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ABSTRAK

Ratna Sari Dewi, 2012. Kesalahan-kesalahan yang Dilakukan Siswa Kelas
VIl SMPN 4 Depok Tahun Ajaran 2011/2012 pada Materi Pecahan dan
Operasinya. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah telah terjadi kesalahan
pada siswa kelas VIIB SMPN 4 Depok tahun gjaran 2011/2012 terkait konsep
pecahan dan operasinya dan (2) mengetahui kesalahan-kesalahan apa sgja yang
dilakukan siswa kelas VIIB SMPN 4 Depok tahun garan 2011/2012 terkait
konsep pecahan dan operasinya.

Subyek penéitian ini adalah siswa SMPN 4 Depok kelas VIIB pada tahun
garan 2011/2012. Terdapat 35 siswa yang mengikuti tes uraian (esai) dan 7 siswa
dipilih sebagai subyek wawancara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama dengan tes
uraian (esai) pecahan dan operasinya berbentuk uraian bebas yang terdiri dari 15
soal dan tahap kedua dengan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) telah terjadi kesalahan pada siswa
kelas VIIB SMPN 4 Depok tahun gjaran 2011/2012 terkait konsep pecahan dan
operasinya dan (2) kesalahan-kesalahan siswa terkait konsep pecahan dan
operasinya bervarias, yaitu: salah mengartikan pecahan, salah mengubah pecahan
ke dalam sebuah gambar, salah mengubah gambar menjadi simbol suatu pecahan,
salah menentukan pecahan senilai dengan mengalikan pembilang dan penyebut
dengan bilangan yang berbeda, salah menyederhanakan pecahan dengan membagi
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang berbeda, salah menentukan letak
pecahan pada garis bilangan, salah melakukan operasi pecahan, salah melakukan
operas hitung, dan salah mengartikan soal.

KataKunci: Kesalahan, Pecahan dan Operasinya.

vii



ABSTRACT

Ratna Sari Dewi, 2012. Mistakes Performed by Students in 7th Grade of
SMPN 4 Depok, Academic Year 2011/2012 in Fractions and Its Operations.
Thesis. Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics
Education and Natural Sciences, Faculty of Teacher Training and Education,
Sanata Dharma University, Yogyakarta.

This study aims to (1) determine whether an error has occurred on the grade
VIIB students of SMPN 4 Depok, academic year 2011/2012 Depok related to the
concept of fractions and operations and (2) determine what mistakes are made by
the grade VI1IB students of SMPN 4 Depok, academic year 2011/2012 related to
the concept of fractions and operations.

The subjects of this study were the grade VIIB students of SMPN 4 Depok,
academic year 2011/2012. There are 35 students who take the essay test and 7
students selected as interview subjects. This study used a qualitative descriptive
method. Data were collected through two stages, the first stage involving essay
test on fractions and its operation in the form of free response questions which
consist of 15 sums and the second stage is done with interview.

The results of this study indicate that: (1) an error occurred on the grade V1IB
students of SMPN 4 Depok, academic year 2011/2012 was related to concept of
fractions and operations and (2) the errors related to the concept of fractional and
its operations varies in: misinterpreting fractions, error in converting fraction to
image, error in converting image to fraction symbol, error in determining equal
fractional value by multiplying the numerator and denominator with different
number, error in simplify fractions by dividing the numerator and denominator
with different number, error in locating fractions within numeric line, error in
doing fraction operation, error in arithmetic operation, and misrepresenting query.

Keywords: Mistake, Fractions and Its Operation.
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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Setiap siswa tidak mengikuti pembelgaran dengan kepala kosong,
melainkan memiliki pengetahuan awal mengenai suatu materi. Hal ini karena
dalam kehidupan sehari-hari siswa mengalami dan belgar banyak hal dari
lingkungannya. Melalui hal tersebut, terbentuklah berbagai pengetahuan dalam
kepala siswa sesuai dengan pengalaman dan pengamatan yang dialaminya. Hal
ini sgaan dengan konstruktivisme yang beranggapan bahwa pengetahuan
adalah hasil konstrukss manusia melalui interaksi dengan objek, fenomena,
pengalaman, dan lingkungan (Suparno, 1997).

Ketika siswa belgar matematika, maka dia pun akan belgar konsep.
Konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak dan berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Untuk mempelgjari suatu materi dalam matematika
dibutuhkan beberapa konsep yang secara tidak langsung saling berkaitan
sehingga diharapkan siswa dapat menguasai konsep-konsep dalam matematika
agar tidak mengalami kesulitan dalam belgar matematika. Namun, pada
kenyataannya banyak siswa yang belum menguasai konsep dengan baik
bahkan konsep-konsep mereka tentang matematika hanya bersifat hafalan.

Menurut Kartika Budi (1992), pemahaman konsep secara benar oleh siswa
menentukan kualitas proses belgjar selanjutnya, sebaliknya pemahaman konsep

secara salah dapat menimbulkan kesalahan-kesalahan pada penerapan maupun



pengembangan konsep lain. Dari hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa
pemahaman konsep dalam pembelgjaran sangat penting karena menentukan
keberhasilan siswa dalam proses belgjar.

Pecahan merupakan materi yang tidak asing bagi siswa karena secaratidak
langsung mereka telah mempelgari konsep pecahan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini terbukti dalam masalah pembagian satu kue untuk dua orang anak

secara adil, dimana dalam pembagian tersebut setiap anak masing-masing akan
menerima % bagian kue yang sama. Selain itu, materi pecahan juga telah

dipelgari mulai kelas Il di Sekolah Dasar (SD). Namun, tidak semua
pengetahuan siswa mengenai konsep pecahan dan operasinya benar karena ada
beberapa siswa yang membawa pengetahuan awal yang salah mengena konsep
pecahan dan operasinya. Hal ini mungkin karena siswa salah mengkonsepsi
pengetahuan yang dimilikinya.

Ketika siswa mengalami kesalahan dalam memahami konsep yang
diterimanya di sekolah ataupun di luar sekolah, maka bukan tidak mungkin dia
akan selau membuat kesalahan-kesalahan yang sama pada konsep tersebut.
Hal ini karena siswa tidak tahu bahwa konsep yang dia terima benar atau salah,
siswa beranggapan bahwa yang dia lakukan benar karena dalam pikirannya
telah tertanam bahwa konsep salah yang dia terima adalah benar. Disini peran
guru sangat dibutuhkan untuk mengatas kesalahan siswa dalam memahami

suatu konsep.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas VII SMPN 4
depok, dalam proses pembelgjaran materi pecahan dan operasinya guru
cenderung menggunakan metode konvensional dimana guru menjelaskan
materi kemudian memberi latihan soal. Soal-soal latihan yang dikerjakan
jarang sekali dibahas bersama-sama, guru sering meminta siswa langsung
menjawab soal tanpa meminta siswa menuliskan di papan tulis atau
menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soa tersebut ketika mencocokkan
jawaban. Namun, sesekali guru meminta siswa mengerjakan di depan kelas dan
membahas soal yang sekiranya sulit bagi siswa. Dalam proses pembelgjaran,
guru selalu memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, namun tidak ada
satupun siswa yang bertanya, hal ini karena siswa takut dan tidak terbiasa.

Dari hasil observas di kelas, peneliti menemukan beberapa siswa masih
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal pecahan dan operasinya.
Selain itu, ada juga siswa yang cuma menghafal konsep tanpa memahaminya.
Hal ini terbukti, ketika siswa mengerjakan latihan soal perkalian pecahan, ada
siswa yang langsung mengalikan pecahan campuran tanpa mengubah dahulu
menjadi pecahan biasa. Ketika peneliti menanyakan kenapa siswa langsung
mengalikan pecahan campuran tersebut, siswa menjawab bahwa pada operas
perkalian semua bentuk pecahan langsung dikalikan sgja, dari sini dapat
dikatakan siswa hanya menghafal konsep tanpa memahami konsep yang
sebenarnya. Namun, tidak sedikit juga siswa berkemampuan lebih yang
mampu mengikuti proses pembelgaran dengan baik dan tidak mengalami

kesulitan dalam menyel esaikan soal-soa latihan yang guru berikan.



Berdasarkan uraian di atas, kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan
dan operasinya yang dilakukan siswa menjadi suatu hal yang menarik untuk
diteliti dan akhirnya perlu dibenahi karena akan menghambat siswa dalam
mempelgjari matematika.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal-soal pecahan
dan operasinya.

2. Siswatakut dan tidak terbiasa bertanya dalam proses pembel gjaran.

3. Guru cenderung meminta siswa langsung menjawab soal-soal tanpa
meminta siswa menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal.

4. Pemahaman siswa mengena konsep pecahan dan operasinya hanya bersifat
hafalan.

. Pembatasan M asalah

Agar tidak terjadi salah persepsi, peneliti memberi batasan pada pada
beberapa hal, yaitu:

1. Pada penelitian ini, masalah dibatasi pada kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa kelas VIIB SMPN 4 Depok terkait konsep pada materi
pecahan yang terdiri dari pengertian pecahan, pecahan senila,
menyederhanakan pecahan, menentukan letak pecahan pada garis bilangan,
menyatakan hubungan antara 2 pecahan, menentukan pecahan yang nilainya

diantara 2 pecahan, penjumlahan pecahan, pengurangan pecahan,



perkalian pecahan, dan pembagian pecahan. Selain itu, pecahan yang
dibahas hanya pecahan positif.

2. Kesdlahan yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan terkait konsep
pecahan dan operasinya yang terlihat langsung dari hasil pekerjaan siswa
dan wawancara berupa kesalahan memahami soal, kesaahan cara, dan
kesal ahan jawaban.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah telah terjadi kesalahan pada siswakelas VIIB SMPN 4 Depok tahun
gjaran 2011/2012 terkait konsep pecahan dan operasinya?

2. Kesalahan-kesalahan apa sgja yang dialami siswa kelas VIIB SMPN 4
Depok tahun gjaran 2011/2012 terkait konsep pecahan dan operasinya?

E. Batasan Istilah
1. Konsep Pecahan dan Operasinya
a. Pengertian Pecahan
Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa bagian
yang sama besar.
b. Pecahan Senilai
Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernilai sama.
c. Menyederhanakan Pecahan
Menyederhanakan sebuah pecahan berarti mencari pecahan yang lebih

sederhana dari pecahan tersebut.



d. Perbandingan Pecahan
Jika kita mempunyai dua pecahan yang tidak senilai maka keduanya
dapat dibandingkan dengan menggunakan notas lebih dari (>) atau
kurang dari (<). Sedangkan jika dua pecahan itu senilai digunakan tanda
samadengan (=).
e. Operasi Pecahan
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan
matematika yang lain. Operasi pada pecahan terdiri dari operas
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
2. Konsep
Konsep adalah sesuatu yang abstrak dan memiliki kriteria tertentu yang
mewakili sesuatu dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan.
3. Kesalahan
Kesalahan adalah hasil dari tindakan yang tidak tepat dan menyimpang dari
aturan, norma atau suatu sistem yang seharusnya.

Berdasarkan batasan istilah di atas, maka judul skripsi yang dimaksud
adalah meneliti mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas
VIIB SMPN 4 Depok tahun garan 2011/2012 terkait konsep pecahan dan
operasinya dalam menyel esaikan soal-soal pecahan dan operasinya.

F. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah telah terjadi kesalahan pada siswa kelas VIIB SMPN 4

Depok tahun gjaran 2011/2012 terkait konsep pecahan dan operasinya.



2. Mengetahui kesalahan-kesalahan apa sgja yang dilakukan siswa kelas V1B
SMPN 4 Depok tahun garan 2011/2012 terkait konsep pecahan dan
operasinya.

G.Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi beberapa manfaat, antara
lain:

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui gambaran kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa terkait konsep pecahan dan operasinya
sehingga guru dapat menggunakan berbagai pendekatan yang cocok untuk
memperbaiki dan mengurangi kesalahan-kesalahan siswa.

2. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui gambaran kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa sehingga nantinya ketika peneliti menjadi
guru bisa mengantisipasi dan mencoba mengarahkan siswa pada konsep

yang sesungguhnya.
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LANDASAN TEORI

A.Deskrips Teori
Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang berhubungan dan mendukung
pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini. Materi-materi yang akan
dibahas dalam bab ini adalah konsep, kesalahan, serta materi pecahan dan
operasinya.
1. Konsep
a. Pengertian Konsep
Daam pembelgjaran matematika di sekolah, mau tak mau siswa
akan berhadapan dengan konsep. Konsep merupakan salah satu hal
penting dalam pembelgjaran matematika yang menentukan penguasaan
siswa terhadap matematika. Jika siswa tidak memahami konsep dengan
benar, maka dia akan mengalami kesulitan dalam mempelgari
matematika. Hal ini disebabkan konsep-konsep dalam matematika
berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya.
Berikut ini akan disgjikan beberapa pengertian konsep yang dikutip
peneliti dari beberapa sumber, yaitu:
1) Woolfolk (dalam Suradi, 2002:587) mendefinisikan konsep sebagai
suatu kategori yang digunakan untuk mengelompokkan ide-ide,
peristiwa-peristiwa, orang-orang, dan objek-objek yang similar atau

serupa.



2)

3)

4)

Bruning, Schraw & Roning (1995; dalam Suradi, 2002:587)
mendefinisikan konsep sebagai struktur mental sehingga kita dapat
mempresentasikan kategori yang bermakna. Bruning, Schraw &
Roning lebih lanjut mengemukakan bahwa konsep adalah objek-
objek atau peristiwa-peristiwa khusus dikelompokkan bersama-sama
berdasarkan similaritas yang disebut attributes.

Rosser (1984; dalam Dahar, 1989:80), konsep adalah suatu abstraksi
yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan, atau hubungan-hubungan, yang mempunyai atribut-atribut
yang sama.

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan  objek
(Soedjadi,1999:14).

Dari beberapa pengertian konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa

konsep adalah sesuatu yang abstrak dan memiliki kriteria tertentu yang

mewakili sesuatu dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan.

. Konsep dalam Matematika

Konsep matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan

kita mengklasifikasikan obyek-obyek atau peristiwa-peristiva serta

mengklasifikasikan apakah obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa itu

termasuk atau tidak termasuk dalam ide abstrak tersebut (Hudojo,

2001:136). Konsep dalam matematika adalah salah satu objek selain

fakta, operasi, dan prinsip. Selain itu, konsep-konsep dalam matematika
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pada umumnya disusun dari konsep-konsep terdahulu dan juga fakte-

fakta. Sedang untuk menunjukkan suatu konsep tertentu, digunakan

batasan atau definisi (Soedjadi 1985; dalam Suradi 2002:588). Dari sini

dapat dikatakan bahwa suatu konsep umumnya saling berkaitan sehingga

digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep lain dalam matematika.

Suradi (2002:589) merumuskan beberapa kegunaan konsep dalam

matematika sebagai berikut:

1

2)

3)

Menarik deduks atau konklusi. Hal ini karena matematika bersifat
deduktif maka dengan konsep kita mengetahui apakah klasifikas
yang kita lakukan benar atau salah. Misalnya jika suatu obyek
mempunyai sifat S;, Sy, Ss,..., Sp maka objek itu adalah G. Objek ini
mempunyai sifat S;, Sp, Sa,..., Sy oleh karenaitu objek ini adalah G.
Komunikasi. Komunikas tidak akan berlangsung dengan baik jika
konsep yang dibicarakan tidak jelas. Contoh: ketika 2 orang
mempunyai pemahaman yang berbeda tentang suatu konsep, maka
komunikasi antara 2 orang itu tidak akan berlangsung dengan baik
karena pemahaman orang pertama berbeda dengan orang kedua
wal aupun merujuk pada konsep yang sama.

Generalisasi. Konsep yang sudah diketahui dapat digunakan untuk
membuat generalisasi. Misalnya konsep lingkaran jika dipelgjari
lebih lanjut, kita akan menemukan beberapa sifat lain  seperti

diameter, tali busur, busur lingkaran, luas, dan lain-lain.
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4) Memperoleh pengetahuan baru. Misalnya dalam bidang fisika,
dengan bantuan konsep sinus, dapat didefinisikan indeks bias suatu
zat yang tembus cahaya.

. Pemahaman Konsep Matematika
Menurut Berg (1991:11), seseorang dikatakan memahami konsep

bila memenuhi beberapa kriteria berikut:

1) Mampu mendefinisikan konsep yang bersangkutan,

2) Mampu menjelaskan perbedaan antara konsep yang bersangkutan
dengan konsep-konsep yang lain,

3) Mampu menjelaskan hubungan dengan konsep-konsep lain,

4) Mampu menjelaskan arti konsep dalam kehidupan sehari-hari dan
menerapkannya dalam memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Sgjalan dengan kriteria menurut Berg, Kartika (1992) yang
merangkum dari pendapat berbagai ahli juga memaparkan beberapa
indikator yang bisa digunakan untuk menunjukkan pemahaman konsep
antara lain (1) dapat menyatakan pengertian konsep dalam bentuk
definis menggunakan kalimat sendiri, (2) dapat menjelaskan makna dari
konsep bersangkutan kepada orang lain, (3) dapat menganalisis hubungan
antara konsep, (4) dapat menerapkan konsep, (5) dapat mempelgari
konsep lain yang berkaitan lebih cepat, (6) dapat membedakan konsep
yang satu dengan konsep lain yang berkaitan, (7) dapat membedakan

konsepsi yang benar dengan konsepsi yang salah, dan dapat membuat
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peta konsep dari konsep-konsep yang ada dalam suatu pokok bahasan

(Hurt (1970), Martin (1972), Berg (1991), dan Kartika Budi (1990)

dalam Kartika Budi, 1992:114).

Selain pendapat di atas, Klausmeier (1977; dalam Dahar, 1989:88-

89) juga menghipotesiskan bahwa ada empat tingkat pencapaian konsep,

yaitu tingkat konkret, tingkat identitas, tingkat klasifikatori, dan tingkat

formal.

1

2)

3)

Tingkat konkret

Seseorang dikatakan telah mencapai konsep pada tingkat
konkret jika orang itu mengenal suatu benda yang telah dihadapinya
sebelumnya. Contoh: Seorang anak kecil yang pernah memperoleh
kesempatan bermain dengan mainan akan membuat respons yang
samawaktu melihat mainan itu lagi.
Tingkat identitas
Pada tingkat identitas, seseorang akan mengenal suatu objek sesudah
selang suatu waktu, bila orang itu mempunyai orientasi ruang yang
berbeda terhadap objek itu, atau bila objek itu ditentukan melalui
suatu cara indera yang berbeda. Contoh: mengenal bola dengan cara
menyentuh, tidak hanya melihat bolaitu.
Tingkat klasifikatori
Pada tingkat ini, siswa mengena persamaan dari dua contoh yang
berbeda dari kelas yang sama. Daam tingkat ini, siswa dapat

mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh-noncontoh dari
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konsep. Operasi mental tambahan dalam pencapaian konsep pada
tingkat klasifikatori adalah mengadakan generalisasi bahwa dua
contoh atau lebih sampai batas-batas tertentu itu ekuivalen. Contoh:
siswa dapat mencari persamaan antara bujur sangkar dan persegi
panjang.
Tingkat formal

Pada tingkat formal, siswa harus dapat menentukan atribut-
atribut yang membatasi konsep. Siswa telah mencapai suatu konsep
pada tingkat formal jika siswa itu dapat memberi nama konsep itu,
mendefinisikan konsep itu dalam atribut-atribut  kriterianya,
mendeskriminasi dan memberi nama atribut-atribut yang membatasi,
dan mengevaluasi atau memberikan secara verbal contoh-contoh dan
noncontoh dari konsep. Contoh: jika siswa diberi stimulus mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan dengan konsep bujur sangkar, maka
siswa akan memberikan respon " bujur sangkar” bukan yang lain.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan

memahami konsep jika dia mampu menjelaskan dan menerapkan suatu
konsep dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menentukan hubungan
antar konsep yang satu dengan yang lain. Pemahaman konsep sangat
penting untuk mengukur tingkat keberhasilan seseorang dalam
mempelgjari matematika. Jika seseorang memahami konsep dengan baik,

maka bukan tidak mungkin dia akan mudah mempelgjari matematika.
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2. Kesalahan
a. Pengertian Kesalahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesalahan adalah hasil dari
tindakan yang tidak tepat dan menyimpang dari aturan, norma atau suatu
sistem yang seharusnya. Tindakan yang tidak tepat itu dapat
mengakibatkan tujuan tidak tercapai secara maksimal atau bahkan
cenderung gagal.

Kesalahan yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini berupa
kesalahan-kesalahan yang terlihat langsung pada hasil pekerjaan siswa
terkait konsep pecahan dan operasinya berupa kesalahan memahami soal,
kesalahan cara, dan kesal ahan jawaban.

b. Kesalahan Dalam Matematika

Kesalahan siswa dalam Matematika dapat dibagikan dalam beberapa
jenis. 1) ralat yang terjadi secara acak tanpa pola tertentu, 2) salah
ingat/hafal, dan 3) kesalahan yang terjadi secara konsisten, terus-
menerus, kesalahan yang menunjukkan polatertentu (Berg, 1991:101).

Kesalahan yang pertama lebih pada kesalahan yang dilakukan siswa
karena ada kesalahan dalam langkah pengerjaan. Contohnya salah
menjawab soa karena ada langkah-langkah pengerjaan soa yang
dilupakan atau mungkin ada salah hitung. Cara pencegahannya dapat
dilakukan dengan menggarkan siswa sgjumlah teknik untuk mengecek

jawaban dan beberapa kebiasaan dalam cara kerjanya.
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Jenis kesalahan yang kedua sering terjadi karena kebanyakan siswa
hanya menghafal rumus atau konsep dari suatu materi. Kesalahan jenis
kedua ini dapat diatas melalui banyak latihan atau tes open book (kalau
hafalan dianggap tidak penting). Selain itu, penanaman konsep yang
benar oleh guru juga dapat mengurangi jenis kesalahan ini.

Jenis kesalahan ketiga lebih menarik dan mendasar. Jika seorang
siswa membuat kesalahan yang sama dalam banyak soal berbeda, maka
ada kesalahan struktur otaknya. Inilah yang disebut salah konsep atau
miskonsepsi. Kata kunci untuk menentukan apakah suatu kesalahan
termasuk miskonseps atau tidak adalah kata ”konsistensi”. Siswa dengan
miskonsepsi cenderung salah dalam banyak soa yang berbeda
konteksnya tetapi yang dasar konseptual nya sama.

3. Pecahan
a. Pengertian Pecahan
Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa

bagian yang sama besar (Sukino & Wilson, 2006:43).

Bentuk umum dari pecahan adalah % dengan a, b bilangan adsli dan

a tidak habis dibagi b atau b bukan faktor dari a. Pada pecahan %, a

disebut pembilang dan b disebut penyebut.
Mengenal konsep pecahan dapat diawali dengan menggunakan

obyek-obyek nyata berupa buah atau kue. Contohnya jika sebuah kue
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dibagi menjadi dua bagian yang sama seperti gambar 1, maka setiap

bagiannya adalah % bagian dari seluruhnya.

Gambar 1. Kue yang dibagi menjadi 2 bagian

Selanjutnya untuk memperagakan konsep pecahan dapat digunakan
bangun datar beraturan seperti persegi. Pecahan % dapat diperagakan

dengan cara melipat kertas berbentuk persegi sehingga lipatannya tepat
menutupi satu sama lain. Selanjutnya bagian yang dilipat dibuka dan
diarsir sesuai bagian yang dikehendaki, sehingga akan didapatkan

gambar daerah yang diarsir seperti berikut:

Gambar 2. Daerah yang diarsir menyatakan sebuah pecahan
Bagian yang diarsir adalah % yang dibaca setengah atau satu per dua

atau seperdua. “1” disebut pembilang yang merupakan bagian
pengambilan atau 1 bagian yang diperhatikan dari keseluruhan bagian
yang sama. Sedangkan “2” disebut penyebut yang merupakan 2 bagian

yang samadari keseluruhan (Sukayati, 2003:3).
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b. Pecahan Senilai

Perhatikan gambar berikut:

Gambar 3. Daerah yang diarsir menyatakan pecahan yang senilai

Dari gambar di atas, luas daerah yang diarsir adalah sama sehingga

dapat kita nyatakan bahwa = = — = , dan

. Pecahan-pecahan

b

N| =
NN
o NN
N |-
NN
o~

disebut pecahan senilai.
Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernila sama
(Nubharini & Wahyuni, 2008:41).

Menurut Sukino & Wilson (2006:46), untuk menentukan pecahan-
pecahan yang senilai dengan % dengan b # 0 digunakan aturan berikut:

axm
= atau

a a_a=sn
b bxm b b+n

dengan m dan n sembarang bilangan adli.

Contoh 1:

Carilah tiga pecahan yang senilai dengan pecahan % .

Jawab:
Untuk menjawab soal tersebut, pembilang dan penyebut masing-masing

pecahan dikalikan secara berurutan dengan 2, 3, dan 4.
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2 2x2 4 . L 2

—= =— Jadi, pecahan yang senilai dengan — adalah
3 3x2 6 ) P yand 9an 3
223 5 1 28 dan 3 ditulis sebagai:

3 3x3 O 6’9 12

2_2x4_ 8 | 2 4 6_8

3 3x4 127 3 6 9 12

c. Menyederhanakan Pecahan

Menyederhanakan sebuah pecahan berarti mencari pecahan yang
lebih sederhana dari pecahan tersebut. Sebuah pecahan dapat
disederhanakan dengan cara membagi terus menerus pembilang dan
penyebut suatu pecahan dengan faktor pembagi dari pembilang dan
penyebut (Sukino & Wilson, 2006:48).

Suatu pecahan disebut sederhana jika pembilang dan penyebutnya
tidak mempunyai faktor pembagi bersama atau faktor persekutuan
(Wono Setya Budhi, 2004:84)

Contoh 2:

Sederhanakan pecahan %

Jawab:
Untuk menyederhanakan pecahan ini, bagilah pembilang dan penyebut
pecahan itu dengan bilangan yang sama (faktor pembagi yang lebih dari

1),
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30+2 15~
36+2 18
30+3_10 '\ e, bentuk sederhana dari pecahan <2 adalah =2,
36+3 12 36 18
0:6_5 ) 10 45
36+6 6 12 6

5 : , 30
Catatan: 7 merupakan bentuk paling sederhana dari pecahan %

Untuk memperoleh pecahan yang paling sederhana, kita dapat
melakukan penyederhanaan dengan menggunakan FPB (faktor
persekutuan terbesar).

FPB dari 30 dan 36 adalah 6, sehingga —2 = 200 _ 3
36 36:6 6

Jadi, bentuk paling sederhana dari pecahan % adalah g .

. Menentukan L etak Pecahan pada Garis Bilangan
Pada garis bilangan, bilangan-bilangan pecahan diwakili oleh titik-
titik yang terletak diantara dua bilangan bulat. Jika diantara titik O dan 1

dibagi menjadi 5 bagian yang sama, maka terdapat titik untuk pecahan

L yang jika digambarkan pada garis bilangan sebagai

,E, dan
5

RN
ol

gl

berikut.

+— I i I
12 3
5 5 5

Gambar 4. Garis Bilangan untuk Pecahan Perlimaan
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e. Perbandingan Pecahan

Jika kita mempunyai dua pecahan yang tidak senilai, maka keduanya

dapat dibandingkan dengan menggunakan notas lebih dari (>) atau

kurang dari (<). Sedangkan jika kita mempunyai dua pecahan yang

senilai, maka digunakan notasi sama dengan (=). Untuk membandingkan

pecahan-pecahan yang tidak senilai itu kita perlu memperhatikan besar

pembilang dan penyebut dari pecahan tersebut. Ada tiga cara yang dapat

dilakukan dalam membandingkan dua pecahan yang tidak senilai, yaitu:

1)

2)

3)

Untuk membandingkan dua pecahan yang penyebutnya sama
(pecahan senama), bandingkanlah pembilangnya. Semakin besar

pembilangnya, maka semakin besar pecahan tersebut.

Contoh: §>E 3lebih dari 1, maka§lebih dari E
8 8 8 8

Untuk membandingkan dua pecahan tak senama, ubahlah pecahan
itu dengan cara menyamakan pembilangannya, kemudian
bandingkan pecahan itu dengan melihat penyebutnya. Semakin besar

penyebut, maka semakin kecil pecahan tersebut.

1 1
Contoh: = > = 3 kurang dari 4, maka e lebih dari 1
8. 4 3 4

Untuk membandingkan dua pecahan tak senama, dapat pula
menggunakan cara berikut, yaitu dengan mengubah pecahan itu ke
pecahan senama lalu bandingkan pecahan itu dengan melihat

pembilangnya.
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Contoh 3:

Bandingkan pecahan g dan %

Tabel 2.1: Perbandingan Pecahan Tak Senama

Cari kelipatan Tulis pecahan senamanya Bandingkan pembilang
penyebut kedua pecahan itu
3 g E 3 1
2> e 3" 3
s
2 IN o s
FORENICE 16 16
16 16

Jadi, § < 1 karena6 < 8
8 2

f. Menentukan Pecahan yang Nilainya di antara Dua Pecahan

Di antara dua pecahan yang berbeda selalu dapat ditentukan pecahan
yang nilainya di antara kedua pecahan tersebut. Hal ini dapat dilakukan
melalui langkah-langkah berikut.

1) Samakan penyebut kedua pecahan yang diketahui. Kemudian,
tentukan nilai pecahan yang terletak di antara kedua pecahan
tersebut.

2) Ubah lagi penyebutnya jika belum diperoleh pecahan yang
dimaksud, begitu seterusnya.

Selain itu, kita dapat mengurutkan pecahan itu secara naik (dari kecil
ke besar) atau secara turun (dari besar ke kecil). Langkah awal yang
harus dilakukan adalah mengubah kedua pecahan itu menjadi pecahan
senama, setelah itu melihat urutan pembilang dari pecahan senama

tersebut (Sukino & Wilson, 2006: 53).
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Contoh 4:

Sisipkan dua buah pecahan di antara % dan % .

Jawab:

Pecahan % dan é bukan pecahan senama, maka harus dijadikan

pecahan senama, yaitu: 2 dan el atau N dan 6
3x5 5 <3 15 15

Proses perubahan pertama:

5 5x2 10\ Ternyatadi antara 10 dan 12 hanya satu bilangan yang

B 15x2 30

> dapat disisipkan, yaitu angka 11. Hal ini
6 6x2 12
15 15x2 30 J) mengharuskan kita melakukan perubahan kedua, yaitu:

5 5x3 15 Y
15 15x3 45 | Ternyatadi antarapembilang 15 dan 18 dapat

>
T o disisipkan dua angka, yaitu 16 dan 17.

18 15x3 45

Jadi, di antara pecahan % dan é dapat disisipkan dua pecahan yaitu i—g

dan E
45

Contoh 5:

Urutan naik  vyaitu sedangkan urutan turun yaitu

N D
A
~ | ol
A
N o

9 8_ 7
>—>—,
13 13 13
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g. Operasi Pecahan
1) Penjumlahan Pecahan
Menurut M. Cholik & Sugijono (2005:48) dan Tampomas
(2007:71-72)
a) Menjumlahkan pecahan-pecahan yang memiliki penyebut sama
dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan pembilang-
pembilangnya, sedangkan penyebut tetap.

Dapat ditulis %+E :%, denganb #0

b) Jika pecahan-pecahan yang akan dijumlahkan memiliki penyebut
yang berbeda, terlebih dahulu disamakan penyebutnya masing-
masing.

c) Sifat-sifat yang berlaku pada penjumlahan pecahan:

o Sifat komutatif (pertukaran)
Untuk sembarang pecahan %, dan % dengan b, d # 0 selalu

berlaku: 2+5-5,2
0 e e ¢

o Sifat asosiatif (pengelompokan)

Untuk sembarang pecahan%, %,dan?dengan b,d f#0
slauberlaku: |2+ |+ E2284 184 €
b d f b \d f
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2) Pengurangan Pecahan

3)

Menurut M. Cholik & Sugijono (2005:51) dan Tampomas
(2007:72)
a) Pengurangan pecahan yang memiliki penyebut sama dilakukan
dengan cara mengurangi pembilangnya sga, sedangkan
penyebutnya tetap.

. ...a € a-c6
Dapat ditulis ———=——, dengan b £ 0
ap b B b g #

Catatan: Dalam skrips ini dikhususkan pada pengurangan yang
menghasilkan bilangan pecahan positif, dengan demikian a > c.
b) Pengurangan pecahan yang berbeda penyebutnya dilakukan
dengan menyamakan dahulu penyebutnya masing-masing.
Perkalian Pecahan
Menurut M. Cholik & Sugijono (2005:53) dan Tampomas
(2007:75)
a) Hasil kali pecahan diperoleh dengan cara mengalikan penyebut
dengan penyebut dan pembilang dengan pembilang.

T
Dapat ditulis—x — = ——
P b d bxd

denganb,d #0
b) Jika dalam perkalian pecahan terdapat pecahan campuran, maka
pecahan campuran dinyatakan dahulu menjadi pecahan biasa.

alyd_(xa)+b d jomnc e £0
cC € C €
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Selain itu, dapat juga dicari dengan menggunakan sifat distributif

pada perkalian.

b_d ( bj d
a—x—=|a+—|x—
cC € c/ €

:(axgjﬁ-(gxgj denganc, e £0.
€ E -

c) Sifat-sifat yang berlaku pada perkalian bilangan pecahan :

o Sifat komutatif (pertukaran)

Untuk sembarang pecahan%, dan % dengan b, d # 0 selalu

berlaku: 2x & =€« 2
b d d b
o Sifat assosiatif (pengelompokan)

Untuk sembarang pecahan %, g dan ? dengan b, d, f #0

selaluberlaku:(ﬂxﬁjxizix £l
bild/) f b |k
« Sifat distributif (penyebaran)

Untuk sembarang pecahan , dan ? dengan b, d, f #0

<
d

oo

selau berlaku:

v' Distributif perkalian terhadap penjumlahan,

a [(c e a c a €
x| =t — = =X = |+ = x—
b (d fJ (b dj (b f]
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v’ Distributif perkalian terhadap pengurangan,

a (c e a c a €
—X| ———|=| —X—|—| — X —
b (d fj (b dj (b fj
4) Pembagian Pecahan
Menurut M. Cholik & Sugijono (2005:57), membagi dengan

suatu pecahan sama artinya dengan mengalikan dengan kebalikan

pecahan itu, dapat ditulis ditulis:

Untuk sembarang pecahan % dan % dengan b # 0 dan d # 0

d

Pecahan < adalah kebalikan dari g
C

B. Kerangka Berpikir

Ketika mempelgjari matematika, siswa akan belgjar konsep. Dalam proses
pembelgjaran tersebut tak jarang siswa sdah memahami konsep yang
dipelgarinya. Hal ini waar karena setigp anak mengkonstruksi pengetahuan
yang diperolehnya sendiri-sendiri sehingga kesalahan-kesalahan terkait konsep
yang dipelgari bisa sga terjadi ketika siswa mengkonstruksi pengetahuan
tersebut.

Namun, kesalahan-kesalahan terkait konsep yang dilakukan siswa tidak
boleh diabaikan begitu sgja. Kesalahan-kesalahan yang semula hanya bersifat
kekeliruan atau kecerobohan dapat menjadi kesalahan konsep serius yang

berdampak pada pembel gjaran matematika. Konsep dalam matematika disusun
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dari konsep-konsep terdahulu dan fakta-fakta sehingga konsep-konsep tersebut
berkaitan antara satu dengan lainnya. Contohnya ketika mempelgjari operasi
perkalian siswa harus menguasai konsep penjumlahan. Hal ini karena konsep
perkalian diperoleh dari konsep penjumlahan dimana perkalian adalah bentuk
dari penjumlahan berulang. Dari sini dapat dissmpulkan bahwa penguasaan
konsep sangat penting dalam proses pembelgaran untuk mempelgari
pengetahuan baru. Untuk itu, perlu diteliti kesalahan-kesalahan apa sgja yang
dilakukan siswa dalam mempelgjari matematika agar penerapan konsep yang
salah itu tidak berkelanjutan dan menghambat siswa dalam mempelgari
pengetahuan baru.

Hal terbaik yang perlu dilakukan adalah dengan melihat kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa terkait konsep yang dipelgjari. Cara yang akan
dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terkait
konsep adalah dengan menggunakan tes uraian (esai). Diharapkan melaui hal
ini, siswa dapat bernalar dan menggunakan konsep-konsep serta strategi yang
dimilikinya sehingga dapat diteliti kesalahan-kesalahan yang mungkin

dilakukan terkait konsep tersebut.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mana akan
mengungkap fenomena yang terjadi dalam keadaan sebenarnya. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kate-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( Moleong,
2008:6).

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkap kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa terkait konsep pecahan dan operasinya dalam
menyel esalkan soal-soal pecahan dan operasinya.

B. Subyek dan Obyek Pendlitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMPN 4 Depok.
Jumlah siswa kelas V1IB adalah 36 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki
dan 23 siswa perempuan.
2. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh siswa kelas VIIB SMPN 4 Depok terkait konsep pecahan dan

operasinya dalam menyel esaikan soal-soal pecahan dan operasinya.

28
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C. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun garan 2011/2012 yaitu
bulan Agustus-Oktober 2011. Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 4
Depok.
D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti adalah tes uraian
(esai) dan wawancara siswa.
1. TesUraian (Esal)

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Suharsimi, 2006:150). Sedangkan tes bentuk uraian (esai) adalah butir soal
yang mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes
(Asmawi Zaenul & Noehi Nasution dalam Widoyoko, 2009:78-79).

Berdasarkan tingkat kebebasan peserta tes dalam menjawab soal, tes
uraian dapat dibagi menjadi dua, yaitu: tes uraian bebas atau uraian terbuka
dan tes uraian terbatas (Widoyoko, 2009:79-82).

a TesUraian Bebas
Tes uraian bebas adalah bentuk tes yang memberi kebebasan kepada
peserta tes untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran dan
gagasannya dalam menjawab soal tes. Jawaban peserta tes bersifat

terbuka, fleksibel dan tidak terstruktur.
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b. Tes Uraian Terbatas

Tes uraian terbatas adalah bentuk tes uraian yang memberi batasan-

batasan atau rambu-rambu tertentu kepada peserta tes dalam menjawab

soal tes. Batasan tersebut meliputi konteks jawaban yang diinginkan,

jumlah butir jawaban yang dikerjakan, keluasan uraian jawaban dan

luasnya jawaban yang diminta.

Tes uraian terbatas dibedakan menjadi duajenis, yaitu:

1) Tipe Jawaban M e engkapi

2)

Y ang dimaksud dengan tipe jawaban melengkapi adalah butir soal
yang memerintahkan kepada peserta tes untuk melengkapi kalimat
dengan satu frasa, angka, atau satu formula. Tes uraian dengan tipe
jawaban melengkapi banyak digunakan dalam tes matematika dan
baik digunakan untuk menguji kemampuan mengingat fakta dan
prinsip yang sederhana serta digunakan untuk menguji kemampuan
pada tingkatan yang lebih tinggi seperti pemahaman, aplikasi dan
evaluas asalkan disusun secara hati-hati.

Tipe Jawaban Singkat

Yang dimaksud dengan tipe jawaban singkat adalah butir sod
berbentuk pertanyaan yang dapat dijawab dengan satu kata, satu frasa,
satu angka atau satu formula. Butir soa ini termasuk yang paling
mudah disusun karena hanya untuk mengukur hasil belgar yang

sederhana, yaitu ingatan. Tes uraian tipe ini hanya baik digunakan
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untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah untuk bidang

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.

Dalam penélitian ini, tes uraian (esai) yang diberikan adalah tes uraian
bebas. Hal ini agar siswa dapat mengungkapkan ide-ide dan menggunakan
berbagai strategi yang dimiliki untuk menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.

Berikut akan disgjikan kisi-kisi soal uraian mengenai konsep pecahan
dan operasinya yang akan diberikan pada siswa:

Tabd 3.1: Kisi-kisi Soal Tes Uraian (esai)

No. Konsep No. Soal | Jumlah Soal
1. | Mengingat bilangan pecahan 1,4,7 3
2. | Mengenal pecahan yang senilai 6, 10 2
3. | Menyederhanakan pecahan 2 1
4. | Membandingkan pecahan 5,13 2
5. | Menentukan letak pecahan pada garis 3,9 2

bilangan
6. | Menentukan pecahan yang nilainya diantara 11 1
2 pecahan
7. | Penjumlahan pecahan 8 1
8. | Pengurangan pecahan 14 1
9. | Perkalian pecahan 12 1
10. | Pembagian pecahan 15 1
Jumlah 15

Kisi-kisi soal yang lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.

Cara penilaian atau pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk tiap
butir soal adalah sebagai berikut: (1) Setiap jawaban benar dan menyertakan
langkah-langkah pengerjaan/alasannya mendapat skor 10, dan (2) Jika siswa
tidak menjawab soal akan mendapat skor 0. Selain itu, setigp langkah-
langkah penyelesaian soal yang ditempuh siswa diberi bobot tersendiri

berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat peneliti. Pedoman
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penskoran ini dibuat berdasarkan langkah-langkah penyelesaian soal.
Pedoman penskoran dapat dilihat padalampiran 3.

2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi, 2006:155). Dalam
penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Peneliti menggunakan wawancara
tidak terstruktur sehingga pertanyaan yang akan digjukan pada setiap siswa
berbeda-beda sesuai dengan apa yang dikerjakan siswa di lembar jawaban
tes uraian (esai) dan pertanyaan-pertanyaan lain sesuai respon siswa yang
sekiranya dapat mengungkap kesalahan-kesalahan yang terjadi. Alat bantu
yang digunakan pada saat wawancara adalah kamera digital.

E. Validitas I nstrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian dibutuhkan instrumen yang valid. Instrumen

dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan validitas internal. Untuk menguji validitas tes uraian

(esai), peneliti menggunakan validitas isi dengan membuat kisi- kisi soal dan

validas kepada pakar/ahli yaitu guru dan dosen pembimbing.

F. Metode Analisis Data

1. TesEsai
Dalam penelitian ini, jenis data yang diteliti adalah data kualitatif berupa
deskripsi kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan dan operasinya yang

dilakukan subyek penelitian dalam menyelesaikan soal-soal pecahan dan
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operasinya. Berikut akan disgjikan tabel teknik analisis data tes uraian
(esai):

Tabel 3.2: Teknik Analisis Data Tes Uraian (esai)

0. Proses

Meneliti semuajawaban siswa

Mencatat kesal ahan-kesalahan yang dibuat siswa

Memilah kesalahan siswa yang akan dianalisis lebih lanjut

Menganalisis kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan dan
operasinya yang dilakukan siswa berdasarkan klasifikasi konsep pecahan
dan operasinya yang disusun peneliti berdasarkan materi pecahan yang
telah dipaparkan pada bab |1

AWINEIZ

2. Wawancara
Siswa-siswi yang dipilih sebagai subyek penelitian akan diteliti lebih dalam
untuk menelusuri  kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan dan
operasinya yang dilakukan dalam menyelesaikan soal-soal konsep pecahan
dan operasinya. Subyek penelitian yang diwawancarai diambil dari beberapa
siswa yang paling banyak melakukan kesalahan. Hasil wawancara akan
dianalisis dengan cara membuat transkrip wawancara dan mereduksi data
tersebut sehingga diperoleh data mengena kesalahan-kesalahan terkait
konsep pecahan dan operasinya yang terjadi.
G.Rumusan Klasifikasi Konsep Pecahan dan Operasinya
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Kklasifikasi konsep yang
disusun peneliti berdasarkan materi pecahan yang telah dipaparkan pada bab 11.
Klasifikasi konsep tersebut digunakan untuk menentukan apakah siswa
mengalami kesalahan terkait konsep pecahan dan operasinya atau tidak.

Jawaban siswa yang mengalami kesalahan akan di analisis lebih lanjut.



Rumusan klasifikasi konsep pecahan dan operasinya yang akan digunakan,

adalah sebagal berikut:

Tabe 3.3: Klasifikasi Konsep Pecahan dan Operasinya

No. | Klasifikasi Konsep Pecahan

No.
soal

Konsep yang digunakan

1 Pengertian bilangan pecahan

i

o Dalam matematika (Suwarsono, 2010)* ,
pecahan dimaknai dalam dua arti, yaitu:
v' Pecahan sebagai bilangan rasiona
yang bukan bilangan bulat.

v' Pecahan sebagai suatu simbol atau
cara tertentu untuk menuliskan
bilangan rea vyang bisa berupa

pecahan biasa (%), pada pecahan

campuran ( aE ), aau pecahan
C

desimal (a,bb,b....).

2. Mengubah bentuk pecahan ke
dalam bentuk gambar

« Pecahan % dapat dinyatakan dalam

bentuk gambar. Sebuah gambar dibagi
menjadi b bagian yang sama besar,
kemudian mengarsir sebanyak a bagian.

eDalam lambang bilangan %, "a”

disebut pembilang yang menunjukkan
banyaknya bagian yang diperhatikan dari
keseluruhan bagian yang sama dan “b”
disebut penyebut yang menunjukkan
banyaknya bagian-bagian yang sama dari
suatu keseluruhan (utuh).

3. Mengubah bentuk gambar ke
dalam bentuk pecahan

ePada sebuah gambar yang dibagi
menjadi b bagian yang sama besar dan
terdapat a bagian yang diarsir, bagian
yang diarsir tersebut dapat dinyatakan

dalam bentuk pecahan, yaitu % dengan

bagian yang diarsir sebagai pembilang
dan semua bagian sebagai penyebut.
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eDalam lambang bilangan %, "a”

disebut pembilang yang menunjukkan
banyaknya bagian yang diperhatikan dari
keseluruhan bagian yang sama dan “b”
disebut penyebut yang menunjukkan
banyaknya bagian-bagian yang sama dari
suatu keseluruhan (utuh).

Menentukan pecahan yang
senilai

6,10

e Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan
yang bernilai sama.

e Pecahan senilai dapat ditentukan dengan
mengalikan atau membagi pembilang
dan penyebut dengan bilangan asli yang
sama.

o Jka diketahui pecahan % dengan

b # 0, maka berlaku:

a axm a a=+n
—=— agtau —=——, dengan m
b bxm b¥™4 - n

dan n sembarang bilangan asli.

M enyederhanakan pecahan

e Menyederhanakan  pecahan  berarti
mencari pecahan yang lebih sederhana
dengan cara membagi pembilang dan
penyebut dengan faktor pembagi yang
samayang lebih dari satu.

eDalam  menyederhanakan  sebarang

pecahan %, dengan b= 0, berlaku:

> N O , dimana c faktor persekutuan
b b+c
dari adan b.

e Untuk memperoleh pecahan yang paling
sederhana, kita dapat melakukan
penyederhanaan dengan menggunakan

FPB (faktor persekutuan terbesar).

Menentukan hubungan antara
2 pecahan

¢ Notas untuk pecahan senilai "="

¢ Notasi kurang dari "<”

¢ Notas lebih dari ">"

e Pecahan senama adalah pecahan-
pecahan yang penyebutnya sama

e Pecahan tak senama adalah pecahan-
pecahan yang penyebutnya berbeda
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Pecahan tak senama dapat diubah
menjadi pecahan senama dengan cara
mencari kelipatan dari penyebut masing-
masing pecahan

e Untuk membandingkan dua pecahan,
perlu diperhatikan besar pembilang dan
penyebutnya.

e Untuk membandingkan dua pecahan
yang penyebutnya sama (pecahan
senama), bandingkanlah pembilangnya

e Untuk membandingkan dua pecahan tak
senama, ubahlah pecahan itu dengan
cara menyamakan pembilangannya,
kemudian bandingkan pecahan itu
dengan melihat penyebutnya

e Untuk membandingkan dua pecahan tak
senama, dapat pula dengan mengubah
pecahan itu ke pecahan senama lalu
bandingkan pecahan itu dengan melihat
pembilangnya

Mengurutkan pecahan

13

e Pecahan yang  diketahui harus
merupakan pecahan senama.

e Jika pecahan tak senama, maka langkah
awa yang harus dilakukan adalah
mengubah pecahan itu menjadi pecahan
senama, kemudian melihat  urutan
pembilang dari pecahan senama tersebuit.

e Notas kurang dari "<” dan lebih dari
e

e Mengurutkan pecahan secara naik adalah
mengurutkan dari kecil ke besar dengan
notasi "<’

e Mengurutkan pecahan secara turun
adalah mengurutkan dari besar ke kecil
dengan notasi " >"

Menentukan
menggambarkan

dan
|etak

pecahan pada garis bilangan

3,9

¢ Bentuk garis bilangan

e Dalam garis bilangan semakin ke Kiri
semakin  kecil nilai  bilangannya,
sebaliknya semakin ke kanan semakin
besar nilai bilangannya.

¢ Bilangan pecahan terletak di antara dua
bilangan bulat.
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e Jika suatu ruas garis dibagi menjadi a
bagian yang sama panjang, maka
panjang setiap bagian adalah seper-a

(1) bagian dari panjang seluruhnya.
a

e Menggambarkan dua pecahan yang tak
senama dalam satu garis bilangan dapat
dilakukan dengan mengubah kedua
pecahan tersebut menjadi pecahan
senama kemudian bandingkan
pembilangnya untuk menentukan letak
pecahan pada garis bilangan.

Menentukan letak pecahan
diantara 2 pecahan

11

e Pecahan  yang  diketahui harus
merupakan pecahan senama.

e Jika pecahan tak senama, maka samakan
penyebut  dari kedua  pecahan.
Kemudian, tentukan nilai pecahan yang
terletak di antara kedua pecahan tersebut
dengan memperhatikan pembilangnya.

e Ubah lagi penyebutnya jika belum
diperoleh pecahan yang dimaksud
dengan cara mengalikan pembilang dan
penyebut dengan bilangan yang sama,
kecuali satu dan nol.

10.

Penjumlahan pecahan

e Menjumlahkan pecahan-pecahan yang
memiliki penyebut sama dapat diperoleh
dengan cara menjumlahkan pembilang-
pembilangnya, sedangkan penyebut
tetap. Dapat ditulis
daCE o™ C
b + b - denganb#0

e Jka pecahan-pecahan yang akan
dijumlahkan memiliki penyebut yang
berbeda, terlebih dahulu disamakan
penyebutnya masi ng-masing.

11.

Pengurangan pecahan

14

e Pengurangan pecahan yang memiliki
penyebut sama dilakukan dengan cara
mengurangi pembilangnya sg 3,
sedangkan penyebutnya tetap.

Dapat ditulis
a c a-c

8 €_37C enganb+0
b b p oenenpE
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e Pengurangan pecahan yang berbeda
penyebutnya dilakukan dengan
menyamakan  dahulu  penyebutnya
masi ng-masing.

12.

Perkalian pecahan

12

¢ Hasil kali pecahan diperoleh dengan cara
mengalikan penyebut dengan penyebut
dan pembilang dengan pembilang.
Dapat ditulis
a Cc axc
— X — =
b d bxd
e Jika dalam perkalian pecahan terdapat
pecahan campuran, maka pecahan
campuran harus dinyatakan dahulu
menjadi pecahan biasa.
b d (cxa+b d
a—x—=——"——x— dengan ¢, e
C € C

£0

denganb,d #0

13.

Pembagian pecahan

15

e Untuk sembarang pecahan % dan %

dengan b # 0 dan d # 0 berlaku:
a a d d

;| Xi
L0

a 93y

40mA b c b c_ad

. d kN ¢ deg= 1 48
o d g

Pecahan 2 adalah kebalikan dari % .
C

e Jika dalam pembagian pecahan terdapat
pecahan campuran, maka pecahan
campuran harus dinyatakan dahulu
menjadi pecahan biasa.

b d (cxa)+b d
a—x—=-—"—x— dengan c, e
Cort€ C €

£0

Catatan: ~ Komunikas lisan Sdr. Basilius Agung Wikaryanto dengan Bpk. St.

Suwarsono pada tanggal 13 November 2010.
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H.Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan
a. Bertemu kepala sekolah untuk memintaizin melakukan penelitian.
b. Menyerahkan surat ijin dari kampus dan proposal penelitian.
c. Menemui guru bersangkutan untuk memintaizin melakukan observasi di

kelas yang diampu oleh guru tersebut.

d. Menyesuaikan jadwal pengambilan data.

2. Tahap Observasi

Tujuan diadakan observasi adalah agar peneliti memahami lingkungan
sekolah, guru, kelas dan siswa. Observasi dilaksanakan pada bulan Agustus-
September saat materi pecahan dan operasinya diajarkan.

Di SMPN 4 Depok, kelas VII terdiri dari 4 kelas paralel, yaitu kelas
V1A, VIIB, VIIC dan VIID. Awalnya observasi kelas hanya dilaksanakan
di kelas VIIB, VIIC dan VIID karena kelas VIIA diampu oleh guru lain,
yaitu kepala sekolah. Namun, karena kepala sekolah pindah tugas maka
guru bersangkutan diminta mengajar kelas VIIA sehingga peneliti juga
sempat melakukan observasi di kelas VIIA.

Selama observasi, peneliti menemukan dalam proses pembelgjaran ada
siswa yang aktif dan serius mengikuti serta ada pula siswa yang asyik
sendiri dan menjadi sumber keributan di kelas.

3. Tahap Pengambilan Data
Tahap pertama yaitu pelaksanaan tes uraian (esal). Tes dilaksanakan

setelah guru menyelesaikan materi pecahan dan operasinya. Kelas yang
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digunakan dalam penelitian adalah kelas VIIB. Kelas VIIB dipilih karena
peneliti melihat siswa kelas VIIB cenderung ribut dan kurang konsentras
ketika mengikuti pelgjaran dibanding kelas-kelas lain serta banyak yang sering
melakukan kesalahan ketika mengerjakan latihan soal. Diharapkan dengan
memilih kelas VIIB akan ditemukan kesalahan-kesalahan terkait konsep
pecahan dan operasinya yang dilakukan siswa kelas VIIB tersebut. Tes
dilaksanakan pada hari senin, 3 Oktober 2011 dan diikuti oleh 35 siswa dari 36
jumlah keseluruhan siswa kelas VIIB. Hal ini dikarenakan ada 1 siswa yang
tidak masuk karena sakit.

Tahap kedua yaitu wawancara. Wawancara dilaksanakan di luar jam
pelajaran matematika, yaitu kamis, 6 Oktober 2011 pada waktu istirahat dan
meminta jam pelgaran IPS. Ha ini karena peneliti menyesuaikan dengan
jadwal ulangan tengah semester (UTS) sehingga melakukan wawancara
sebelum diadakan UTS agar siswa tidak lupa dengan apa yang dikerjakan pada
lembar jawaban. Jumlah siswa yang diwawancarai sebanyak 7 orang dengan
ketentuan yang paling banyak melakukan kesalahan. Pedoman wawancara
berdasarkan hasil tes uraian (esai) yang telah dikerjakan siswa sebelumnya.
Satu persatu siswa diwawancarai untuk menjelaskan langkah-langkah yang

dilakukan dalam menyel esaikan soal-soal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian
1. Kesalahan-kesalahan Siswa dari Hasil Tes

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa, diperoleh beberapa

kesal ahan terkait konsep pecahan dan operasinya yang dilakukan siswa.

a. Pengertian Bilangan Pecahan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada mengartikan pecahan,

mengubah sebuah pecahan menjadi gambar dan sebaliknya. Hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa pekerjaan siswa sebagai berikut:
Kasus 1:

Apayang dimaksud dengan pecahan?

Jawaban Siswa Analisis

Pecahan adalah bilangan yang | Siswa benar menyatakan bahwa pecahan memiliki
mempunyai penyebut. | penyebut, namun siswa keliru menyatakan bahwa
Pembilangnya tidak boleh | pembilang tidak boleh lebih dari penyebut. Padahal
lebih dari penyebut. pecahan yang pembilangannya lebih dari penyebut
disebut pecahan murni atau pecahan sgjati.
Pecahan adalah bilangan yang | Siswa telah benar menyatakan bahwa pecahan adalah
nilainyatidak genap. bilangan, namun keliru menyatakan bahwa pecahan
adalah bilangan yang nilainya tidak genap. Dalam
matematika, istilah genap digunakan untuk bilangan
bulat yang habis dibagi 2 sedangkan pecahan bukan
bilangan genap ataupun gasal.
» Pecahan adalah suatu | Siswa telah benar menyatakan bahwa pecahan adalah

bilangan yang terpecah | bilangan, namun keliru menyatakan bahwa pecahan

dari bilangan bulat. merupakan bilangan yang terpecah dari bilangan bulat
» Pecahan adalah bilangan | dan bilangan utuh yang dibagi-bagi. Mungkin siswa
utuh yang dibagi-bagi. berpikir karena pecahan adalah bilangan yang tidak

bulat/utuh, maka dia mengambil kesimpulan bahwa
pecahan merupakan suatu bilangan yang terpecah dari
bilangan bulat atau bilangan utuh yang dibagi-bagi.
Pada kenyataannya, pecahan berada di antara semua
bilangan bulat, bukan terpecah dari bilangan bulat.
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Tulislah dalam bentuk pecahan!

a Seperempat

b. Dua per sepuluh

c. Tigaper tujuh €. Enam per empat

d. Lima per dua

Kemudian nyatakan pecahan-pecahan di atas, dalam bentuk gambar!

Jawaban Siswa Analisis
Ketiga siswa sudah benar mengubah kalimat
<) 7l pecahan menjadi  simbol  pecahan  dan
C)% - g menyatakannya dalam bentuk gambar, namun

siswa kurang tepat dalam menggambar daerah
pecahan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil

pekerjaan siswa dimana untuk pecahan g siswa

sudah benar membagi gambar pecahan menjadi 7
bagian serta mengarsir sebanyak 3 bagian, tetapi
ketujuh bagian tersebut tidak sama besar. Sama

halnya dengan pecahan

2 : ,
o siswa membagi

menjadi 10 bagian kemudian mengarsir 2 bagian,
tetapi kesepuluh bagian tersebut tidak sama besar.

il

d%:%g
e.,%:% % %

]a 5|,?E\§!

Kedua siswa di samping mungkin kesulitan
menggambar pecahan yang penyebutnya lebih

kecil. Terlihat pada pecahang siswa menggambar

2 persegi kemudian membaginya menjadi 4 bagian
dan mengarsir 5 bagian dari 8 persegi kecil di
dalam 2 persegi besar. Hal yang sama juga terjadi

pada pecahan g siswa menggambar 4 persegi

kemudian membaginya menjadi 4 bagian dan
mengarsir 6 bagian dari 16 persegi kecil dalam 4

persegi besar. Siswa mungkin berpikir g artinya 5
dari 2 utuh dan g artinya 6 dari 4 utuh, yang

seharusnya g dan % berarti “5 atau 6"
menunjukkan banyaknya bagian yang diperhatikan
dari keseluruhan bagian yang sama yang disebut
pembilang dan “2 atau 4” menunjukkan banyaknya
bagian-bagian yang sama dari suatu keseluruhan

(utuh) yang disebut penyebut.
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Ketiga siswa di samping juga mungkin kesulitan
menggambar pecahan yang penyebutnya lebih
kecil. Ketiga siswa tersebut keliru menggambar

";""" @ U g J pecahan g dan g dimana mereka menggambar

.%._ & pecahan tersebut sama seperti pecahan % dan g
b Padahal pecahan g dan % tidak sama dengan
H
pecahan % dan % Selain itu, siswa juga keliru
d @% menggambar daerah pecahan dimana siswa
] membagi tiap daerah tidak sama besar.
Kasus 3:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

a




Jawaban Siswa

Analisis

d. Pada kasus ini, sebagian besar siswa keliru menjawab
( j;.<;;<r\\‘ 12 % . Siswa mungkin terpengaruh oleh gambar pada a, b,
25
f li 16 ¢, dan e sehingga langsung menghitung berapa banyak

bagian yang diarsir dan berapa jumlah keseluruhannya
tanpa melihat bahwa bagian-bagian (daerah  yang
dibagi) dari lingkaran tersebut tidak sama besar.
Seharusnya dalam pecahan setiap bagian yang dibagi
memiliki bentuk yang sama besar.
_ 4 Siswa ini mungkin berpikir bahwa dalam mengubah
a F gambar menjadi pecahan tingga melihat bagian yang
diarsir per bagian yang tidak diarsir. Seharusnya dalam
2 mengubah gambar menjadi pecahan, kita melihat banyak
b. M =F = daerah yang diarsir per jumlah keseluruhan, dengan
i catatan daerah yang diarsir sama besar.
e
_3
6
8 Siswa ini terbalik dalam mengubah gambar menjadi
= T4 pecahan, dimana dia menyatakan bagian pembilang
sebagai daerah keseluruhan dan penyebut sebagai daerah

b. m 6 yang di arsir. Seharusnya pembilang sebagai daerah

J > yang diarsir dan penyebut sebagai daerah keseluruhan.

c =

' 4
d.
_16
T 12
e

b. Pecahan yang Senilai

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada operasi hitung untuk

menentukan pecahan senilai. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa

pekerjaan siswa sebagal berikut:
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Carilah 2 pecahan yang senilai dengan 1—55 Gunakan gambar atau kata-

kata untuk menjelaskan jawabanmu.

Jawaban Siswa

Analisis

Bilangan 1—55 dapat dikalikan 2

yang akan menghasilkan
bilangan senilai adalah %

Kedua siswa di samping
pembilang dan penyebut dimana mereka
mengalikan pembilang dan penyebut dengan
bilangan yang berbeda, seharusnya untuk mencari
pecahan senilai pembilang dan penyebut dikali
dengan bilangan asli yang sama. Sedangkan siswa
terakhir sudah benar mengalikan pembilang dan
penyebut dengan bilangan yang sama, namun keliru
dalam menulis hasil perkalian pembilangnya.

keliru mengalikan

1l
Wk

&%
30
Pecahan yang senilai dengan

albh = o e e
3 30

bisadibagi dan dikali.

Hasil akhir jawaban siswa mengindikasikan sudah
benar membagi dan mengalikan pembilang dan
penyebut dengan bilangan yang sama untuk
memperoleh pecahan senilai, namun siswa keliru

dalam menulis. Dari tulisan siswa ”£+5:l”

15 3
dapat diartikan bahwa siswa membagi 1—55 dengan 5

yang jika diselesaikan dengan menggunakan
operasi pembagian hasilnya bukan % tetapi 1—15
Siswa juga salah menulis lambang bagi pada
“£+2=E" seharusnya “£x2=£” akan
15 30 15 30

tetapi  penulisannya tetap salah  karena
“ i><2=£” berarti siswa mengalikan S dengan
15 0 15

2 yang jika diselesaikan dengan menggunakan

. , ) 10 . 10
operas perkalian hasilnya bukan =— tetapi — .
p p y 20 ap 15




Kasus 2:

46

Lengkapi titik-titik di bawah ini sehingga diperoleh pecahan senilai!

Jawaban Siswa

Analisis

>

>

>

4
a —= =

9 @
b 38123
"4 108 (2866
&1 _12
10
. 3_81 123

4

108 GO

b. 3
4

Dari pekerjaan siswa di samping, ada siswa yang
telah benar mendapat hasi| % dengan mengalikan

pembilang dan penyebut dengan bilangan yang
sama yaitu 27, namun siswa juga salah mengalikan
pembilang atau penyebut dengan bilangan yang
berbeda sehingga menghasilkan pecahan yang tidak
senilai. Seharusnya dalam mencari pecahan yang
senilai siswa mengalikan pembilang dan penyebut
dengan bilangan adli yang sama.

c. Menyederhanakan Pecahan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada operasi hitung untuk

menentukan pecahan yang sederhana. Hal tersebut dapat dilihat dari

beberapa pekerjaan siswa sebagal berikut:

Kasus:

Tuliskan pecahan-pecahan berikut dalam bentuk yang paling sederhanal!

el
288

19
210




a7

Jawaban Siswa

Analisis

Membagi pembilang dan penyebut
dengan bilangan yang berbeda:
4 _ 2
288 144

> b. & =
210

Salah melakukan operasi hitung:
54 54:6 9

283 2836 @9

Dari pekerjaan siswa terlihat ada siswa yang benar
melakukan penyederhanaan dengan membagi
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang
sama, tetapi keliru melakukan operasi pembagian
sehingga hasil akhirnya salah. Tetapi ada pula
siswa yang keliru melakukan penyederhanaan
dengan membagi pembilang dan penyebut dengan
bilangan yang berbeda.

b 19652 98
1210+2
g8+ 2
150+ 2
i
75
54 77 9 3 | Hasil akhir pekerjaan siswa mengindikasikan siswa
288 < 144 " 28 = 16 | telah benar melakukan penyederhanaan pecahan
dengan membagi pembilang dengan penyebut
196 08 14 dengan bilangan yang sama, namun siswa salah
210 105 15 menulis.  Misalnya —+2=——, Jjika
288 144

dioperasikan maka tidak menghasilkan 12774 tetapi

—7, diperoleh dengan menggunakan prinsip

pembagian sebagai berikut:
54 , o4 X g
288 288 2 288

d. Membandingkan Pecahan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada operasi hitung untuk

membandingkan pecahan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari

beberapa pekerjaan siswa sebagal berikut:
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Sisipkan tanda “>" , “<” atau "=" diantara dua pecahan berikut ini agar

menjadi pernyataan yang benar.

22 15
18 40

20 24
30 32

.5

4_0... 22

o 38 58
e
30 36

B —=— e
75 90

Jawaban Siswa

Analisis

> d.§<§
54 81

Q<121

karena ————
162

> b 2 —;‘:720

30

. 12>3:132>

" 407 227 440 440

> d §>5—8——3078 >—

'547 81 4374 4374

Pada soa ini, siswa diminta menentukan hubungan
antara dua pecahan. Siswa sudah benar menyamakan
penyebut kedua pecahan, namun siswa salah dalam
melakukan operasi perkalian sehingga hasilnya salah
dan mengakibatkan siswa keliru menyisipkan tanda
“>" U< gtau =" diantara kedua pecahan.

Kasus 2:

Urutkan bilangan berikut mulai dari yang terkecil sampai terbesar!
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Jawaban Siswa

Analisis

o))
[ J BN
olw
NN

Siswa terbalik mengurutkan pecahan dari
terbesar ke yang terkecil, padaha di soal
telah tertulis secara jelas bahwa siswa
diminta mengurutkan pecahan dari yang
terkecil sampai yang terbesar. Ha ini
mungkin karena siswa salah membaca atau
mengartikan soal dan mungkin salah
melakukan perhitungan.

Salah melakukan operasi hitung:
2313 9 23133

12’18’24 1218’8

_©®52 27
R 72
9 13 23
=> Urutannya: —,—,—
24'18'12
. ,237 161804) 14 16 18
34”8 24 24" 24" 24
> o263 @7 o
B 24' 4 299ST 24
327
=> Ty
Man B

Salah menulis sodl

B3 13 970 4658089
2@ 24242
Fa ¥ 2
20812

Dari hasil pekerjaan di samping, siswa telah
benar mengubah ketiga pecahan menjadi
pecahan senama. Namun, siswa masih keliru
menghitung dan sdah menulis hasil
perkalian atau salah menulis soal .

e. Menentukan L etak Pecahan Pada Garis Bilangan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada salah menafsirkan garis

bilangan dan salah menentukan letak pecahan pada garis bilangan. Hal

tersebut dapat dilihat dari beberapa pekerjaan siswa sebagai berikut:
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Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

¢
P

Analisis

> 0:1;2,3, 4,5

p=5

Siswa pertama salah mengurutkan bilangan pada
garis bilangan dengan mengurutkan dari belakang
(terbalik) dari 1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 0. Pada
kenyataannya bilangan-bilangan pada  garis
bilangan semakin ke kanan semakin besar dan
semakin ke kiri semakin kecil. Siswa kedua juga
keliru mengartikan garis bilangan dimana siswa
mengurutkan bilangan seperti bilangan bulat biasa,
padahal pada soa jelas-jelas 1 terletak di paling
kanan setelah 0. Kedua siswa mungkin terpengaruh
garis bilangan pada bilangan bulat dimana setiap
titik bernilai satu satuan. Dalam pecahan, jika suatu
ruas garis dibagi menjadi a bagian yang sama
panjang, maka panjang setiap bagian adalah seper-a

(1) bagian dari panjang seluruhnya, jadi setiap
a

titik pada garis bilangan bernilai seper-a (1)
a

satuan.

Y VY
-
Il

o

gl ¥

<\~
@i
£\-r
= e
(=

oy

Siswa pertama benar mengurutkan atau menuliskan

1 L dsk *of pada garis bilangan

yaitu berada diantara O dan 1. Siswa kedua mungkin
berpikir  setelah 0, dilanjutkan  dengan

sehingga P = é Namun, soa

meminta siswa untuk menentukan nilai P pada ruas
garis dari 0 sampai 1 yang dibagi menjadi 7 bagian

sehingga masing-masing bagian bernilai % Dalam

kasus ini, siswa keliru menafsirkan garis bilangan
dimana seharusnya setiap titik pada garis bilangan

dari kiri ke kanan bertambah 1
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Kasus 2:

Gambarkan pada garis bilangan yang sama pecahan % dan % :

Jawaban Siswa Analisis
Lr—r—t—tr——T"1 y Berdasarkan soal, siswa diminta untuk menggambar
0 ¢ _:l
'] pecahan % dan % pada garis bilangan yang sama.
Namun, siswa yang masih salah mengartikan soal
d| ] 1-‘— _.'..E . 1 2
DRI 3 sehingga menggambar pecahan 5 dan 3 pada
garis bilangan yang berbeda dan juga salah
menggambar. Dari gambar terlihat siswa membagi
titik antara 0 dan 1 menjadi 6 bagian untuk pecahan
% dan membagi titik antara O dan 1 menjadi 3
bagian untuk pecahan % .
“' """" ! Siswa kedua sudah benar mengubah pecahan %
3 v :ﬁs—‘__rﬁ?_"*

123 qs men;j adi g namun salah menggambar letak kedua

pecahan pada garis bilangan dan salah menggambar
garis bilangan. Dari pekerjaan siswa terlihat siswa
menghubungkan 1 dengan 6 untuk menyatakan

pecahan % dan menghubungkan 4 dengan 6 untuk

menyatakan pecahan g Garis hilangan yang

digambar siswa juga salah. Kenyataannya, pada
garis bilangan semakin ke kanan semakin besar dan
semakin ke kiri semakin kecil serta tak ada yang
mengulang dari 6 kemudian kembali ke 1 lagi.

e Siswa benar menggambar garis bilangan, namun

A& salah dalam menggambar pecahan % dan % pada
garis bilangan. Dari hasil pekerjaan, siswa
menggambar  pecahan % dan % dengan
menghubungkan  garis  putus-putus  antara
pembilang dan penyebut. Pada pecahan % siswa

menghubungkan 1 dengan 6. Begitupula pada

pecahan % , Siswa menghubungkan 2 dengan 3.
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f. Menentukan Pecahan yang Nilainya diantara 2 Pecahan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada mengubah menjadi

pecahan senama yang senilai dan operasi hitung. Hal tersebut dapat

dilihat dari beberapa pekerjaan siswa sebagai berikut:

Kasus:

Sisipkan dua pecahan diantara pecahan-pecahan berikut ini!

a Edan§
4

b.
7t

=

dan1

Jawaban Siswa

Analisis

a_gdanéz17 dan§/E
3 4 48 16

24

Siswa telah benar mengubah dahulu kedua
pecahan menjadi pecahan senama, namun
siswa salah memahami soal sehingga hanya
mencari pecahan yang ada ditengah-tengah,
padahal maksud soal adalah mencari dua
pecahan yang berturut-turut ada di tengah-
tengah pecahan %dan % atau boleh memilih
2 jika pecahan yang ada di tengah-tengah

pecahan %dan g lebih dari 2.

Kedua siswa sudah benar mengubah pecahan

menjadi pecahan senama, namun keliru

mengubah menjadi pecahan senilai. Dari

hasil pekerjaan dua siswa disamping, siswa

pertama mengubah L men;j adi E 6
3 36

mungkin diperoleh dari 36+ 3 dan % diubah

menj adi 3_96 9 mungkin diperoleh dari

36+4. Sedangkan siswa kedua mengubah

% men;j adi 1—62 6 mungkin diperoleh dari

12+3+2; 3 diubah menjadi 9 , 9
4 12
mungkin diperoleh daril2+4x3. Disini
siswa melakukan kesalahan karena tidak
mengalikan dengan pembilang sebelumnya
sehingga menghasilkan pecahan senama yang
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tidak senilai dengan pecahan sebelumnya.
Siswa mungkin benar berpikir ada dua
pecahan diantara pecahan-pecahan yang telah
diubahnya, tetapi karena salah mengubah
pecahan, maka hasilnya pun salah.

g. Operasi Pecahan

Pada bagian ini, kesalahan siswa terletak pada pemahaman siswa

mengenai cara mengoperasikan pecahan dan operasi hitung. Hal tersebut

dapat dilihat dari beberapa pekerjaan siswa sebagal berikut:

Kasus 1:

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhana!

2 2 2
a—+—+—
7 3 5

b. 22+1E+21
S

Jawaban Siswa

Analisis

5 o 2,2,3_30+70+0)
7 3 5 105

121
105
16

2 2 2 30+ 42
» a—+—+—=
Evw 3 5

Siswa telah benar menyamakan penyebut terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi penjumlahan,
namun ada sedikit kekeliruan yang siswa lakukan,
yaitu lupa melakukan perkalian dengan pembilang
pecahan awal sast mengubah pecahan menjadi
pecahan senilai. Misanya 21 diperoleh dari
105+5 dan 35 diperoleh dari 105+3, dari
keduanya terlihat siswa lupa melakukan perkalian
dengan 2 (pembilang pecahan awal).

Dalam kasus ini, siswa mungkin lupa, ha ini
karena pecahan-pecahan lain pada soa dibuat
sesuai dengan konsep pada operasi penjumlahan
pecahan.

Siswa telah benar menyamakan penyebut terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi penjumlahan,
namun siswa salah mengubah pecahan-pecahan
menjadi  pecahan yang senila  setelah
menyamakan penyebut, hal ini terlihat dari

pekerjaan siswa mis%alnyatE men;j adli ﬂ 17
7 105
mungkin diperoleh dari 105+7+2; g menj adi

1, 37 mungkin diperoleh dari 105+3+ 2; 2
105 5
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menjadi —

23 mungkin diperoleh dari

105+5+ 2;% men; adi % 8 mungkin diperoleh

dari 30+5+2;% men;j adi % 11 mungkin

men;j adi E 6

diperoleh dari
30

3O+3+1;1
6
mungkin diperoleh dari 30+ 6+1.

Siswa ini melakukan kesalahan dengan langsung
melakukan operas penjumlahan tanpa terlebih
dahulu menyamakan masing-masing penyebutnya.
Terlihat siswa langsung menjumlahkan penyebut
dengan penyebut dan pembilang dengan
pembilang. Seharusnya  dalam operas
penjumlahan jika pecahan-pecahan yang akan
dijumlahkan memiliki penyebut yang sama
tinggal menjumlahkan pembilang-pembilangnya,
dan penyebutnya tetap. Sedangkan jika
penyebutnya berbeda, terlebih dahulu disamakan
penyebut masing-masing pecahan.

Salah melakukan operasi hitung:

)

> bl IR 4oL
5 3 Gf Fo¥egrT g
72,40
30 30 30
_1ra
30
b
30
>
b-22+11+21=5+[36+30+15
5 3 6 90 90 90
Y90
o2
S 90
7

Siswa telah benar menyamakan penyebut terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi penjumlahan,
namun siswa keliru dalam melakukan operas
hitung sehingga hasilnya ada yang salah. Selain
itu, ada siswa yang salah mengubah pecahan biasa
menjadi pecahan campuran.




NIERUFAKAN

A '/Ql

2 2 2 30 70 42
> a—+—F+—=—t—+—
7 3 5 105 105 105

" 105

Salah  mengubah
menjadi pecahan campuran:
b.22+11+2iz7—2+4—0+§
S8 6,500 30
1
30

pecahan biasa

Kasus 2:

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

L -

hee__1__J>

)

Analisis

2B gl
WA, VPR L

86 3 8 6 3

Siswva memperlakukan operasi pengurangan
seperti operas perkalian dengan melakukan
penyederhanaan dan mengalikan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut.

Salah melakukan operasi hitung:

> b.8g—11_21=5E_i_£

6 3 24 24 24

Siswa telah benar menyamakan penyebut
terlebih dahulu sebelum melakukan operas
pengurangan, namun siswa keliru dalam
melakukan operasi hitung sehingga hasilnya
ada yang salah. Selain itu, siswa pun ada yang
salah menulis soal.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g

> b. 85_;&_2&:@_1_1
8 6 3 8 6 3
_ 207 -28-56

24

36 36 36 36

> b. 85_;&_2&:@_1_1

8 6f% 8 6 3

Salah menulis soal:

b.82_1% 22 _ (8] 2)+=—=—=

(@6 3 4 63
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Kasus 3:
Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal
i><g><E b. ZE><1£><2i
25 32 48 6 17 15
Jawaban Siswa Analisis

LSRR S 4 16
b. 2= x1--x2— =4—
£, 17 18, 153

Siswa sudah benar melakukan operas
perkalian dengan mengalikan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut, namun soal b adalah pecahan
campuran sehingga harusnya diubah dulu
menjadi pecahan biasa lalu dikalikan. Dari
pekerjaan siswa terlihat siswa langsung
melakukan perkalian tanpa mengubah pecahan
campuran pada soal, siswa langsung
mengalikan pecahan campuran itu, bilangan
bulat dengan bilangan bulat, pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut.

Salah mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan campuran:

>
b 25,18 o4 17 28 34
U6 17 15 Ei Jﬁ“ 15,
_.§§

> BRo2x10 gl P2 34
6 17 1o BB

14450

1530

)

Salah melakukan operasi hitung:

b a2, 00 X
25 32, 25 4812
_13
<
=1

Siswa sudah benar melakukan operas
perkalian dengan mengalikan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut, namun ada siswa yang masih salah
dalam melakukan perubahan pecahan biasa ke
bentuk pecahan campuran, salah melakukan
operasi hitung, penyederhanaan dan ada pula
yang salah menulis soal.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g

>
1 5 17
5.8 L4 W %5 Tar
6 17 ‘15 g, A, 15
() .6 .2
9 9 3
>a\2\ 542 6565 @_1_2_}
25" 3,48, 600 60 5
1 16 13
> > B4 68" 208

%5, %2 g, @
® e bg® _ 208

1 5 17
b 22518 g I & T

6 17 15 .8 X 15,
_8

9

@ .2

===11—
3 3
Salah mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa

>
1 17
oSt o2 S 2 A 34

15 'ﬁ? 17’
_2

15
Salah menulis sodl:

>
b. Z@X 1E X 2i — 14 25 i
6@y 15 @ 17 15

_ 11900 _ 119
1530 153
>
1 5 7
b 25,18 4 W 38 W
6 17 (5 8 4, 15,
_35
3
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K AIN

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

N TR
3 9

32 24

Jawaban Siswa

Analisis

25 15 (75+60
32 24 \_9
125
T %6
b.91+lz=§+E
g o 4: 79
168+ 32
18

Siswa keliru melakukan operasi pembagian
dengan langsung membagi pembilang
dengan pembilang dan menyamakan
penyebutnya.

Salah mengubah  pecahan biasa menjadi
pecahan campuran:
25 15 25 24

2 24 3215

26°  4°
= — X —
g3 18,
_30
24
_qd
3
Salah mel akugi penyederhanaan:
5
><’:LE><—=§=2E
ORI
28 R 42 3

> b. ?X=E= e

Salah melakukan operasi hitung:
47 3

b ol 7 28" W 2
13‘ 4\8\I6" @

3 9

Siswa sudah benar melakukan operas
pembagian dengan mengubah menjadi
perkalian dan membalikkan pembaginya,
namun ada siswa yang masih salah dalam
melakukan perubahan ke bentuk pecahan
campuran dan menyederhanakan pecahan.
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5 15 %
32 24 25,

b.9l+lz=§+l—6
3 9 3 9

264 (9
= By

Ric
3
_13

Siswa ini sdah melakukan operas
pembagian, dimana siswa tidak
membalikkan pembagi. Pada kenyataannya,
membagi suatu pecahan sama artinya
dengan mengalikan dengan kebalikan
pecahan itu. Dari hasil pekerjaan siswa
terlihat siswa juga langsung
menyederhanakan pecahan dan mengalikan
pecahan-pecahan, tetapi tanda yang ditulis
siswa bukan perkalian tetapi pembagian,
dissmpulkan siswa mungkin salah menulis
tanda bagi sebenarnya maksudnya kali.
Akan tetapi, pekerjaan siswa tetap salah
karena dia keliru melakukan operas
pembagian.

2. Kesalahan-kesalahan Siswa dari Wawancar a

Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa, diperoleh data mengenal

kesalahan-kesalahan siswa terkait konsep pecahan dan operasinya

K esal ahan-kesal ahan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Siswal

Berikut analisis wawancara dengan siswa pertama.

Kasus 1:

Apa yang dimaksud dengan pecahan?

Jawaban Siswa:

Pecahan adalah suatu penyebut dan pembilang. Pembilang tidak boleh

lebih dari penyebut.

Analisis;

P: Nah... kemaren kamu kan ngerjain soal-soal to
Sekarang mbak nanya, nomor 1 kamu jawab pecahan adalah suatu penyebut dan
pembilang, terus ada sambungannya pembilang tidak boleh lebih dari penyebut, tu

maksudnya apa?
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S: Hmmmm... Gimana ya... Maksudnya gini mbak (menggambar sebuah kotak dan
dibagi menjadi 9 bagian). Pecahan kan ada di dalam kotak ini gak di luar

P: Maksudnya gimana?

S: Gimanaya... Aku jugajadi bingung

P: Lho.. kemaren kamu ngerjainnya gimana?

S: Ngasal mbak... bingung juga (menggaruk-garuk kepala)

P: Y audah pake bilangan langsung aja, kalo % pecahan gak?

S lya
P: Pembilangannya mana, penyebutnya mana?
S: Pembilangnya 1, penyebutnya 2

P : Bagus, sekarang kalo% , pecahan gak?

S: lya
P: Terus pembilangnya lebih dari penyebut gak?
S: lya... (berpikir sambil mengoret-oret) tapi kan % kan bisa diubah jadi 1%, kan

pembilangnya kurang dari penyebut

Siswa dapat membedakan antara pembilang dan penyebut pada pecahan,
namun siswa masih salah menyatakan pembilang tidak boleh Iebih dari
penyebut dengan mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran. Dalam
pecahan, pecahan yang pembilangannya lebih dari penyebut disebut
pecahan murni atau pecahan sgjati.

Kasus 2:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

Jawaban Siswa:

12
16
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Analisis;

P: Yaudah.. sekarang lanjut ke nomor 7d

Jawabanmu % kan. Kok bisa?

S. Kan digambarnya yang diarsir ada 12 terus jumlah keseluruhan ada 16, jadi

jawabannya % . Gitu mbak

Siswa mempunyai pemahaman bahwa ketika mengubah sebuah gambar
menjadi pecahan hanya melihat berapa daerah yang diarsir per daerah
keseluruhan tanpa melihat apakah bentuk dari setiap daerah sama besar.
Sedangkan dalam mengubah gambar ke bentuk pecahan, ha lain yang
perlu diperhatikan adalah bagian dari tiap daerah yang mewakili pecahan,
dimana daerah-daerah tersebut harus sama besar.

Kasus 3:

Gambarkan pada garis bilangan yang sama pecahan % dan % :

Jawaban Siswa:

Gambar:
o ‘B—‘f‘"‘{‘  {gwt ‘-—-{——!-I

Analisis;

P: Terus yang ini (menunjuk no. 9), maksudmu gimana? Coba dijel askan!
S. Caranya di antara O sama 1 saya bagi jadi 6 titik (sambil menunjuk hasil

: 123456 1 . S
pekerjaannya) terus setelah 0 kan —,—,—,—,—,—; —nyaini (menunjuk titik yang
6 66666 6

2,2 (sambil

telah ditebalkan). Yang % juga kayak gitu, dibagi jadi 3 titik,

wlrF
wIlN
wlw

menunjuk hasil pekerjaannya) terus ini % (menunjuk titik tebal pada garis bilangan

yang digambarnya pada jawaban)
P: Ni di soalnya suruh gambar pada garis bilangan yang sama atau?
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S: (membaca ulang) garis bilangan yang sama mbak

P: Terus punyamu kok?

S: Ngawur mbak

P: Ngawur?

S: lyambak, aku bingung terus aku jawab-jawab gja... gak ngerti kemaren

Siswa keliru menggambar  pecahan % dan % pada garis bilangan.
Berdasarkan wawancara, siswa menjawab soal sesuka hati karena tidak

paham cara menggambar pecahan % dan % pada garis bilangan yang

sama. Dari hasil pekerjaan siswa terlihat, untuk pecahan % siswa

membagi 6 tittk antara O dan 1 dimana setiap titik berarti

E,E,E,E,E,danE . Sedangkan untuk pecahan 2 siswamembagi 3 titik
6 6666 6 3

antara 0 dan 1 dimana setiap titik bernilai %é,dang. Melihat hasil

pekerjaan siswa, pemahaman siswa mengenai letak pecahan pada garis
bilangan masih keliru.
Kasus 4:

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

811 32 9 6 (29

9 4 6 36 36 36 36
Analisis;

P: Sekarang nomor 14a, itu gimana caranya?
S: Disamakan penyebutnya trus dikurangi mbak
P: Dah bener belum? Kok bisa dapat 29 darimana?



S: (menghitung ulang) 9 — 6 kan hasilnya 3 mbak, terus 32 — 3 hasilnya 29. Udah bener
kok mbak hasilnya 29.

P: Oh.. Jadi caramu, ini dikurang ini (menunjuk 9 — 6) terus 32 dikurangi hasil yang
tadi?

S: (mengganggukkan kepala)

P: Kenapa kamu nguranginnya dari sini (menunjuk 9) gak dari depan, 32 — 9 dulu, terus
hasiInya dikurangi 6 7

S: Kan hasilnya sama

P: lyapo? Cobadihitung ulang... 32 — 9 dulu, terus hasilnya dikurangi 6

S: (sambil berpikir) 32— 9=23,23-6=17...
Wah... salah mbak, aku pikir sama ga... hehehehehe

Siswa telah benar menyamakan penyebut terlebih dahulu sebelum
melakukan operasi pengurangan, namun siswa keliru dalam melakukan
operasi hitung dimana siswa mengurangkan pecahan yang dibelakang
dahulu kemudian mengurangkan dengan yang di depan sehingga hasilnya
salah. Dalam hal ini, siswa berpikir kalau hasil pengurangannya sama
walaupun dihitung dari belakang atau depan. Siswa mungkin terpengaruh
pada operasi penjumlahan yang jika dijumlahkan dari depan atau
belakang hasilnya tetap sama. Disini siswa salah menerapkan sifat
assosiatif pada pengurangan.

. Siswa 2

Berikut analisis wawancara dengan siswa kedua.

Kasus 1:

Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

¢
0 P 1
Jawaban Siswa:

012,345



Analisis;

P: Kalo ini (menunjuk jawaban no. 3), gimana dek maksudnya?

65

S: Ini kan 0 (menunjuk O pada gambar garis bilangan di soal) selanjutnya 1, 2, 3, 4, 5.

Jadi P =5 mbak

P: Terus kalo kamu bilang 1-nya disini (menunjuk 1 setelah 0 ), 1 yang ini gimana

(menunjuk 1 pada garis bilangan di soal)?
S: Aduh mbak bingung... gak ngerti... Kemaren cuma ngasal

Siswa keliru memperlakukan garis bilangan seperti pada bilangan bulat,

hal ini mungkin karena siswa sudah terbiasa ketika belgjar bilangan bulat.

Dari hasil pekerjaan siswa, siswa menjawab P = 5 karena setelah nol

siswa melanjutkan dengan 1, 2, 3, 4, 5. Siswa tidak memahami bahwa

garis bilangan tersebut berada diantara O dan 1 sehingga memperlakukan

garis bilangan tersebut seperti pada bilangan bulat. Disini bisa dikatakan

siswa tidak memahami konsep bilangan pecahan pada garis bilangan

dimana bilangan pecahan terletak diantara dua bilangan bulat.
Kasus 2:

Tulislah dalam bentuk pecahan!

d. Lima per dua

e. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-pecahan di atas, dalam bentuk gambar!

Jawaban Siswa:

‘T OOOO0

£.¢ Y :6:\;-.‘
i

© §HCCCO

Analisis;

P: Sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no. 4), maksud gambarmu yang d ma e

gimanadek? Coba jelasin!
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S: Gini mbak, g kan bisa ditulis 5 bagi 2 atau g atau 2% (sambil menunjuk hasil

pekerjaan), terus gambarnya 5 lingkaran dibagi jadi 2... gitu mbak
P: Maksudmu gimana sih? Mbak belum ngerti. Dibagi 2 gimana?

S: Kan semuanya ada 5 terus dibagi 2, kan 2% jadinya (menunjuk gambarnya)

P: Oh.. jadinya kamu arsir 2 lingkaran utuh ma % lingkaran dari 5 lingkaran karena

dibagi 2 dulu?
S: lya
P: Jadinya % bagian dari 5 lingkaran diarsir, % nya enggak?

S: lyambak
P: Oh.. terus yang e gimana?

S g kan bisa ditulis 6 bagi 4 sama dengan g sama dengan 1% trus disederhanain jadi
1% (sambil menunjuk hasil pekerjaan).

P: Terus...
S: Gambarnya ada 6 lingkaran terus diarsir 1% nya... gitu mbak

P: Emang 1% sama dengan 1%?
S: (berpikir)... eh... salah yambak... 1% bukan?

P: Ya... terus punyamu kok?
S: Hehehehehe... salah mbak

P: Nah kalo 1% gambarnya kayak apa?

S: 6 lingkaran terus diarsir 1% nya... gitu mbak

Untuk mempermudah, siswa mengubah pecahan g men;] adi 2% dan
pecahan g menjadi 1%. Namun, siswa keliru menggambar kedua
pecahan tersebut dimana untuk pecahan g yang telah diubah menjadi
21 digambarkan dengan 5 buah lingkaran kemudian mengarsir 2%
lingkaran dari 5 lingkaran. Begitu pula untuk pecahan % disini siswa

melakukan kekeliruan saat menyederhanakan pecahan 1% men;] adi 1%.

Namun, siswa memperbaiki ketika wawancara 1% :1%. Berdasarkan
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wawancara siswa juga tetap keliru menggambar pecahan 1% dengan

menjawab menggambar 6 lingkaran dan diarsir 1% dari 6 lingkaran.

Kasus 3:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

Jawaban Siswa:

12
16

Analisis;

P: Oke... Sekarang yang ini (menunjuk no. 7d), kok bisa jawabanmu % ?

S: Cuma dihitung yang diarsir berapa terus jumlah kesel uruhannya berapa

Siswa keliru daam mengubah gambar menjadi pecahan, dimana siswa
hanya melihat daerah yang diarsir per daerah keseluruhan tanpa melihat
bahwa tiap daerah yang di arsir dari pecahan tersebut tidak sama besar.

. Siswa 3

Berikut analisis wawancara dengan siswa ketiga.

Kasus 1:

Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

¢
0 P 1
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Jawaban Siswa:

e

'ov?&g-'s‘z

Ps -

Analisis;

P: Nah coba nomor 3 gimana punyamu?

S: Kan cuma ngawur

P: Cuma ngawur? Ni maksudnya (menunjuk jawaban siswa)?

S: Inikan 1 (menunjuk 1 pada garis bilangan), jadi ni 2, 3, 4, 5 (menghitung mundur ke
belakang atau kanan ke kiri dari angka satu)

P: Emang kalo garis bilangan ada yang mundur gitu?

S: Enggak

P: Terus? Kok kamu bisa mikirnya kayak gitu?

S: Yang penting dijawab

P: Y ang penting dijawab?

S: (tersenyum) habisnya gak ngerti mbak

P: Oh... jadinya asal jawab?

S: lya

Siswa keliru membaca garis bilangan, dimana siswa memperlakukan
garis bilangan seperti pada bilangan bulat. Namun, karena bingung siswa
mengambil jalan pintas dengan langsung meletakan 2, 3, 4, 5 sebelum 1
(terbalik). Padahal dalam garis bilangan semakin ke kiri maka
bilangannya semakin Kkecil. Disini dapat dikatakan siswa tidak
memahami letak pecahan dalam garis bilangan.

Kasus 2:

Tulislah dalam bentuk pecahan!

d. Lima per dua

e. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-pecahan di atas, dalam bentuk gambar!
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Jawaban Siswa:

5l
¢ JP

fl

Analisis;

P: Sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no.4), yang d ma e... maksud gambarmu
gimanadek?

S: Gini mbak... kan g , gambar sebenarnya tu dipisah (menggambar ulang)

Buat dua kotak terus yang satu di bagi 3, satu lagi dibagi 2.. jadinya g atau 5 dari 2

mbak
Gambar siswa:

0
L—_—

P: Hmmm (menunjukkan wajah bingung)

S: Tapi awalnya aku bingung mbak... kalo yang biasa gampang

P: Biasa gimana?

S: Yang kayak 4 a, b, ma c.. kan mudah mbak... kalo yang d ma e.. susah... bikin
bingung

P: Yaudah... sekarang 4e gimana?

S: Kalo yang ini (menunjuk jawaban no. 4€) dibuat 4 kotak terus yang 2 kotak dibagi 2
lagi jadinya kan ada 6 dari 4 kotak mbak (sambil menggambar ulang)
Gambar siswa:

7

Siswa keliru menggambar pecahan g dan % dimana untuk pecahan >

siswa menggambar 2 kotak besar kemudian setiap kotak dibagi menjadi

2 dan 3 bagian kemudian menggabungkan kedua kotak itu. Sedangkan
untuk pecahan % siswa menggambar 4 kotak besar kemudian 2 kotak

dibagi menjadi 2 bagian dan 2 kotak lagi tidak dibagi kemudian
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menggabungkan keempat kotak itu. Disini siswa mengalami kesalahan
karena mengartikan pecahan g sebagal 5 dari 2 utuh dan % sebagal 6

dari 4 utuh sehingga siswa keliru menggambar dua pecahan tersebut.
Kasus 3:

Lengkapi titik-titik di bawah ini sehingga diperoleh pecahan senilai!

3x27
4x 27

Analisis;

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 6b), coba dijelasin!
S: Kalo yang % jadi % mudah, tinggal dikali 27 pembilang ma penyebutnya, tapi

yang % tu bingung mbak.. 81 dikali berapa yang hasilnya 123... gak ada kayaknya...

Susah
P: Oh.. kamu mikirnya 81 dikali berapayang hasilnya 123 ya?
S: lya

Siswa sudah benar melengkapi titik-titik pertama dengan mengalikan
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama sesuai dengan
konsep pecahan senilai, namun siswa bingung mengisi titik-titik berikut

karena berpatokan pada % sedangkan maksud soa adalah mencari

pecahan yang senilai dengan % .



71

Kasus 4:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

Jawaban Siswa:

12
16

Analisis;

P: Sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no.7d) Caranya gimana dek?
S. Caranya sama kayak yang lain mbak... ngitung berapa yang diarsir ma jumlah

keseluruhan, yang diarsir ada 12 trusjumiah keseluruhannya 16, jadi jawabannya 22
Siswa berpikir bahwa ketika mengubah gambar menjadi pecahan hanya
melihat daerah yang diarsir dan daerah keseluruhan tanpa melihat apakah
daerah-daerah tersebut sama besar. Siswa terpengaruh pada gambar-
gambar sebelumnya dimana pada gambar sebelumnya siswa tinggal
melihat berapa daerah yang diarsir dan daerah keseluruhan karena
daerah-daerahnya sama besar.

. Siswa 4
Berikut analisis wawancara dengan siswa keempat.
Kasus 1:

Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

V11>
P
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Jawaban Siswa:
P=5
Analisis;

P: Langsung ke nomor 3 gja... P = 5.. caranya gimana dek? Kok bisa dapat ini
(menunjuk P =5 pada jawaban siswa)

S: Ni kan 0 mbak (menunjukkan angka nol pada soal) trus setelahnya 1, 2, 3, 4, 5
(berhenti menghitung sampai P), jadinyaP =5

P: Nah... terus 1 yang belakang gimana? Bedanya 1 yang ini sama ini (menunjukkan 1
pada soal dan 1 asumsi siswa) apa?

S: (senyum)... Gak tau... Tak kira simbol

P: Simbol?

S: (tertawa kecil)... Gak tau mbak... bingung.. Kemarin Cuma ngasal gja... soalnya gak
ngerti mbak

Siswa memperlakukan garis bilangan pada soal seperti pada bilangan
bulat. Siswa tidak memahami letak pecahan pada garis bilangan,
mungkin siswa terpengaruh pada garis bilangan ketika belgjar bilangan
bulat. Dari hasil wawancara siswa mengganggap 1 pada garis bilangan di
soal hanya sebagai ssimbol, akan tetapi ketika ditanya alasannya siswa
tidak bisa memberi alasan karena bingung. Disini dapat disimpulkan
siswa belum memahami letak pecahan pada garis bilangan dan masih
terpengaruh garis bilangan pada bilangan bulat.

Kasus 2:

Tulislah dalam bentuk pecahan!

a Seperempat

b. Dua per sepuluh

c. Tigaper tujuh

d. Limaper dua

e. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-pecahan di atas, dalam bentuk gambar!
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Jawaban Siswa:

2]

D g

T 9

@
OO0 O

SOOD

o
.r\G' MUT “le ‘o'l‘-’ -

DO
S

I

Analisis

P: Sekarang nomor 4, bentuk pecahannya dah benar.. cobajelasin maksud gambarmu
S: Semuanya mbak...?

P: lya... dari adulu

S: Yangakan % ,ni adal, 2, 3, 4...(menunjuk gambar persegi panjang) jadinya %
P: % nya yang mana dek?

S: yang ini (menunjuk gambar persegi panjang)

P: Oh... jadi % nya semuaini (menunjuk gambar persegi panjang siswa)

S: lya

P: Yang b gimana?

S. Kalo % Ni ada 10 terus ini juga (menunjuk kedua persegi panjang yang telah
dibagi 10 bagian), 10 10 ada 2 jadinya%

P: Selanjutnya

S: Kalo yang % pake lingkaran mbak. Gambar 3 lingkaran terus setiap lingkaran dibagi

7. Yang d juga, 5 lingkaran, setiap lingkaran dibagi 2, e juga sama ga mbak, 6
Iingkaran terus setiap lingkaran dibagi 4
P: Oh... ini2 (menunjuk semua gambar lingkaran), terus ini = (menunjuk semua

gambar lingkaran), samayang ini 2 (menunJ uk semua gambar Imgkaran)’?
S: lya

Siswa sudah benar mengubah kata-kata menjadi bentuk pecahan. Namun,
siswa keliru dalam mengubah pecahan menjadi gambar. Siswa
mempunyai pemahaman bahwa mengubah pecahan menjadi sebuah
gambar tinggal melihat pembilangannya dan membagi sebanyak
penyebutnya. Pemahaman siswa mengenai mengubah pecahan menjadi

gambar masih keliru.
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Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

a

[V

o
P N
f f’ﬁ. /h‘\ ‘\I
{___g_\- 7—' |
\ \ 7 ot /
N ] ASe
\o I ~/
Sl

A

Jawaban Siswa:

8 16
a — G

4 4
pe o

2 12
Analisis;

wl©

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 7), cobajelasin semuanya
S: Ini kanada 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 (menghitung sambil menunjuk gambar no. 7a) terus
yang diarsir 4; 1, 2, 3, 4 (menghitung daerah yang diarsir sambil menunjuk gambar)

P 8
Jadmyaz

P: Oh... punyamu tu berarti jumlah keseluruhan per ...

S: Yang diarsir (menyahut peneliti)
P: Ini juga (menunjuk no. 7b)?

S.Hee

P: Berarti jumlah semuanya 6 per yang diarsir

S: 2 (menyahut peneliti)
P: Jadinya g ?
S: lya

P: Yang c, d, e juga kayak gitu ya

S: lya
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Siswa mempunyai pemahaman bahwa dalam mengubah gambar menjadi
pecahan tinggal melihat jumlah keseluruhan per yang diarsir, hal ini
berkebalikan dengan konsep mengubah gambar menjadi sebuah pecahan
dimana ketika mengubah gambar menjadi pecahan, bagian yang diarsir
sebagal pembilang dan semua bagian sebagai penyebut. Pemahaman
siswa dalam mengubah gambar menjadi pecahan masih salah.

. Siswa 5

Berikut analisis wawancara dengan siswa kelima.

Kasus 1:

Tulislah dalam bentuk pecahan!

c. Tigaper tujuh

d. Limaper dua

e. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-pecahan di atas, dalam bentuk gambar!

Jawaban Siswa:

~

el
zler Mln wiw

©

Analisis;

P: Sekarang coba kamu jelasin cara kamu mengerjakan soal nomor 4 ¢, d , mae

S: Ubah ke bentuk pecahan terus langsung digambar, gitu mbak

P: Oke.. Coba jelasin kenapa kamu menggambar % kayak gini (menunjuk gambar

siswa)

S: Gini mbak, pertama gambar kotak dulu terus dibagi 6, karena ada 7, jadi tambah 1
lagi terus diarsir 3 bagiannya

P: Hmmmm... kok yang terakhir beda ma yang sebelumnya?

S: lyambak biar jadi 7
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P: Sekarang coba kamu gambarkan pecahan g

S: (menggambar sama seperti menggambar pecahan % dimana ada 6 kotak kecil ukuran
sama dan 1 persegi panjang yang berbeda, kemudian mengarsir 5 bagian)
Gambar siswa:

q i
= Y

P: Hm... kalo %?
S (menggambar persegi panjang lalu dibagi 6 dan mengarsir 2 bagian)

o
% H2H

P: % gimana?

S: (menggambar 1 persegi panjang dibagi 2 kemudian salah satunya dibagi 2 lagi dan
mengarsir 1 kotak)

5 A

. Jadi kalo penyebutnya ganjil kamu selalu gambar kayak gini (menunjukkan gambar
Siswa)

. lya mbak

. Kalo pake lingkaran bisa gak?

Bisa

. Coba gambar yang c pake lingkaran

. (menggambar lingkaran, dibagi menjadi 4 bagian kemudian membagi lagi sehingga
menjadi 7 bagian yang tidak sama dan mengarsir 3 bagian)
Gambar siswa:

il

AR
vl

o

WIOWIOW

P: Hmmm... kaloé pake lingkaran?

S: (menggambar lingkaran, dibagi menjadi 4 bagian kemudian membagi lagi sehingga
menjadi 5 bagian yang tidak sama dan mengarsir 2 bagian)
Gambar siswa:

et )
T N
h

.

: Teraé yang no. 4d gimana?

P:

S: Gak tau mbak, susah... ngasal gja... aku bikin gja kayak pecahan %

P: Mank % sama dengan g?

S: Beda

P: Terus

S: Ngasal mbak... kan gak mungkin kalo keseluruhannya 2 terus diarsir 5... ya udah,
aku ngasal gja

P: Nomor e gimana?
S: Samaga.. ngasal... dibikin kayak % hehehehehe
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Siswa mempunyai pemahaman ketika menggambar pecahan hanya
melihat pembilang dan penyebutnya tanpa membagi tiap daerah pecahan

dengan ukuran yang sama. Hal ini telihat, ketika siswa menggambar
pecahan yang penyebutnya ganjil, misalnya pecahan g awanya siswa

menggambar sebuah persegi panjang kemudian membagi menjadi 6
bagian yang sama, karena penyebutnya 7, maka siswa menambahkan 1
bagian lagi yang ukurannya berbeda dengan 6 bagian sebelumnya agar

jumlah keseluruhannya memenuhi penyebut. Selain itu, untuk pecahan

g dan % siswa menggambar dua pecahan itu sama seperti pecahan %

dan g , padaha pecahan-pecahan tersebut berbeda.

Kasus 2:

Sisipkan tanda “>" , “<” atau "=" diantara dua pecahan berikut ini agar menjadi
pernyataan yang benar.

195 % 12 5 30 36
a —...— Ch— B — ENE—. . ——
18 40 40 22 & 90
by 20 - Y k6 S
R%30 32 547 81

Jawaban Siswa:

12 15 12 5 30 36
—<= C. —< — e —=—
18 40 40 22 75 90
20 24 38 58
L —>— d —>—
30 32 54 81
Analisis;

P: Lanjut ke nomor 5, caramu kemarin gimana dek? Coba dikerjain lagi, mbak mau lihat
S: (mengerjakan lagi) caranya disamaain penyebutnya dulu 18x40 terus... (sambil
menggambar garis pada pekerjaan) yang ini (menunjuk 40) dikali ini (menunjuk 12)
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hasilnya 480 (ditulis sebelah kanan) dan ini (menunjuk 18) dikali ini (menunjuk 15)
hasilnya 270 (ditulis sebelah kiri)

Nah hasilnya 270 ma 480 jadi tandanya kurang dari.

Cara pengerjaan siswa:

A A5)
A0
3

23 Ygo

P: Oh... Jadi punyamu ini dikali ini (menunjuk 40x12 pada hasil pekerjaan siswa) terus
hasiinya diisi ke sebelah kanan, terus ini dikali ini (menunjuk 18x15 pada hasil
pekerjaan siswa) diisi ke sebelah kiri?

S: lyambak

P: Terus yang b?

S: Yang b juga sama mbak, disamakan penyebut 30x 32, terus yang ini (menunjuk 32)
dikali ini (menunjuk 20) dan ini (menunjuk 30) dikali ini (menunjuk 24) (sambil
menggambar garis pada pekerjaan)

Hasilnya 720 ma 640 jadi tandanya |ebih dari
Cara pengerjaan siswa:
20 2y
> e
¥4
320 M0
P: Oh... yang c, d, ma e juga pake cara yang sama?
S: lyambak

Terlihat siswa hanya menghafal konsep tanpa memahami sehingga salah
dalam menyelesaikan soal-soa tersebut. Siswa melakukan perkalian
silang namun terbalik meletakkan hasilnya sehingga hasil akhirnya sal ah.
Kasus 3:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

Jawaban Siswa:

12
16
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Analisis;

P: Nomor 7d gimana dek?
S: Kalo yang itu sama kayak yang lain, tinggal diitung yang diarsir berapa terus jumlah

keseluruhannya berapa, gitu mbak... Kan yang diarsir ada 12 terus jumlah
keseluruhannya 15, jadi %
Dalam mengubah gambar menjadi pecahan, siswa hanya melihat bagian
yang diarsir dan jumlah keseluruhan tanpa melihat daerah-daerah pada
gambar sama besar atau tidak. Dari hasil wawancara, konsep siswa dalam
mengubah gambar menjadi pecahan hanya bersifat hafalan.
. Siswa 6
Berikut analisis wawancara dengan siswa keenam.
Kasus 1:

Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

A
0 P 1

Jawaban Siswa:

Ay 3
[+ P 1

il
2
Analisis;

P: Nah... ini (menunjuk no. 3) kok bisa dapat % darimana? Caranya?

S: Ini (menunjuk hasil pekerjaannya)
P: He'em.. Caranya?
S: Ini 1‘ inil,l,l, 111 (sambil menunjuk pada garis bilangan di soal dari 1
1 234 5617
atau dari kanan ke kiri menuju P)
P: Oh.. Jadinyaini %?

S: lya
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Siswa sudah benar mengurutkan pecahan 1111111 pada garis

7654321
bilangan. Namun, maksud soal adalah mencari nila P dimana garis

bilangan tersebut telah dibagi menjadi 7 bagian yang sama sehingga
masing-masing bagian bernilai % atau bertambah % dari kiri ke kanan.

Karena bingung, siswa salah menentukan nilai setiap titik.
Kasus 2:

Lengkapi titik-titik di bawah ini sehingga diperoleh pecahan senilai!

4x 27\ 108x...

Analisis:

P: Nah terus yang ini (menunjuk no. 6a) gimana caranya?

S: Ini dikali 2 (menunjuk %) terusini dikali 3 (menunjuk g)

P: Yang ini (menunjuk no.6b), kok bisa 100... eh 81 darimana?

S: (Mengingat-ingat sambil berpikir) dikali 18

P: Dikali 18?7 Coba, 18x 3 berapa

S: (mengoret-oret)

P: Hmmmm

S: 18 kali...

P: Berapa hasilnya 81 (menyahut siswa)

S: (mengoret-oret lagi) dikali 27

P: Dikali 27... kalo ini kok gak diselesaiin(menunjuk 123 pada hasil pekerjaan siswa)?

S: Gak bisa

P: Kamu ngertinyaini gimana?

S: Kanini soalnya

P: Soanyakan gini to... %:ﬁ:@ (sambil menunjuk pada soal)
Nah ini kan tadi dikali... (menunjuk pekerjaan siswa)

S: Dikali 27
P: Dikali 27 to... Nah sekarang ini kok gak dikerjain?
S: Gak ngerti?
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P: Kamu gak ngertinya gimana?

S: Ini dikaliin berapa hasilnyaini (menunjuk 81 dan 123)

P: Oh... ini (menunjuk 81) dikali berapa hasilnyaini (menunjuk 123)
S: lya

Siswa sudah benar melengkapi titik-titik pertama dengan mengalikan

angka yang sama yaitu 27, namun bingung mengis titik-titik berikut

karena berpatokan pada % sedangkan maksud soa adalah mencari

pecahan yang senilai dengan % .

Kasus 3:

Nyatakan daerah yang diarsir dalam bentuk pecahan!

a.
d.
I‘Jf __:\/,/‘n \
| VA 77]'
AN
C'\_,_ J_ e

Jawaban Siswa:

4 12
2l = R =
4 16

Analisis;

P: Nah sekarang yang ini (menunjuk no. 7) % darimana?

S: Ini %

P: Oh... harusnya g

S Ya

P: Ha.. terus yang ini... (menunjuk no. 7d) yang d, % darimana?

S: Ini (menunjuk gambar 7d)
P: Ya.. kamu ngitungnya..?
S: Yang diarsir itu ada 12... semuanya 16
P: Oh semuanya ada 16
Ini samaini samagak? (menunjuk daerah dalam gambar lingkaran)
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S: Bentuknya?

P: Ini samaini, sama gak bentuknya?

S: Beda

P: Kalo pecahan itu gimana? Harus sama gak?
S: lya

P: Terusini.. gimana?

S: ltu...

P: Harusnya berapa?

S: (berpikir kemudian menghitung) 6

P: Nah... berarti 6 per...

S: 16

P: (peneliti membantu) 1, 2, 3,4, 5, 6, 7,...
S 8

P: 8...ininyaada8... terus yang diarsir ada...
S: (melihat gambar dengan teliti) 6...

P: Ada berapa?

.. Jadinya 6 per...

w 9uw
oolcng'—';m

Dari pekerjaan siswa, siswa menulis % untuk gambar no.a tetapi ketika
diwawancara siswa memperbaiki menjadi g Namun, untuk soal

berikutnya siswa keliru menjawab % karena hanya melihat berapa yang

diarsir dan jumlah keseluruhan. Saat wawancara siswa yang dibantu
peneliti memperbaiki kesal ahannya.

Kasus 3:

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

a3+3+3 b. 22+1l+2l
7 3 5 5 3 6
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Analisis;

P: Nah... terusyang ini (menunjuk no. 8a), hasilnya % gimana caranya?

S: Ini tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 2 + 2 + 2 pada bagian pembilang)
terus ini tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 7 + 3 + 5 pada bagian
penyebut)

P: Nah.. sekarang ini (menunjuk no.8b) juga kayak gitu

S lya
Ini tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 2 + 1 + 2), Ini tambah ini tambah ini
tambah ini (menunjuk 2 + 1 + 1 pada bagian pembilang), Ini tambah ini tambah ini
tambah ini (menunjuk 5 + 3 + 6 pada bagian penyebut)

P: Ini.. kalo misalnya penjumlahan itu emang kayak gitu caranya? Gak pake disamakan
penyebutnya gitu

S: Gak

P: Gak ya... kalo kamu mikirnya kayak gitu

S lya

Siswa salah dalam melakukan operasi penjumlahan pecahan, dimana
siswa menjumlahkan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut. Pemahaman siswa mengenai operasi penjumlahan pecahan
masih keliru.

Kasus 4:

Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

sy b, 82122
8 6 3

€ 1. 1_2
L9 4 6 54
-1
27
b 8211 22
8 6 3
60" X 7 _16l
8 6 3 24



Analisis;

P: Yang ini (menunjuk no. 14a) ini gimana punyamu?
S: Ini (menunjuk 8) dibagi ini (menunjuk 4)

P: Ini (menunjuk 8 dan 4) di... bagi... terus..

S: Dibagi 4 hasilnya2 ma 1

P; é darimana?

S: Ini (menunjuk 2) dikali ini (menunjuk 1) dikali ini (menunjuk 1) terusini (menunjuk
9) dikali ini (menunjuk 1) dikali ini (menunjuk 6)

P: Ini.. operasi pengurangan apa perkalian?

S: Pengurangan

P: Terus kok langsung dikali

S: Salah

P: Salah? Salah gimana? Kemaren kamu mikirnya gimana?

S: Salah

P: Jadinya gimana harusnya?

S: Dikurangi

P: Terusini jadinya?

S: 8 kurang 1 kurang 1 (bagian pembilang) terus 9 kurang 4 kurang 6 (bagian penyebut)

P: Oh... Terusini gimana (menunjuk no. 14b)?

S: Dijadiin pecahan biasa

P: Dah bener belum yang ini (menunjuk % )?

S: (berpikir) salah mbak... harusnya %

P: Oke... setelah di ubah ke pecahan biasa... terus diapain lagi? Dikecilin lagi?

S: Sdlah

P: Salah... Harusnya?

S: Dikurang... Kemaren punyaku dikali... hehehehehe...

P: Oh... langsung dikurangi aja

S: lya... ini kurang ini kurang ini (menunjuk pada bagian pembilang) terus ini kurang
ini kurang ini (menunjuk pada bagian penyebut)

P: Oh... berarti punyamu pembilang dikurang pembilang terus penyebut dikurang
penyebut

S lya

Dari hasil pekerjaan siswa terlihat siswa memperlakukan operas
pengurangan  seperti  operasi  perkalian  dengan  melakukan
penyederhanaan dan melakukan perkalian pada pembilang dan penyebut.
Ketika diwawancara siswa memperbaiki kekeliruannya, namun tetap
melakukan kesalahan dengan langsung mengurangkan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut. Padahal pecahan yang akan

dioperasikan memiliki penyebut yang berbeda.



Kasus 5:
Nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling sederhanal

25 15

32 24

b. 9l +1Z
3 9

Jawaban Siswa:

25 15 RY 1§\ 124
32 24 2B, 15 5
b.9£+1Z
39
14
28 16_287/ 8\ 42 .,

3 9B " 3

Analisis;

P:Yang ini sekarang dek (menunjuk no.15a) ... ini gimana?
S: Ini dijadikan perkalian jadi dibalik (menunjuk %)

P: Ini kok dibagi? Gimana punyamu kemaren?

S: Ininya harusnya kali (menunjuk lambang bagi)

P: Oh.. dikasih kali terus gimana?

S: Dikecilin terus dikali, disederhanakan

P: Oh... yang ini juga (menunjuk no. 15b) kayak gitu (menunjuk no. 15a)

S: lya
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Dari hasil pekerjaan siswa pada bagian a, terlihat siswa salah melakukan

operasi pembagian, dimana siswa tidak membalikkan pembagi, namun

pada bagian b siswa membalikkan pembagi tetapi salah menulis soal dan

tanda operasi tidak berubah. Pada saat wawancara siswa memperbaikinya

dengan menyatakan bahwa seharusnya pembaginya dibalik dan tanda

operasinya berubah menjadi perkalian.
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g. Siswa 7
Berikut analisis wawancara dengan siswa ketujuh.
Kasus 1:
Tuliskan pecahan-pecahan berikut dalam bentuk yang paling sederhanal!

a ﬂ b @
288 210

Jawaban Siswa:

a £+2:£+3:3+3 2
288 144 48 16
e o, X o L
210 105 15
Analisis:
P: Y ang nomor 2 ni maksudmu gimana?
S: Disederhanakan... yang ini dibagi 2, 54 dibagi 2, 288 dibagi 2

P: Oh... ini (menunjuk 54) samaini (menunjuk 288) dibagi 2? Dua-duanya?
Ini jugadibagi 3 dibagi 3 semuanya pembilang dan penyebutnya (menunjuk % dan

=)

S: lya.. sampe bilangan yang paling sederhana

Dari hasil pekerjaan siswa, terlihat siswa salah dalam penulisan dimana

siswa menulis % + 2 yang dalam matematika berarti siswa membagi

pecahan % dengan 2. Namun, dari hasil wawancara maksud siswa

adalah membagi pembilang dan penyebut dengan 2 sesuai dengan konsep

penyederhanaan pecahan, begitu pula dengan yang lainnya.
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Kasus 2:

Lambang pecahan apa yang ditunjukkan oleh P dalam garis bilangan ini?

¢
0 P 1
Jawaban Siswa:
P=3
Analisis:

P: Terus yang no. 3.. gimana? Hasilnya 3 dari...?

S: Aku gak tau ini bu... kalo biasanya garis bilangan 1, 2, 3.. (menunjuk garis bilangan
dari O atau dari kiri ke kanan) terus dari belakang 1, 2, 3... gitu gja

P: Oh...kamu ngitungnya dari belakang... 1, 2, 3...(menunjuk garis bilangan dari 1)
terusjadinya P-nya...?

S 3

Siswa bingung memahami gambar pada soal sehingga langsung
meletakkan 2, 3 sebelum 1 pada garis bilangan di soal. Padaha pada
garis bilangan semakin ke kiri, maka bilangannya semakin kecil.
Berdasarkan wawancara, pemahaman siswa mengenai letak pecahan
pada garis bilangan masih salah.

Kasus 3:

Gambarkan pada garis bilangan yang sama pecahan % dan % :

Jawaban Siswa:

e e e .
Analisis;

P: Haaa... no. 9, ini gimana dek?
S: Belum dong bu
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P: Belum dong gimana?
S: Gimanayabu... Ngasal ... Bingung
P: Ini maksudnya gimana?

S: Ini kan % ini 1ini 6 (menunjuk garis bilangan)

P: Oh... 1-nya ke 6, 2-nya ke 3... (menunjuk garis bilangan)
S: (mengiyakan)
Siswa tidak memahami cara menggambar pecahan pada garis bilangan,

dari hasil pekerjaan dan wawancara siswa menggambar pecahan % dan
% dengan langsung menghubungkan garis diantara angka-angka
tersebut. Untuk pecahan % siswa menghubungkan angka 1 dan 6

sedangkan pecahan % , Siswa menghubungkan angka 2 dan 3. Dari hasil

wawancara, siswa belum memahami letak pecahan dan cara menggambar
pecahan pada garis bilangan.

Kasus 4:
Carilah 2 pecahan yang senilai dengan 1—55 Gunakan gambar atau kata-

kata untuk menjelaskan jawabanmu.

Jawaban Siswa:

250
15 3
5., 10
15 30
I 5 1 10 5 .
Pecahan yang senila dengan — adalah = dan —, karena — bisa
15 3 30 15

dibagi dan dikali.
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Analisis;

P: Sekarang yang nomor 10.. 10 gimana maksudnya?

Ini gimana maksudnya? (menunjuk 1_55+5=%) ini dibagi...?
S: Dibagi 5 pembilang dan penyebutnya bu
P:Ini... (menunjukl_‘r;+2:%)

S: Dibagi atau dikali ya (mengingat-ingat) ?
P: Harusnya?
S: (berpikir)... hmmm... dikali 2

Berdasarkan wawancara, siswa memahami cara mencari pecahan senilai
yaitu dengan mengalikan atau membagi pembilang dengan bilangan yang
sama, namun siswa keliru dalam menulis.
B. Pembahasan
1. Kesalahan-kesalahan Siswa dari Hasil Tes
a. Pengertian Bilangan Pecahan
Pada bagian ini, siswa banyak melakukan kesalahan pada
mengartikan pecahan, mengubah sebuah pecahan menjadi gambar dan
sebaliknya. Berikut akan dibahas kesalahan yang dilakukan siswa
berdasarkan deskripsi dan analisis datadi atas.
Kasus 1: Mengartikan Pecahan
Dari hasil analisis data ditemukan siswa belum bisa memberi
pengertian yang jelas mengenal pecahan atau belum bisa mendefinisikan
pecahan dengan benar. Siswa sudah benar memahami bahwa pecahan
merupakan suatu bilangan. Namun, siswa masih keliru dalam
mengklasifikasikan pecahan dalam bilangan dimana ada siswa
berpendapat bahwa pecahan merupakan bilangan yang terpecah dari

bilangan bulat, bilangan utuh yang dibagi-bagi, dan bilangan yang
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nilainya tidak genap. Seperti yang diketahui, bilangan pecahan dan
bilangan bulat termasuk dalam bilangan rasional. Namun, bilangan
pecahan berbeda dari bilangan bulat meskipun sama-sama masuk dalam
klasifikasi bilangan rasional. Bilangan juga tidak bisa dipecah-pecah,
yang pecah adalah nilai dari suatu bilangan bukan bilangannya. Selain
itu, pecahan bukan merupakan bilangan genap ataupun gasal. Suatu
bilangan dikatakan bilangan genap jika bilangan itu termasuk dalam
bilangan bulat dan habis dibagi 2 dan dikatakan bilangan gasal jika
termasuk dalam bilangan bulat dan tidak habis dibagi 2.
Kasus 2: Mengubah bentuk pecahan menjadi gambar

Berdasarkan analisis data, siswa juga mengalami kesalahan dalam
mengubah sebuah pecahan menjadi gambar. Dalam mengubah pecahan
menjadi gambar, siswa cenderung membagi pecahan sesuai dengan
penyebut dan mengarsir sebanyak pembilang. Akan tetapi, siswa tidak

membagi daerah tiap pecahan sama besar.

02 L5 2 gl
Contoh: ' dan 7 -

Hal ini mungkin karena siswa tidak memahami pengertian pecahan
dimana pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa
bagian yang sama besar. Dari hasil andisis data, siswa juga masih
kesulitan dalam mengubah pecahan yang penyebutnya lebih kecil ke

daam bentuk gambar. Ha ini mungkin karena siswa terbiasa
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menggambar pecahan yang penyebutnya lebih besar atau pecahan murni

- ,
(pecahan ssjati). Contoh: % JZZ'@ S = e

Dari contoh di atas, telihat siswa tidak memahami pengertian pecahan
yang berarti 1 bagian dari sesuatu yang utuh. Siswa mungkin berpikir g

artinya mengarsir 5 dari 2 utuh sehingga menggambar 2 yang utuh
kemudian mengarsir 5 bagiannya. Terlihat siswa membagi 2 kotak utuh

menjadi 4 bagian kemudian mengarsir 5 dari perempatan sehingga

sebenarnya siswa menggambar pecahan % bukan pecahan g Dalam

pecahan,g berarti mengarsir 5 dari perduaan bukan mengarsir 5 dari 2

utuh sehingga gambar sebenarnya adalah sebagai berikut:

atau jika digambar mengikuti gambar siswa seharusnya:

Sdlain itu, ada juga siswa yang menyamakan gambar pecahan tidak

murni  (tidak sgati) dengan pecahan murni  (sgati), contoh:

J_Ej_gr;] Bosl

| W Dai gambar terlihat siswa

menyamakan gambar pecahan g dengan pecahan é dan pecahan %
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dengan pecahan % Ha ini mungkin karena siswa sudah terbiasa

menggambar pecahan murni (sgjati) sehingga mengalami  kesulitan
ketika menggambar pecahan tidak murni (tidak sgjati).
Kasus 3: Mengubah gambar menjadi bentuk pecahan

Pada bagian ini siswa juga mengalami kesalahan dalam mengubah
gambar menjadi pecahan. Dari hasil analisis data, ditemukan kebanyakan
siswa langsung menghitung berapa bagian yang diarsir dan berapa

jumlah keseluruhan tanpa melihat apakah setigp daerah dalam satu

bagian utuh itu sama besar. Contoh: ', sebagian besar siswa
menjawab % Seharusnya gambar tersebut diubah dahulu menjadi G
agar setigp bagian (daerah) dalam lingkaran sama besar sehingga
jawabannya adalah g Pada gambar yang lain, ada juga siswa yang

hanya melihat berapa bagian yang diarsir dan berapa bagian yang tidak

diarsir, contoh: = % Seharusnya gambar tersebut berarti g

atau mengarsir 4 dari perdelapanan bukan mengarsir 4 dari perempatan

karena gambar dibagi menjadi 8 bagian yang sama sehingga setiap
: |

bagian bernilai %
Berkebalikan dengan 2 kasus di atas, ada juga siswa yang terbalik

dalam menyatakan gambar menjadi pecahan, contoh: m = g
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Disini siswa menyatakan pembilang sebagai jumlah keseluruhan dan
penyebut sebagai daerah yang diarsir. Hal ini bertolak belakang dengan
konsep pecahan sebenarnya dimana pada sebuah gambar yang dibagi
menjadi b bagian yang sama besar dan terdapat a bagian yang diarsir,

bagian yang diarsir tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan,

yaitu % dengan bagian yang diarsir sebagai pembilang dan semua

bagian sebagai penyebut. Gambar M seharusnya mewakili %
karena dari gambar terlihat ada 2 yang diarsir dari perenaman sedangkan

e berarti ada 6 yang diarsir dari perduaan yang jika digambarkan

2
sebagal berikut: § § ‘§

. Pecahan Senilai

Berdasarkan hasil analisis data, dalam mencari pecahan yang senilai
siswa mengalami kesalahan dalam melakukan operasi hitung dan ada
siswa yang mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang
berbeda sehingga menghasilkan pecahan yang nilainya berbeda atau
tidak sama dengan pecahan semula. Padahal pecahan senilai berarti
pecahan-pecahan yang nilainya sama dengan bentuk yang berbeda atau
bentuk lain dari suatu pecahan yang nilainya tidak berubah. Selain itu,

ada pula siswa yang salah dalam penulisan, contohnya 1—Z+5=% dan

%x 2= % . Jka menghubungkan dengan pecahan senilai tanpa melihat
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penulisan siswa maka hasil akhir dari siswa benar yaitu 1_55:%:;1:,_8'

Akan tetapi, jika dikerjakan berdasarkan apa yang ditulis siswa maka

i+5¢1 dan i><2;tE, ha ini karena E+5=£><1=i dan
15 3 15 30 15 15 5 15
5 10

= X2= T Berdasarkan tulisan siswa, siswa sebenarnya tidak mencari

pecahan senilai tetapi melakukan operasi pembagian dan perkalian
bilangan pecahan dengan dengan bilangan bulat.
. Menyederhanakan Pecahan

M enyederhanakan pecahan berhubungan erat dengan pecahan senilai
dimana ketika kita menyederhanakan pecahan akan menghasilkan
pecahan senilai yang lebih sederhana dari pecahan sebelumnya. Oleh
karena itu, ketika menyederhanakan pecahan, hal yang harus dilakukan
adalah membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama
agar diperoleh pecahan baru dengan bentuk yang lebih sederhana dari
pecahan semuladan memiliki nilai yang sama.

Dari  hasil anaisis ditemukan ada siswa yang sadah
menyederhanakan pecahan dengan membagi pembilang dan penyebut
dengan bilangan yang berbeda sehingga menghasilkan pecahan baru
yang lebih sederhana, namun tidak senilai dengan pecahan semula. Selain
itu, ada juga siswa yang telah memahami cara menyederhanakan pecahan
dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama

tetapi salah dalam penulisan, contoh: ﬁ+2:£+7zg. Dalam
210 105 15
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matematika, @—2 ﬁ—7;atE, tetapi @—2_@ E:ﬁ
210 105 15 210 210 2 420
dan % +7= % 1 % . Jika dikerjakan sesuai dengan cara

105 105 7 735
penulisan siswa, maka daam ha ini siswa tidak melakukan
penyederhanaan tetapi melakukan operas pembagian pecahan dengan
bilangan bulat.
. Membandingkan Pecahan

Dari hasil analisis, siswa mengalami kesalahan dalam melakukan
operas hitung dan ada juga siswa yang salah dadam menulis soal.
Kekeliruan tersebut mengakibatkan siswa salah dalam menyisipkan tanda
“>" "<’ gtau =" diantara dua pecahan pada soa dan sdah

mengurutkan pecahan. Contohnya siswa menyatakan bahwa §>5—8

81

karena %>& Dari hasil pekerjaan, siswa menggunakan cara
4374 4374

singkat dalam menyelesalkan soal, yaitu dengan menggunakan cara
silang dimana siswa mengalikan penyebut kedua pecahan kemudian
tinggal mengalikan silang penyebut dan pembilang kedua pecahan.
Namun, siswa salah melakukan perhitungan untuk 54 x 58, dimana siswa
menyatakan bahwa hasil perkalian 54 dan 58 adalah 2932, seharusnya
54x58=3132. Ha ini mengakibatkan siswa salah menyimpulkan

bahwa § > 5—8 , Seharusnya § < 5—8 karena 3078 —_— < — 3132
54 81° 54 81 4374 4374



96

e. Menentukan L etak Pecahan pada Garis Bilangan
Berdasarkan analisis data, diperoleh siswa belum memahami letak
pecahan pada garis bilangan. Siswa masih terpengaruh garis bilangan
pada bilangan bulat sehingga setiap titik pada garis bilangan yang
menyatakan suatu pecahan tetap bernilai satu satuan. Contohnya pada

soal dimana garis bilangannya dibagi menjadi 7 bagian yang sama antara
0 dan 1, siswa menafsirkan jarak setiap titik sebagai 1 satuan bukan %

satuan sehingga siswa salah menentukan nilal titik pada garis bilangan
yang ditanyakan pada soal. Selain itu, siswa juga keliru dalam
menggambar pecahan pada garis bilangan. Siswa menggambar pecahan

" dan % dengan menghubungkan angka 1 dan 6 serta 2 dan 3

6
menggunakan garis putus-putus pada garis bilangan. Siswa
memperlakukan pecahan seperti dua buah bilangan bulat yang dipisahkan
oleh satu garis, padahal kedua bilangan tersebut merupakan satu kesatuan
yang membentuk pecahan.
f. Menentukan Pecahan yang nilainya di antara 2 pecahan

Pada bagian ini siswa keliru mengubah pecahan-pecahan menjadi
pecahan senama yang senilai, keliru melakukan operasi hitung, dan salah
mengartikan soal. Berdasarkan analisis data, ketika mencari pecahan lain
diantara 2 pecahan siswa sudah benar mengubah pecahan menjadi
pecahan senama, namun pecahan senama yang diperoleh siswa tidak

senila dengan 2 pecahan sebelumnya. Ada pula siswa yang salah
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mengartikan soal dimana dalam mencari dua pecahan di antara 2 dan
%, siswa tidak mencari 2 pecahan yang berturut-turut ada di antara %

dan % tetapi mencari 2 pecahan asalkan pecahan tersebut berada di

antara 2 dan E. Contoh: siswa menyisipkan 1 dan 33 di antara 2
3 4 24 48 3

dan % Ketika menyelesaikan soal, siswa mungkin berpikir % dan %

adalah 2 pecahan yang berada di antara % dan % namun maksud soal

adalah mencari 2 pecahan yang berturut-turut berada di antara % dan g

atau boleh memilih jika pecahan yang berada di antara % dan % lebih

dari 2.
. Operas Pecahan
Kasus 1. Penjumlahan Pecahan

Dari analisis data diperolen siswa masih salah dalam melakukan
operas penjumlahan pecahan dan keliru melakukan operasi hitung. Ada
siswa yang melakukan kesalahan dengan menjumlahkan pembilang
dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut ketika mengoperasikan
penjumlahan pecahan. Konsep yang benar dalam melakukan
penjumlahan pecahan adalah langsung menjumlahkan pembilangnya jika

pecahan-pecahan tersebut memiliki penyebut yang sama, dan penyebut
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tetap sedangkan jika pecahan-pecahan yang akan dijumlahkan memiliki
penyebut yang berbeda, terlebih dahulu disamakan penyebutnya masing-
masing. Selain itu, ada pula siswa yang sudah benar menyamakan

penyebut sebelum menjumlahkan, namun salah mengubah pecahan

2 2.2 DED
3 5 105

menjadi pecahan senilai, contohnya 7+ , dari

pekerjaan siswa terlihat siswa mengubah % menjadi 1%3 17 mungkin
! : 2 I ol . .
diperoleh dari 105+7+2; 3 men;j adi e 37 mungkin diperoleh dari

105+ 3+ 2; % menjadi 1%35— 23 mungkin diperoleh dari 105+5+ 2

2 a7 IPa 37 2 23 . :
—F o —F —F—. ketik
padahal 77&105, 3;&105, dan 57&105 Seharusnya ketika siswa

menyamakan penyebut hal yang dilakukan adalah membagi kelipatan

dari penyebut dengan penyebut dan mengalikan dengan pembilang,

sehingga 2 diubah menjadi ﬂ 30 diperoleh dari 105+ 7x2; 2
7 105 3
menjadi 1%, 70 diperoleh dari 105-3x2; é menjadi %25, 42
diperoleh dari 105+5x 2.
Kasus 2: Pengurangan Pecahan
Dari andisis data diperoleh siswa masih salah daam melakukan
operasi pengurangan pecahan dan keliru melakukan operasi hitung. Ada
siswa yang memperlakukan operasi pengurangan seperti operas

perkalian dengan menyederhanakan pecahan dan melakukan operas
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2
perkalian untuk memperoleh hasil, contohnya \%—i—i 2_1

A 6 54 27
Siswa mungkin terpengaruh pada operasi perkalian sehingga menerapkan
konsep operasi perkalian pada operasi pengurangan atau mungkin salah
membaca sodl.
Kasus 3: Perkalian Pecahan
Berdasarkan analisis kasus diatas, siswa masih salah daam
melakukan operasi perkalian pecahan dan keliru melakukan operas

hitung. Ditemukan ada siswa yang langsung melakukan operasi perkalian

1 4
pada pecahan campuran, contoh 2§x1§x2i:4£. Daam
g, 17 18, 153

operasi perkalian, jika terdapat pecahan campuran maka pecahan
campuran tersebut harus dinyatakan dahulu menjadi pecahan biasa. Dari
cara siswa menyelesaikan soal tersebut, dapat dismpulkan siswa hanya
menghafal konsep operasi pecahan.
Kasus 4: Pembagian Pecahan

Berdasarkan analisis kasus di atas, siswa masih salah dalam
melakukan operasi pembagian pecahan dan keliru melakukan operas
hitung. Ada siswa yang langsung melakukan operasi pembagian, dimana
siswa menyamakan penyebut terlebih dahulu kemudian langsung
melakukan operasi pembagian biasa seperti pada bilangan umumnya,

contoh: §—E = 75+60 = J’—ZS Siswa mungkin terpengaruh pada
32 24 96 96

operas penjumlahan dan pengurangan pecahan yang penyebutnya
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berbeda, dimana kita menyamakan penyebut masing-masing pecahan
sebelum melakukan operas penjumlahan atau pengurangan. Setelah
penyebutnya sama, kita tinggal melakukan operasi penjumlahan atau
pengurangan pada pembilang dan penyebutnya tetap. Hal ini mungkin
langsung diterapkan siswa pada operasi pembagian pecahan sehingga
siswa menyamakan penyebut terlebih dahulu kemudian langsung
melakukan pembagian biasa. Hal ini mungkin karena siswa hanya
menghafal konsep sehingga salah dalam melakukan penerapan konsep.
2. Kesalahan-kesalahan Siswa dari Wawancara
a. Pengertian Bilangan Pecahan
Kasus 1: Mengartikan Pecahan
Dari hasil analisis wawancara, pemahaman siswa mengenai pecahan
hanya sebagai pembilang dan penyebut. Siswa mengalami kesalahan
dengan menyatakan bahwa pembilang dari suatu pecahan tidak boleh
lebih dari penyebut dengan mengubah pecahan yang pembilangnya lebih

dari penyebut menjadi pecahan campuran. Berdasarkan wawancara,
. 7 i ;
siswa mengubah = menjadi 1§ dan tetap menyimpulkan bahwa

pecahan memiliki pembilang yang lebih kecil dari penyebut. Siswa
mungkin terpengaruh pecahan campuran dimana pecahan campuran
terbentuk dari bilangan bulat ditambah bilangan pecahan yang bernilai
antara 0 dan 1 sehingga pecahannya selalu berbentuk pecahan murni

(pecahan sgjati) yang nilai pembilangnya lebih kecil dari penyebut.
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Kasus 2: Mengubah bentuk pecahan menjadi gambar
Berdasarkan analisis wawancara, siswa mengalami kesalahan dalam

mengubah bentuk pecahan menjadi gambar. Ada siswa yang hanya

melihat pembilang dan penyebut ketika menggambar pecahan, contoh: %
digambar Eﬂ dan % digambar B B Dari hasil wawancara,

siswa memaknal % sebagai 1 utuh yang dibagi menjadi 4 bagian dan %
sebagal 2 utuh yang masing-masing dibagi menjadi 10 bagian. Padahal
dalam pecahan, % berarti mengarsir 1 dari perempatan dan % berarti
mengarsir 2 dari persepuluhan. Ada juga siswa yang salah mengartikan
pecahan g sebaga 5 dari 2 utuh sehingga menggambar 2 utuh dan

.S -. _C FQ-

|.\_‘\'~

mengarsir 5 dari 2 utuh tersebut, contoh: -——-  menjadi
T HEAEs
—~ 1. Berdasarkan wawancara siswa kesulitan dalam

menggambar pecahan yang pembilangnya lebih kecil. Siswa berikutnya

juga masih kesulitan dalam menggambar pecahan yang penyebutnya

lebih kecil, contoh: ®@D(\

/. Dari hasil wawancara, untuk
. 5 P | .
mempermudah siswa mengubah > men;] adi 25, namun siswa tetap

salah dalam menggambar karena siswa masih terpengaruh angka 5 pada
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g sehingga tetap menggambar 5 lingkaran dan mengarsir 2% dari 5

lingkaran. Seharusnya siswa hanya menggambar 2% lingkaran karena

E:2%. Siswa terakhir mengalami kesalahan yang unik, karena siswa

2

tidak bisa menggambar dengan tepat pecahan yang penyebutnya ganjil,

; . Terlihat siswa
tidak memahami konsep mengubah pecahan menjadi gambar, hal ini
karena ketika diwawancara alasan siswa menggambar pecahan yang
penyebutnya ganjil  seperti gambar yang ditunjukkan adalah agar
memenuhi jumlah penyebut.
Kasus 3: Mengubah gambar menjadi bentuk pecahan

Berdasarkan analisis wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa
hanya menghafal konsep sehingga mengalami kesalahan ketika
mengubah gambar menjadi bentuk pecahan. Hal ini terbukti ketika
wawancara siswa menjawab hanya menghitung berapa daerah yang
diarsir dan menghitung jumlah keseluruhan dalam mengubah gambar
menjadi bentuk pecahan tanpa melihat apakah setiap daerah sama besar
atau tidak. Selain itu, ada siswa yang menyatakan pembilang sebagai
jumlah keseluruhan dan penyebut sebagai daerah yang diarsir sehingga

keliru dalam mengubah gambar menjadi pecahan.
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b. Pecahan Senilai
Berdasarkan analisis wawancara, siswa mengalami kesalahan dalam
mengartikan soal dan salah melakukan perhitungan. Pada sod

%ZR =%, siswa sudah benar mencari pecahan yang senilai. Dalam

wawancara siswa memahami soal sebagai berikut: untuk mengisi titik-

titik pertama siswa berpatokan pada % sehingga diperoleh % yang
senilai dengan % . Akan tetapi, untuk mengisi titik-titik yang kedua siswa

berpatokan pada % sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
mencari pecahan yang senilai. Maksud soal adalah mencari 2 pecahan

yang senilai dengan j sehingga untuk menyelesaikan soa tersebut

siswa seharusnya berpatokan pada % .

c. Menyederhanakan Pecahan
Berdasarkan wawancara siswa memahami cara menyederhanakan
pecahan dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang
sama, namun siswa keliru dalam melakukan operasi hitung sehingga
menghasilkan pecahan baru yang tidak senilai dengan pecahan semula.
Selain itu, ada siswa yang salah daam penulisan, contoh:

196 5 98 .7 1% Mdiha jawaban siswa, sisva sudah benar

210 ~ 105 15"

membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama. Hal ini
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sgjalan dengan yang terungkap di wawancara dimana siswa menjelaskan
bahwa dia membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang

sama. Akan tetapi, jika soal diselesaikan berdasarkan tulisan siswa maka

196 98 98 14 . 196 196 1 98
+2# dan T+, tetapi ——+2="—x_-=——
210 105 105 15 210 210 2 210

% ., % 1 14

-7 = r— . Berdasarkan tulisan siswa, siswa sebenarnya
105 105 7 105

tidak melakukan penyederhanaan pecahan tetapi melakukan operas
pembagian pecahan dengan bilangan bulat.
. Membandingkan Pecahan

Dari hasil analisis wawancara, siswa kebanyakan salah melakukan
operas hitung, tetapi ada siswa yang bisa dikatakan hanya menghafal
konsep tanpa memahami dengan baik. Ha ini terungkap pada saat
wawancara, ada satu siswa yang ketika membandingkan pecahan sudah

benar menggunakan perkaian silang, namun salah meletakkan hasil

perkalian sehingga salah dalam menyelesaikan soal. Contohnya % < }1_?)
karena @<@ ;  berdasarkan wawancara, siswa sudah benar
720 720

menyamakan penyebut dengan mengalikan penyebut kedua pecahan
18x40=720, namun ketika melakukan perkalian silang siswa terbalik
dalam meletakkan hasil perkalian sehingga menghasilkan pecahan baru
yang tidak senilai dengan pecahan sebelumnya dan menyebabkan siswa

sdlah menyimpulkan bahwa 2<%, Jika siswa benar dalam

18 40
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menerapkan perkalian silang maka seharusnya i—;>i—g karena
480 _ 270
720 720

. Menentukan L etak Pecahan pada Garis Bilangan

Dari hasil analisis wawancara, siswa belum memahami letak
pecahan pada garis bilangan. Siswa memperlakukan garis bilangan
seperti pada bilangan bulat dimana siswa mengasumsikan jarak setiap
titik diantara O dan 1 sebagal satu satuan. Seharusnya jika diantara O dan

1 dibagi menjadi a bagian yang sama, maka jarak setiap titiknya bernilai

1 satuan bukan 1 satuan.
a

. Menentukan Pecahan yang nilainya di antara 2 Pecahan

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengalami kesalahan dalam
melakukan perhitungan dan ada pula yang salah membaca soal sehingga
salah menyelesaikan soal. Dalam menentukan pecahan di antara 2

pecahan ada siswa yang sudah benar mencari pecahan yang berada di

antara dan % namun karena salah membaca soa siswa hanya

wWIN

menyisipkan satu pecahan di antara % dan %

. Operasi Pecahan
Berdasarkan wawancara dan analisis wawancara, siswa kebanyakan
salah melakukan operasi hitung dan salah menulis soal sehingga salah

menyelesaikan soal. Namun, ada juga siswa yang melakukan kesalahan
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dengan menjumlahkan dan mengurangkan pembilang dengan pembilang
dan penyebut dengan penyebut. Disini siswa melakukan kesalahan
konsep karena tidak menyamakan penyebut terlebih dahulu sebelum
menjumlahkan atau mengurangkan pecahan. Pada kenyataannya, konsep
penjumlahan atau pengurangan yang penyebut-penyebutnya berbeda
adalah menyamakan penyebut masing-masing pecahan kemudian
menjumlahkan atau mengurangkan pembilang dengan pembilang dan
penyebut tetap. Selain itu, ada juga siswa yang salah dalam menerapkan
sifat assosiatif dalam pengurangan sehingga salah dalam menyelesaikan
sodl .

Berdasarkan pembahasan di atas, kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
terkait konsep pecahan dan operasinya adalah sebagal berikut: (1) salah
mengartikan pecahan meliputi: pecahan adalah bilangan yang nilainya tidak
genap; pecahan adalah suatu bilangan yang terpecah dari bilangan bulat;
pecahan adalah bilangan utuh yang dibagi-bagi; pecahan adalah suatu penyebut
dan pembilang, pembilang tidak boleh lebih dari penyebut; (2) salah
mengubah pecahan ke dalam sebuah gambar meliputi: gambar dibagi menjadi
beberapa bagian berdasarkan penyebut dan mengarsir sebanyak pembilang,
namun setiap bagian tidak dibagi sama besar; kesulitan menggambar pecahan

yang penyebutnya lebih kecil (pecahan tidak murni/tidak sejati) sehingga siswa

mengartikan %, dimana a>bsebaga a bagian dari b utuh; menyamakan

gambar pecahan % dengan g; (3) salah mengubah gambar menjadi simbol
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suatu pecahan meliputi: bagian yang diarsir adalah pembilang, sedangkan
bagian yang tidak diarsir adalah penyebut; mengubah gambar menjadi pecahan
tanpa melihat apakah setiap bagian sama besar; jumlah keseluruhan adalah
pembilang, sedangkan bagian yang diarsir adalah penyebut; (4) salah
menentukan pecahan senilai dengan mengalikan pembilang dan penyebut
dengan bilangan yang berbeda; (5) salah menyederhanakan pecahan dengan
membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang berbeda; (6) salah
menentukan letak pecahan pada garis bilangan meliputi: salah menafsirkan
jarak pada garis bilangan; memperlakukan pecahan seperti dua buah bilangan
bulat ketika menggambar pecahan pada garis bilangan; (7) salah melakukan
operasi pecahan meliputi: langsung menjumlahkan atau mengurangkan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan dimana penyebutnya berbeda;
menerapkan sifat assosiatif pada pengurangan, langsung mengoperasikan
pecahan campuran dalam perkalian tanpa mengubah terlebih dahulu menjadi
pecahan biasa; pada operasi pembagian, menyamakan penyebut terlebih dahulu
kemudian langsung membagi pembilang dengan pembilang dan penyebut tetap;
(8) Salah melakukan operasi hitung meliputi salah melakukan operasi hitung
dalam mencari pecahan yang senilai, menyederhanakan pecahan, menyamakan
penyebut, mencari pecahan yang senama, dan operasi pecahan; (9) Salah
mengartikan soal meliputi salah menyisipkan pecahan, salah menggambar

pecahan pada garis bilangan, salah menentukan pecahan yang senilai.
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C. Keterbatasan Penelitian
K eterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian ini hanya meneliti kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
tanpa memberi program bantuan yang tepat pada siswa sehingga siswa tidak
mengetahui bahwa ia telah melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal
dan bagaimana penyelesaian yang tepat. Dari hasil wawancara, hanya
beberapa siswa yang menyadari bahwa ia telah melakukan kesalahan dalam
menyel esaikan soal.

2. Dalam penélitian ini tujuh siswadipilih untuk diwawancarai, namun peneliti
mengalami kesulitan dalam menganalisis jawaban yang diberikan siswa saat
wawancara karena date-data wawancara yang dibutuhkan tidak semuanya
didapatkan. Hal ini karena keterbatasan yang disebabkan oleh dua hal, yaitu
keterbatasan peneliti dan keterbatasan siswa. Keterbatasan dari pendliti,
yaitu pertanyaan wawancara yang diberikan kurang menggali cara berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal. Keterbatasan dari siswa, yaitu beberapa
siswa lupa cara mereka menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan
memberi jawaban secara sembarangan. Hal ini menyebabkan cara berpikir

siswatidak dapat digali dan dianalisis |ebih detail.
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PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat

dismpulkan bahwa telah terjadi kesalahan pada siswa kelas VIIB SMPN 4

Depok tahun agjaran 2011/2012 terkait konsep pecahan dan operasinya

K esal ahan-kesal ahan tersebut adalah sebagai berikut:

if;

2

0.

Salah mengartikan pecahan.

Salah mengubah pecahan ke dalam sebuah gambar.

. Salah mengubah gambar menjadi simbol suatu pecahan.

. Salah menentukan pecahan senilai dengan mengalikan pembilang dan

penyebut dengan bilangan yang berbeda.

. Salah menyederhanakan pecahan dengan membagi pembilang dan penyebut

dengan bilangan yang berbeda.

. Salah menentukan letak pecahan pada garis bilangan.
. Salah melakukan operasi pecahan.

. Salah melakukan operasi hitung.

Salah mengartikan soal.

B. Saran

1

Bagi Mahasiswa Calon Guru Matematika
Hasil penelitian mengenai kesalahan-kesalahan siswa terkait konsep

pecahan dan operasinya menunjukkan ada siswa yang melakukan kesalahan

109
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terkait konsep pecahan dan operasinya. Diharapkan kesalahan yang
dilakukan siswa-siswa tersebut dapat memberi gambaran kepada
mahasiswa calon guru untuk mengupayakan rancangan pembelgaran yang
lebih baik agar kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan dan operasinya
dapat dicegah dan diatasi. Mahasiswa calon guru hendaknya melakukan
penelitian lain untuk mengatasi kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan
dan operasinya, misalnya melakukan penelitian tindakan kelas untuk
mengurangi kesalahan yang terjadi.

. Bagi Guru

a. Guru hendaknya lebih menggali dan menelusuri kesalahan-kesalahan
terkait konsep pecahan dan operasinya yang dilakukan siswa.

b. Setelah mengetahui kesalahan-kesalahan terkait konsep pecahan dan
operasinya yang dilakukan siswa, guru diharapkan memberi program
bantuan yang tepat pada siswa sehingga dapat mengurangi bahkan
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi.

c. Ketika menggjarkan materi pecahan dan operasinya, definisi dan konsep
harus ditekankan dengan sungguh-sungguh sehingga siswa benar-benar
paham dengan definisi dan konsep tersebut dan diharapkan guru banyak
memberikan latihan untuk meningkatkan keterampilan dan ketelitian

siswa dalam melakukan perhitungan pecahan dan operasinya.
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Lampiran 1
KISI-K1SI SOAL TES
No. Konsep Indikator Soal Sumber
1. | Mengingat Memahami Apayang dimaksud dengan
bilangan pecahan | pengertian bilangan | pecahan? KerslakeD.
ecahan (1986)
Mengubah bentuk | Tulislah dalam bentuk pecahan!
pecahan kedadam | a Seperempat Wono Setya
bentuk gambar. b. Dua per sepuluh B.(2004)
c. Tigaper tujuh
d. Lima per dua
e. Enam per empat
Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!
Mengubah bentuk | Nyatakan daerah yang diarsir
gambar ke dalam dalam bentuk pecahan! _
bentuk pecahan. a Wegiyo A,
Surati F. &
b. Supradiarini,
m Irene (2008),
4 Sukino &
Simangunsong
W. (2006),
d dan Dewi N.
e & Tri W.
I‘“>\ \ (2008)
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Mengenal Menentukan Carilah 2 pecahan yang senilai
pecahan yang pecahan yang dengan i. Gunakan gambar _
senilai senilal. 15 Naiser (2004)
atau kata-kata untuk
menjelaskan jawabanmu.
Lengkapi titik-titik di bawah ini | Cholik, A. M.
sehllng.ga diperoleh  pecahan & Sugijono
senilai!
. 4 8 . (2002) dan
9 >4 Sukino &
b, D iy, -1 Simangunsong
SRR W. (2006)
Menyederhanaka | Menyederhanakan | Tuliskan pecahan-pecahan
n pecahan pecahan. berikut dalam bentuk yang
paling sederhanal!
a 94 Tamponas H.
288
(2006)
p, 196
210
Membandingkan | Menentukan Sisipkan tanda“>" , “<” atau
pecahan hubungan antara2 | ”=" diantara dua pecahan berikut
pecahan. ini agar menjadi pernyataan
yang benar.
Em= L Tamponas H.
18 40 (2006) dan
b. é...ﬁ Wagiyo A.,
0 32 Surati F. &
C. EE Supradiarini,
40 22
Irene (2008)
38 58
d —.—
54 81
30 36
e —.—

7590
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Mengurutkan Urutkan bilangan berikut mulai
pecahan. dari yang terkecil sampai
terbesar! Wono Setya
2 3 7 B.(2004) dan
R R
23 13 9
12’18’ dana
Menentukan letak | Menentukan letak | Lambang pecahan apa yang
pecahan pada pecahan pada garis | ditunjukkan oleh P dalam garis Wong M. &
garis bilangan bilangan. bilangan ini? EvansD.
D e T S (2007)
0 P !
Menentukan dan Gambarkan pada garis bilangan Tamponas H.
menggambarkan T S TR P e z . (2006)
letak pecahan pada 6 3
garis bilangan.
Menentukan Menentukan letak | Sisipkan dua pecahan diantara
pecahan yang pecahan diantara2 | pecahan-pecahan berikut ini! Tamponas H.
nilainyadiantara | pecahan. 0 24m 3 (2006) dan
2 pecahan Wono Setya
o % A % B.(2004)
Penjumlahan Menyelesaikan Nyatakan hasilnya dalam bentuk
pecahan operasi yang paling sederhanal Sukino &
Pl a o L & + - Simangunsong
pecahan. T3 W. (2006) dan
b 2§+1%+21 Wagiyo A.,
Surati F. &
Supradiarini,

Irene (2008)
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8. | Pengurangan Menyelesaikan Nyatakan hasilnya dalam bentuk
pecahan operasi yang paling sederhanal Cholik. A. M
pengurangan 8 1 1 & Sugijono
9 4 6
pecahan. (2002)
b 821121
8 6 3
9. | Perkalian pecahan | Menyelesaikan Nyatakan hasiInya dalam bentuk
operas perkaian yang paling sederhanal Sukino &
pecahan. 2.5 6 Simangunsong
B5 Oy 15
W. (2006)
b. 2E X 1E x 2i
6 17 #5
10. | Pembagian Menyelesaikan Nyatakan hasilnya dalam bentuk
pecahan operasi pembagian | yang paling sederhanal
32 24 & Sugijono
b okoa (2002
3 9

Yogyakarta, 1 Oktober 2011

M ui,

L)

Hj. Mufsini, S.Pd.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran 2

Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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NILAI:
Nama: Kelas: No. Absensi:
Waktu: 80 menit
No. Soal Jawab Skor
1. | Apa yang dimaksud dengan
pecahan?
2. | Tuliskan pecahan-pecahan
berikut dalam bentuk yang paling
sederhana!
54
i ==
288
196
b. —

210
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3. | Lambang pecahan apa yang

ditunjukkan oleh P dalam garis

bilangan ini?
V>
0 P 1

4. Tulislah dalam bentuk pecahan!
a. Seperempat

b. Dua per sepuluh

¢. Tiga per tujuh

d. Lima per dua

e. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk

gambar!
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a.

12

E a,

20

307

12

0

38

547

30

75

5. Sisipkan tanda “>", “<” atau "="
diantara dua pecahan berikut ini
agar menjadi pernyataan yang benar.

15
40
24
n
5
2
58
81
36
90

a.

Balw 0| &

6. Lengkapi titik-titikk di bawah ini
sehingga diperoleh pecahan senilai!

8

=7

13
108
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7. | Nyatakan daerah yang diarsir
dalam bentuk pecahan!

8. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
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Gambarkan pada garis bilangan

1 2
yang sama pecahan g dan g

Carilah 2 pecahan yang senilai
5
dengan B Gunakan gambar

atau kata-kata untuk menjelaskan

Jjawabanmu.
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11. | Sisipkan dua pecahan diantara

pecahan-pecahan berikut ini!

a. 3dan i

1
b. —dzml
7 6

12. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
2 64 65

x x

"25 32 48

b. 2—5->cli><2i
6

15
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Urutkan bilangan berikut mulai dari

yang terkecil sampai terbesar!

a. E,i,danl
3 4 8
b 23 13 d 9

. —, —, dan
12 18 24

14.

Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!

s> — 1ilem
8 6 3




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 156

15. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
25 15
A —+—
32 24
7

b. 91+1—
3 9

~Good Luck ~
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PEDOMAN PENSKORAN

Langkah Kunci Jawaban Skor

Soal 1
a. Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa bagian yang

1a sama besar. 10

b. Pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk % dengan a, b

1b bilangan asli, dan atidak habis dibagi b. a disebut pembilang dan b disebut 10
penyebut.
Skor Maksimal 10
Soal 2

Cara Pertama: Untuk mempermudah perhitungan digunakan FPB
a FPB dari 54 dan 288 adalah 18, sehingga

1a 54 54+18 3
288 288-+18
2a il 3] 5
16
b. FPB dari 196 dan 210 adalah 14, sehingga
1b 196 196+14 3
210 210+14
34
2b 15 5

Cara Kedua: Menggunakan faktor pembagi yang sama yang lebih dari 1
a 3 langkah yang dapat dipilih:

1a ﬁ: 54-2 1
288 2882
25 X 27+3 2
144 -3
B 9+3
33 - 48+3
4 _3
a 1 4
54 54+6
1a 288 2886 2
93
23 48+3 3
3

33 = 16 4
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ﬂ_ 549
1a 288 88-+9 )
B 6+-2
322
2a 3
3a " 16
b. 2langkah yang dapat dipilih:
196 196+ 2
1b 210 210+2 2
_98+7
105+7
20 14
3b 15
@ lEEE 7
1b 210 2107 5
_ 28§
420D
2b 14 3
3b 5 4
Skor Maksimal 10
Soal 3
Gambar:
<« e — >
1
A 5
7 7 7 7 7 17 7
2 Jadi, P menunjukkan pecahan g 10
Skor Maksimal 10
Soal 4
1a 1 1
a —_
4
2a Gambar: )
1b b 3 1
10
2b Gambear: )
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1c

2C

1d

2d

1e

2€

(Gambar tergantung siswa asalkan setiap gambar mewakili pecahan yang
diminta).

Skor Maksimal

10

1a

23

1b

2b

Soal 5

Cara Pertama:

Untuk mempermudah perhitungan digunakan KPK, siswa boleh menggunakan
kelipatan lain dari penyebut

12x20 _ 240 i 15x9 135
18x20 360 40x9 360
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

> 1—35 karena 240 > 135

360 360’
W 15

18~ 40

a KPK dari penyebut adalah 360, sehingga

20x16 320 dan 24x15 360
30x16 480 32x15 480

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

320 < @ , karena 320 < 360

480 480

Joc, 22 < 2
30 " 32

b. KPK dari penyebut adalah 480, sehingga




)| ~1/ I DI | \ D / | N
| \\.-."‘ /H:_-\‘J J~/\‘\ [ \\.4"\.‘u \!\ [.A"

1c

2C

1d

2d

1e

2€

1a

23

1b

Cc. KPK dari penyebut adalah 440, sehingga 12x11_1%2 5x 20 = 100
40x11 440 22x20 440
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
132 100 , karena 132 > 100
440
Jadi, 12 > S
40 22
d. KPK dari penyebut adalah 162, sehingga —0 o — 14 oy 38x2 116
54x3 162 81x2 162
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
114 116 , karena 114 < 116
162 162"
Jadi, 38 58
81
e KPK dari penyebut adalah 450, sehingga -2 0 180 o, 365 _ 180
75x6 450 0x5 450
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
o = o0 , karena 180 =180
450 450°
. 30 _36
'75 90
Cara Kedua:
M enyederhanakan pecahan-pecahan dan menggunakan KPK
12+6 2 15+5 3
a —=—dan——=—
18+6 3 40+5 8
: : 2 8
K emudian bandingkan pecahan = dan B
KPK dari penyebut adalah 24, sehingga ﬁ=E dan Ll — F
x8 24 8x3 24
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
E>— , karena16>9
24
Jacii, 253
3 8

20+10 2 an24+8_§
" 30+10 3 32:8 4

Kemudian bandingkan pecahan % dan %
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2b

1c

2C

1d

2d

1e

2€

2x4 8 3x3 9
=— dan =—
3x4 12 4x3 12

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

E<g,karena8<9
12 12

KPK dari penyebut adalah 12, sehingga

Jadi, — < —
3 4

12:4 3 5
c. =222 gan >
40-4 10 22

Kemudian bandingkan pecahan &) dan i
10 22

KPK dari penyebut adalah 110, sehingga R AL dan x5 _ B
P, 110 22x5 110

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

E >§ , karena33 > 25
110 110

Jadi, i>i
10 22

38:2_19 , 58

d ——== dan —
54+2 27 81
Kemudian bandingkan pecahan S dan 5—8
27 81
KPK dari penyebut adalah 81, sehingga ELs = s
27x3 81
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
£<§ , karena 57 < 58
Bl 81
Jedi, 19 < =
27 81

30+15 2 . 36+18 2
Wi .
75:15 5  90+18 5

Setelah disederhanakan ternyata kedua pecahan itu senilai yaitu é , maka

0 _36
75 90
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1a

23

1b

2b

1c

2C

1d

2d

Cara Ketiga:
Mengalikan penyebut kedua pecahan

a. Hasil perkalian penyebut adalah 720, sehingga 12x40 _ 480

15x18 _ 270
40x18 720

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

480 270

—— , karena 480 > 270
720 720’

Jadi, E>E

18 40

b. Hasil perkalian penyebut adalah 960, sehingga 20x 3¢ 640
30x32 960

24x30 _ 720
32x30 960

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
640 720
960 960"

20 24
— < —
30 32

, karena 640 < 720

Jadi,

C. Hasil perkalian penyebut adalah 880, sehingga ——— 10x2 264

40x22 880
5x40 200

22x40 880

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka

264 200

—— , karena 264 > 200
880 880 '

12 5

. Hasil perkalian penyebut adalah 4374, sehingga bRl d

54x81 4374
58x 54 3132

81x54 4374

Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka maka

3078 3132

——, karena 3078 < 3132
4374 4374’

Joc, 28 < 38
54 81

18x40 720
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e. Hasil perkalian penyebut adalah 6750, sehingga 30x90 = 2700 dan
75x90 6750
le 36x75 2700 1
0x75 6750
Bandingkan pembilang kedua pecahan tersebut, maka
2e 2790 _ 279y arena 2700 = 2700 2
6750 6750
, 30_36
"75 90
Skor Maksimal 10
Soal 6
a
18 4 4x2 1
9 9x2
2a = E 2
18
3 ﬂ _ 4x6
1 9 9x6
43 24
54
52 L ) 5
9 18 54
b.
1b E i i 1
4 4x27
8
2b 108 2
E _ 3x41
3b 4 4x4
4b _ X8 A
164
5 j 3_81 1 5
"4 108 164
Skor Maksimal 10
Soal 7
1a 4 2
a_ —
8
1b b, 2 2
6
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1c 4 2
c. —
16
1d d. 6 2
8
le |g 3 2
9
Skor Maksimal 10
Soal 8
a. Untuk soa ini, tergantung penyebut yang digunakan siswa (kelipatan yang
samadari penyebut).
1a g+g+g_30+70+42 2
7 3 5 105
23 =1a 3
105
437
3a 7105 5
b. 2 jawaban yang dapat dipilih:
Cara 1:
2211101, (2+1+2)+ E+£+1j
1b S B 5 3156 1
2b _5. 12+10+5
30 2
27
3b =5+—
30
4b 27
3, 30 4
5b £
10 5
Cara 2:
1b 22+1l+21:£+ﬂ+§ 1
5 Eeme=5. 3 6
_ 712+40+65
2b B 30 2
3b _17 3
30
27
— 5—
4b _ 53
10
Skor Maksimal 10
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Soal 9

Untuk mengambarkan pecahan % dan g pada garis bilangan, samakan penyebut

kedua pecahan.
12 Samakan penyebut dengan 6, maka %:% sehingga dapat digambar pada garis 5
bilangan sebagai berikut:
a | | | | | | _»
| ! | ! I | %
0l 4
2a l 10
&
é
atau
1 2 2 ¥3 :
Samakan penyebut dengan 12, maka —=-— dan —=-— sehingga dapat
6 12 I
L digambar pada garis bilangan sebagai berikut: 5
P | | | | | | | | | | | | o
- | I I I | I I ! I I [ |t
B = 8 1
12 12
2b l l 10
4 2
6 3
Dstnya...
Skor Maksimal 10
Soal 10
a Langkah pertama adalah menggunakan gambar.
la 3
-
S
15
2a 6
1

w |




3a 9
-
10
30
4z [ i=l=E dstnya (tergantung gambar siswa asalkan senilai). 10
15 3 30
b. Langkah kedua adalah dengan cara membagi atau mengalikan pembilang dan
penyebut dengan sembarang bilangan cacah bukan nol yang sama.
Contoh:
1b 5 _5+5 2
15 15+5
1
2b ~3 4
i _ 5x2
3b 15 JFia2 6
4b _10 8
30
¥5 1 10 S
5b i — ==="",...dstnya (tergantung penyebutnya asalkan senilai). 10
15 3 30
Skor Maksimal 10
Soal 11
a Pecahan gdan g bukan pecahan senama, maka harus dijadikan pecahan
la 3
senamavyaitu:
Alternatif 1:
23 Bx12 ﬁ g0 8 z 5
3x12 36 36
Pembilang dari pecahan senama tersebut adalah 24 dan 27. Ternyata diantara
keduanya dapat kita sisipkan angka 25 dan 26.
Jadi, dua pecahan antara Edan 3 adalah 2 dan 26
3 4 36 36
Alternatif 2:
13 2X16=£dan 3x12 36 3
3x16 48 4x12 48
Pembilang dari pecahan senama tersebut adalah 32 dan 36. Ternyata diantara
keduanya dapat kita sisipkan angka 33, 34 dan 35. Karenayang diminta
2a 5

hanya dua buah bilangan kita boleh sembarang memilih, misalkan 33 dan 35.
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23

1b

2b

1b

2b

2b

Jadi, dua pecahan antara Edan 3 adalah x dan *
3 4 48 48

Jadi, dua pecahan antara gdan § adalah E dan ﬁatau § dan Eatau
3 4 36 36 48 48

... dsbnya (asalkan pecahan yang |ebih dari g dan kurang dari %).

b. Pecahan % dan % bukan pecahan senama, maka harus dijadikan pecahan

senamayaitu:
Alternatif 1:

1x18 _18 . 1x21 21
7x18 126 6x21 126

Pembilang dari pecahan senamatersebut adalah 18 dan 21. Ternyata diantara
keduanya dapat kita sisipkan angka 19 dan 20.

Jadi, dua pecahan antara1 dan 1 adalah 19 dan ey
7 6 126 126

Alternatif 2:

1x23_§ i 1x28_£
7x23 168 6x28 168

Pembilang dari pecahan senama tersebut adalah 23 dan 28. Ternyata diantara
keduanya dapat kita sisipkan angka 24, 25, 26 dan 27. Karenayang diminta

hanya dua buah bilangan kita boleh sembarang memilih, misalkan 26 dan 27.

Jadi, dua pecahan antara1 dan ! adalah e dan e
7 6 168 168

Jadi, dua pecahan antara1 dan 3 adalah =} dan ﬂatau 26 dan
7 6 126 126 168

% atau ... dsbnya (asalkan pecahan yang lebih dari % dan kurang dari %).

Skor Maksimal

10

1a

23

33

Soal 12
a Caral:

2 64 65 128 65

— X —X—=——X—

25 32 48 800 48
8320
38400
13

60
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Cara 2:
1a 2 64 65_'2 °pf 5" 2
257327 48 28 30, 48,
28 1, B3 4
5 16, 6
2a =1><1><E 4
5 2 6
3a 13
60
b. Caral
1b 1
2§><1E><24 E § %
6 17 15 6 17 15
% 425 34 >
102 15
14450
3b 1530
3b _8
9
4
:g—
4b 9 4
Cara 2:
b g S oyl 22 34
i 17 b J poAANTT 1E
2 a7 s s 3
6 47, 15
2b ECE 3
6 1 3
_110
3b w i
3b 85
9
4
— o
4b 9 5
Skor Maksimal 10
Soal 13
Cara Pertama: Untuk mempermudah perhitungan digunakan KPK.
a. KPK dari 3, 4, dan 8 adalah 24 sehingga
1a 2 16 3 18 7 21 2
—:—’—:—’dan—:—
3 24 4 24 8 24
Urutkan pembilangnya sehingga diperoleh
23 16 < 18 < 21, dengan demikian 4




33

1b

2b

3b

1a

23

3a

1b

2b

3b

16 18 21
< <

2 3 7
T << gaut <D< 2,
24 24 24 3 4 8

Jadi, urutan bilangan dari yang terkecil sampai terbesar adalah %

Nlw
00|~

b. KPK dari 12, 18, dan 24 adalah 72 sehingga
23138 13 52 (9 27
12 72°18 72" 24 T2
Urutkan pembilangnya sehingga diperoleh
27 <52 < 138, dengan demikian
27 52 138 ge—13 23
— < —<—gal — < —< —.
72 72 72 24 32 12
. ] : . : 9 13 23
Jadi, urutan bilangan dari yang terkecil sampai terbesar adalah —, —, —

247 32 12

Cara Kedua: Menggunakan kelipatan lain dari penyebut.
a Misalkan menggunakan 96 (diperoleh dari mengalikan ketiga penyebut)

sehingga

2 64 3 72 7 84

= ———— dan — =

3 9% 4 96 8 96

Urutkan pembilangnya sehingga diperoleh

64 < 72 < 84, dengan demikian

64 72 84 2" 3YL B

s < Eiof — < —< —,

% 9% 96 3 4 8

Jadii, urutan bilangan dari yang terkecil sampai

terbesar adaleh 2, >, 7.

3 4 8

b. Misalkan menggunakan 5184 (diperoleh dari mengalikan ketiga penyebut)

sehingga

23 9936 13 3744 dani—1944

12 5184° 18 5184 24 5184

Urutkan pembilangnya sehingga diperoleh

1944 < 3744 < 9936, dengan demikian

1944 3744 9936 9 13 23

< < day — < — < —.
5184 5184 5184 24 32 12

Jadli, urutan bilangan dari yang terkecil sampai terbesar adalah 9 1323

24" 32 12°

Skor Maksimal

10
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Soal 14
a. Untuk soal ini, tergantung penyebut yang digunakan siswa (kelipatan
yang samadari penyebut).
la 8 1 1 32-9-6 3
9 4 6 36
2a _17 5
36
(tergantung penyebut yang digunakan siswa).
b. 2 jawaban yang dapat dipilih:
Cara 1.
5 .1 1 5 1 1
8= -1--2-=(8-1-2)+|=-=-=
1 8 "6 3 ( )J{s 6 3) 1
[ g 15-4-8
2b 24
3b — 5+i
24
4b 3 4
24
1
5b =g 5
Cara 2:
b gL o1 P9 7 .l
8wl "6 3 ¥ SFcEE3
%b _ 207-28-56 2
24
123
3b T oa 3
s Y
24
3b i
4b g T 4
Skor Maksimal 10
Soal 15
a. Cara 1:
12 25,15 _25 24 2
32 24 3215
600
2a " 480
23 _80
48
_10
28 8
3a _d 4
4




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 144

Cara2:
1a 25 15_25 24 2
32 24 32 15
5% 243
23 - Vg I 3
43R 183
2 5.8
4 3
3a 4
_Exl
4
4a :E 5
4
b. Caral:
1b ol. l _# 0 1
3403 29
28 9
2b ) 16
3 2o
48
4h —2—1
4 4
Cara2:
1 7 28 16
9= 11—
1b gd o 3f B 1
28 9
2 & 163
3 28 ‘&
.
_Ek.3
3b 174
4b - 7l
4
1
5b =5= 5
4
Skor Maksimal 10
Skor Kesdluruhan 150

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh

Skor total keseluruhan

x 100
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Lampiran 4

Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~

142
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NILAI:
£ £
@l ®
Nama: Siswa El- Kelas: VH B No. Absensi: | &
Waldu: 80 menit |
No. Soal Jawab Skor

1.

Apa yang dimaksud dengan
pecahan?

Tcohon odolah SuoxY  penyebul dom
Qerntit 09

ferrrlang &idolc  boleh tehihdare
{er bt~ |

a i)) ¢ d e

E b c @ e
2. | Tuliskan pecahan-pecahan
berikut dalam bentuk yang paling
sederhana! #24
. BT :
P '4
19 a
" 210 98 17 \
k- 6%
Tingkat keyakinan jawabua:_

i
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Lambang pecahan apa yang

ditunjukkan oleh P dalam garis

bilangan ini?

>
0 P 1

)
v

L

Tulislah dalam bentuk pecahan!
a. Seperempat

b. Dua per sepuluh

c. Tiga per tujuh

d. Lima per dua

.e, Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!

S

o5

DDI'EWPM B)—

I

D

g

N B)r
™

s P
'@Mw

™

@

=
L]
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5. | Sisipkan tanda *>”, “<” atau "="
diantara dua pecahan berikut ini
agar menjadi pemnyataan yang benar.
12 15 & -
=

20 24
30 32
12 5
4072
38 58
54781
30 36
75 " 90

a.
b.

c.

2
2

6. | Lengkapi titik-titkk di bawah ini :
sehingga diperoleh pecahan senilai! 0. 4 € . 24 4

TR CRNCR

9
L 3_€L_uy 2 @) A% 4
4 108 & 'Zio—é't(,,q
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2
2
2
\
2
9
Nyatakan hasilnya dalam bentuk =
yang paling sederhana! ol l"ﬂ'_ ‘%3“_ 4
3.2.2 =StV A%
a. :;4-3—4-'5 lD‘; 5
23
. Z \ 1 — = e
2 ]. 1 -— “‘.—-- -~ |3 £ gl 4
b 22412422 RS +(<,- 3t G) 20 o
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\cetipakof daci G dan S
.Gk \b
Gxz R
L5X3 S
Tt AS

147
9. | Gambarkan pada garis bilangan
1 2
yan\gsamapecahnngdang. x +—p—t t —| |
O I
b e _.6 T © L ;
10. | Carilah 2 pecahan yang senilai
dengan l__r; Gunakan gambar -_5_: 3 ’(_-_9 <
atau kata-kata untuk menjelaskan % 20
jawabanmu, g \& 8
LSl
6 4
Jwh -
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11. | Sisipkan dua pecahan diantara a
pecaban-pecaban berkutinit | o o * %9 %L
—
o Zaml 2Ty =
-
7 6 \e .. \R '
8 24
ALy
3L %3C
E ok
'o.q_' -
Sg
& &
ga  ga
l
12. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk F A 2
yang paling sederhanal P"%“ @_4%*55_? 3 é%% =, 2]
2 9 o - 224 4&24 van
25 32 48 : g
L 85 nd
Mot g Ji g7 e OROCN o
<, a7, 9
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13. | Urutkan bilangan berikut mulai dari
yang terkecil sampai terbesar! i l Q@
23 . 1 p>  — =
37 E 20 24 2.0 %—
b Ei E 2- :"2‘: I:§'|-'|'q"-
127180 24 2 4'®
W ool 2
o e
- 2 §
9 (3 NES
W f'_("l:-
20, \&
0
14. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk -
yang paling sederhana!
811 im0 S0y o
9 4 6 ‘Q;QI-?CEG';"Z
s 1 .1
3. = I
$ 5 3 s i_@ B
b 927 24724 * 74
53 A
= "‘Lé(
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15. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk

yang paling sederhana! g@;-,rg 743 g,gf ‘%- B l‘—; ¢

2.2 = o,
boLle] Y
3 9 F 1
288 247
> \em, A

~ Good Luck ~
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Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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NILAI:

g

Nama: Siswa 2 Kelas: 78 / V:l'ls No. Absensi: 34

Waktu: 80 menit

No. Soal Jawab Skor
I. [Apa yang dimaksud dengan [ pentux Jart bogian -vadian ljaﬂﬂ

pecahan?

akan A h‘{tur'ﬂ

sederhana!
54
288
196
" 210

2. | Tuliskan pecahan-pecahan
berikut dalam bentuk yang paling

ASEEr NI 35
288 2 ud'g 16

b ! %3_: “

HO M &
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3. | Lambang pecahan apa yang
ditunjukkan oleh P dalam garis

bilangan ini? O!|3L3.¢‘{3§;,
V¥
0 Pt

4. | Tulislah dalam bentuk pecahan!
a. Seperempat

b. Dua per sepuluh

¢. Tiga per tujuh

d. Lima per dua

€. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!

eei=s2:t SHOOOO |
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5. Sisipkan tanda ‘>" , “<” atau "=" QE -:?— IS - 240 '2' 135 5
diantara dua pecahan berikut ini & Qo ——-—3—{;6""-
jadi sy o
agar menjadi pernyataan yang benar. | ;lD L 2\4 - 29'__39__ 9.
a 12 1 Ss?. URO
187 40 e A& 11— x> » g |
G L ——"'—'"'_ 2
by e ¢ NL;}_O
30732 el 5% <
a0 2 B8 = ap \30_?—:‘.80 5
a ¥ « 19T uso
54 81
30 36
B e—
75 7 90
i " 5 )O
a b ¢ (@) e
6. | Lengkapi titik-titik di bawah ini
sehingga diperolch pecahan senilail |- 4 2 - 3 w2 &L 5%
9_..._54 s 2 == =§,__‘Z7'=€_._.___. i
3 123 -C{ j’w 103'..._ ‘”,E’H ‘:)
b e o i
4 108
a b [ @ e (0
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7. | Nyatakan dacrah yang diarsir 044 l
dalam ben ! e
tuk pecahan! 3 L p2
\b,z.-:.l 2
= 2
o=l 2
Ao
d_LZ_:_@_:_B__ l
e 8 \
&3 L
o Rl - 4
3. -
10 4L = \YL = \éz 5
oS o5 108
- 1 e L
o ¥ ECLEE LT s L St
5 5 ¥1 \0
b2;+1§+2—
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J'im ar\ﬁm ini .
Sosna. ONgra MMasilnyA

156
9. | Gambarkan bi
e e
yanssmmpecahanzdan—. G s
] ey
“ "%
9,
10. | Carilah 2 pecahan ilai
/ : yang senilai T 11_9
dme.Gnmhngambu AT e
atau kata-kata untuk menjelaskan i:i:L
Jjawabanmu. \ $ 3 _ g
a4 sarmakanm
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11. | Sisipkan dua pecahan diantara
, ; - a8 % o 2w 06,27
2.3 e 12 12 363@36 35 5
a. —dan = e
3 4
b. ldllnl &
7 6 lo\:l_?_ %‘1 = i_ﬂl_bj-'___ g«
T YT
—
(0
12| Nyatakan hasilnya dalam bentuk B
yang paling sederhana!
2,6 68
25 32 48
b 23x10x2.2
6. 17 5
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13. | Urutkan bilangan berikut mulai dari

vang ferkecil sampai terbesar!

iE. %5 a.z 3,7 |
L e 3 U ¥
e r_pw ] L3 13,23

12" 18" 24 2u’g 1z |

14. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
| yang paling sederhanal
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15. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
25 15

—_—

32 24

P A
379

~ Good Luck ~



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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NILAI:
=)
Nama: Siswa 3 Kelas: ‘m‘b PR
Waktu: 80 menit
= Soal Jawab Skor
1. | Apa y:ng dimaksud dengan Sualy b\h@h YmB Ml[{h\ Hagan 6
2 T“’_"*‘"p’“f::mp""h A 56 .0 g5 4
berikut dalam yang pating 288: ¢ E mj';__ 4
sederhana! )
o b-,lg"_is_;{ﬁ,ﬂa:g )
. 34 20:% 30 Tios 3 .
288 o~
p. 196
210
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3. | Lambang pecahan apa yang

ditunjukkan oleh P dalam garis
bi ini? R R "

in ENEEEWE
ittt al

0 P 1

%
4. | Tulislah dalam bentuk pecahan! 2. ; -

a. Seperempat 'q_ g { J 2
b. Dua per sepuluh  *
c. Tiga per tojub ° h-{% gf )
d. Lima per dua e
e. Enam per empat : ;

*-u‘;.:.
S
g

|

Kemudian nyatakan pecahan- \
pecahan di atas, dalam bentuk

U
.-l::Ic\
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- Sisipkan tanda “>” , “<” atau "=" 3. 12
diantara dua pecahan berikut ini Tﬂ_ .2.% ' %ﬁ )g;_:o 7
agar menjadi pernyataan yang benar. b "

12 15 {gﬂ_ C!ﬂ ?20
a. EH-E 30 3 < Q
c. 12 38
20 24 zoo
b2 U & 'r> )
2 s d 2 33 o 56 785 1982
B — i— sq - qg;ll (Y]
40 22 o
e = 3% .2 - 2300
38 58 = = 26 : - 2300
— .. — 50 L
d. w3 95 % ¢ PEL
30 36
T
757 90
[6 [ Tongkapi titikctitic di bawah i -
schingga diperoleh pecakan senitalt | 2. 4 %2 §x3 o
rte ] 9x2 [§%3"su ;:_;
9 .. 54 "0-.9...5%_2&1
b dom 1B - n:
" (#li0aia __’im X . g8
yx1? ’tgix 2
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164
7.
0. X
T ot
a 2
b b
B 2
- 6
a2 l
16
65 £
9
| 9
8. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk e
yang paling sederhana! 3 122 + 5. 142 13 5
g 5 e AN I}E
&‘;+;+; /._
b_-"_'f.-r'_?". __{_92:53[, 1" ' g
. 2§+1%+2% 3090 5 9% 9% 55 *Se 5
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9. Gunbnkanpndagarisbﬂm:m %‘f (%:: ,.:..
“Tiiaz 0
6 6 ¢ ¢ &
™ -~
10. | Carilah 2 pecahan yang senilai
| 5 Sx2 1
i A ®Bx1 30
atau kata-kata untuk menjelaskan §x3, 18 |
e Bxs 18 0

9 Qushac yary eola -

£:00 .18
¥ 30
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b. 2—s~xlix 2i
07 =17 S

166
11. | Sisipkan dua pecahan diantara
pecahan-pecahan berikut ini! 9-,2. 2
Do 3
a. —dan 3 9 .
3 4 - \
, | [ ST
L L10) 4
N (N A
b.
12. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk t
yang paling sederhana! a%328 . g32 Wl , A 3
2 64 65 B 3%o " Tap W
25 32 48
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167

13.

yang terkecil sampal terbesar!
2 3 e 7

a —, =,
3 4 8

b. —-,-—,dwnjl
12 18 24

Urutkan bilangan berikut mulai dari

14.
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168

15.

Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!

~ Good Luck ~




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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170
NILAI:
Nama: Siswa 4 Kelas: 7o No. Absensi: 25
Waktu: 80 menit
Ne. Soal Jawab Skor
I [Apa y:ng dimaksud - dengan 1Bilovgne o kergabung anipro, permbilang- | -
ki dar peny bt
2. | Tuliskan pecahan-pecahan a -S_‘ff’ Isf
berikut dalam bentuk yang paling .mﬁ're e 4
sederhana!
54 b %ﬂ Iq: lﬁ' Z\
288 M =
b X2
210
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171

P-5

Tulislah dalam bentuk pecahan! *
d. Seperempat

b. Dua per sepuluh

¢. Tiga per tujuh

d. Lima per dua

. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!

R

o

aie BN e Sl -
SO

"
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5. | Sisipkan tanda “>”, “<” atau *=" Ykt RS 2 3 16D 9
diantara dua pecahan berikut ini q‘> w,s"s-q 3 @ 2y 2.
agar menjadi pernyataan yang benar. | | < wp_ Wt 2 2 €<9 5
12 15 ) ;'L Fpg, > M " :
R ' caguilil ;SN 13) ag
b 2,2 d{ e o s8 srisB
30 732 A [ S (A T
12 5 e ;o'&l}qun 2 _2
. == .= = .= oo
“ w2 e S S -
38 58 &g
d =
54 7 81
30 36
e, —_——_—
757 90
(o
6. [Lengkapi titik-tiik di bawah ini| \"4 @ 208 T
sehingga diperoleh pecakan seniial! --é-a I—E_ = —-‘:-] d‘
4 S
. 54
; "R
b 3=_'_'L__,l_ u lo
4 10
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T 4
a.q |
b2
2 |
|
C--q—' |
e ;
= ]
e.2 /
3
St
¥
&S
-
8. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk 1 2.2,2, O H D
yang paling sederhanal T e, ge e e
2.2 12 + M 72
e 2rd 13 Pryor s 3289 -
77375 "? (hgy f N T, 30 wsg 3
l:v.23+ll+2l
1 3K
) S
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dengan % Gunakan gambar

atau kata-kata untuk menjelaskan
jawabanmu.

kargna + addan peryederovaomn

\

27 i
doxt %

%0

‘\us\‘\rgn %

0. kovern Jika & dikalikan dny 2;moke
=1 B

174
9. | Gambarkan pada garis bilangan
yangsamapecahanédanz A— —4>
3 \
o ¢ ks 4 £
G
(@
10. | Carilah 2 pecahan yang senilai
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(0

175
11. | Sisipkan dua pecahan diantara
pecahan-pecahan berikut ini!
3 4
b Ldanl
7 6
12." | Wyatakan hasiloya dalam beniuk |, 2" P4t 15 ' ¢
yang paling sederhana! & af(qm% GO
2 64 65 - ] .
e LI o8 g T P
25 32 48 ';,’;m"m;‘g'gg_ .3
b Zixllxzi
i3—-17 M5
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13. | Urutkan bilangan berikut mulai dari Q.‘t:i L7
yang terkecil sampai terbesar! 37077 ¢
54 .5 b.2 1%
3™ N7 187
23 13 9 ¢
b. —, — — 3 .3
:z'ls’mz«; a. 3 3 %2 e @ 2
23 13 9 _ 138 €a 2> ¢
b3 7 2
ﬁ 0
14. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk c'*"&"'b"l': 2-0-¢ _1r _
yang paling sederhana! 9 b A g
g8 1 1 )
_____ g - J-_..G lb}"q-rh
9 4 6 b&’-g,-—le 23"3' =7 o
-3 _4 i
b s%-n%-z-‘- gt S lsﬁ
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177
15. [ Nyatakan hasilnya dalam bentuk q_"_‘_f»‘._l_g-}&‘t,w‘” S ‘_L
yang paling sederhana! 32 22U ?‘{ g U J
25 15 g
s 14,2, % 26 o3 \
2 "53"9‘5‘9‘31“;%’%4’?1 §
1.9 oL’
b. 9—+1—
39
(0

~ Good Luck ~
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Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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Nama: Siswa b5
Waktu: 80 menit

179

NILAI:

65

Kelas: vilb No. Absensi: 5

No.

Soal

Jawab

Skor

Apa yang dimaksud dengan

%cqh:._\ri oda\dn  suqky bTh.san vang memiiki

pecahan? L
&"H‘_‘U dan penyebot. ?
’r
G [ I_Thlisknnpecahm—pmhm b RO 3 fg
berikut dalam bentuk yang pafing ,1%,2 27y L] ’-r‘ 5)1
sederhanal
e b. W9 :2 98 2
e 203 " jos
b0
210
6
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180

3. | Lambang pecahan apa yang
ditunjukkan oleh P dalam garis
bilangan ini?
1>
0 P 1

4. | Tulislah dalam bentuk pecahan!
a. Seperempat

b. Dua per sepuluh

c. Tiga per tujuh

d. Lima per dua

. €. Enam per empat

Kemudian nyatakan pecahan-
pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!

=

o

~
£l Ml e B <17

o

o

B

%Y
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5. | Sisipkan tanda “>” , “<” atau "="
diantara dua pecahan berikut ini ﬂ-_‘_%_ ( %f |
agar menjadi pernyataan yang benar. : ’
12 15 b, 20 2y
TR 30__>_ 2 oo l
20 24 2 c
b- —— c___ —
30 732 a0 ( a2 }
12 5
T a 38 ) 8 \
s
38 58 . --- o
d —.=—
54 381 » 36
e.
. 20 3 ek /o |
75 90 o %0
6. | Lengkapi titik-tittlkk di bawah ini k|
sehingga diperoleh pecahan senilai! y g :
4 8 L. [+ W S a2
a. 5=—=§ 5 -‘T:' -.553. él-
b 3=';=E
T . 3.8 2
w08
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7. | Nyatakan daerah yang diarsir
dalam bentuk pecahan!
N
Y =
I 2
£ 3
o ) 2
™
d. \2 \
&
e'i:l 2
5 3

8 Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
2 2 3

4 —+—+—
73 8

b. 23+ll+2~l—
5 A6

\os

\13

) &
¢ 022 5

20
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9. | Gambarkan pada garis bilangan
{—-r-‘rT“{,_f“:’
¥ B
0
l0.l Carilah 2 pecahan yang senilai
den 3 5 33 =L
gan — . Gunakan gambar e it
15 &, U0 Ne

atau kata-kata untuk menjelaskan
jawabanmu.
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11. | Sisipkan dua pecahan diantara a A
pecahan-pecahan berikut ini! 3 A
2 don s =4, B
3 4 3 2. \
b ol ‘,53‘._81\_3_
7 6 w3 T
b Sy
¥ T
B B
Iy L \
= 1
28 9%z
E
g2
[12. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana! Ljui
2 64 65 e
I = Y, e
25 32 48
Piat,sl a. &
G 17 471 1
()
b.13
A2
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13. | Urutkan bilangan berikut mulai dari a--‘K?k;’-‘i %
yang ferkecil sampai terbesar! : ik M
231 . 7 2.1618.20 .23 .3
L;’?mi ~ au 2 w’$3g q
23 13 9
b. E!Esdﬂnﬂ B. k?i’.’:}z
133171)29 :g _l}_ 23 (‘
32 = By
10
14. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk u
vang paling sederhana!
8 1.1 b 32-5-5 _ ¢
9 4 6 3g 3¢
T L
5 & 3 b-ﬁé-i-q‘
[} 5 5
\ i
= 22% 728 -SuU z%lz Vs o
/) s
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186
15. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk

i . a. 2
y';ipﬂ':';smrhaﬂa \ﬁﬁgxﬂq . W l's‘ - l 1 ¢
LB ey F il P 9 X
o ’33; "Tis (2 \Z

1 7 N 3 21 \
b. 9;1-[; b. E\X"""’j_f' B = q C
A %
1d

~Good Luck ~
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Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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NILAI:
A2
Nama: Siswab6 Kelas: g No. Absensi: 3l
Waktu: 80 menit
No. Soal Jawab Skor
1. |Apa yang dimaksud dengan | ¢,y bilamgan yang tremiliel penyebyt
pecahan? don pebilang
(2
2, I'[‘uliskanpeeahan-pecahan
| berikut dalam bentuk yang pating | @ - $4 . 2% 3 . /
. 289 “iaa 16 4
sederhana!
54 b- 19k .32
- TR l
b
210
5
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3. Lambang pecahan apa yang

ditunjukkan oleh P dalam garis
bilangan ini? Q-;—I—G—i—o—;-—c-—r—l
1ttt
1
0 P 1 —
G 1
4. | Tulislah dalam bentuk pecahan! \
a. Seperempat A e 2
1
b-
b. Dua per sepuluh o em 9
c. Tiga per tujuh ¢ 3 @
d. Lima per dua 0 : 2
e. Enam per empat 2 l
Kemudian nyatakan pecahan- e- & |
3

pecahan di atas, dalam bentuk
gambar!

2
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190
Siwiphom tuadn ™27, S uan e L 9 >
diantara dua pecahan berikut ini [T \
agar menjadi pernyataan yang benar. | b. 20 < o4 |
1215 3 33
W= > <
187 40 Cldfie ]
v =
20 24
b. —..=— d-318 ¢
30 32 4 %E‘ I
P c. 3 >3¢
40" 22 1 v |
g = 2
547 81
30 36
e T
757 90
Lengkapi titik-titik di bawah imi
sehingga diperoleh pecakare senilail |0 4 - 8 . 24
4 . 3 8 = 4
o a8
Bid-wn = 2
i
4 108
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2
«
a 1 \
b2
i 9
e~ 4
[ 2
v B
o |
S Y
) o
B ,
0-24242. 6. l
2,22 }23 A )
7795 k- 28t A% " s =S% {
IJZE-i-ll-rZl
3
o
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9. | Gambarkan pada garis bilangan

1

10'. Carilah 2 pecahan yang senilai 0 .18
30 4<

5 - ‘
feneen s Cumslanambar | oranya dikalikan 2 otav 3 pembilang
dan penyebut +8b - Bisa Jugadibag)

Ll

atau kata-kata untuk menjelaskan
Jjawabanmu.
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11. | Sisipkan dua pecahan diantara . ;‘__‘_3,‘ )
pecahan-pecahan berikut ini! 3 4 \2 \2
3.3 b B
8, S 1477 22
) N
7% WA
Jawab : 33|, 244 5 26
4 1 44
\ L
b- ..’;cwm .
| L
49 dan 4% k
LY
03 a9
i 3
196 19¢
Jawap - 22‘ 'J;L; 2%
1gb 9t 1ot
12. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk ;m ﬁ‘i‘ e\ \ 2%
. a-~ &> s
yang paling sederhana! }s,;x?zx ”:_ e )
2,6 65 ‘
25 32 48 P | 4
L . b 215_::11;5*2'5
b. 2—%xl—x2— I N e L 'é_s . 2
A o A T e i |
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13. | Urutkan bilangan berikut mulai dari

a2 .8 Lol
yang ferkecil sampai terbesar! '-g*-{: an -é
2 3 7 U 21

& il 74' 7“7 -
LB 1B 9 - 2:2.dan
"2 R

14. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk 2’1'] \ 2 ‘
. RSl ¢~ ARl F
yang paling sederhana! 3 A 6 34 19 {
!_l_l < \ \
9 4 6 b-88-1g-2% k-
iR -12-2- P2 -3l w |
8 6 3 A4 3% "M °xn
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15. | Nyatakan hasilnya dalam bentuk
s 14 }{4 .12’!.
yang paling sederhana! a.-ﬁ:‘m St L - 2 4 \
25 15 s M3 .
= 2 i
321 247 b- 3 ‘lg . . . l
b 9—+1— s B L. M.3 e
37 T 3 3, &t 3° 13
2

~Good Luck ~
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Petunjuk umum:

1.

Bacalah soal dengan teliti dan dahulukan menjawab soal yang anda anggap
mudah.

Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan dan sertakan
langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut.

. Jika jawaban benar dan menyertakan langkah-langkah

pengerjaan/alasannya mendapat skor 10.
Jika tidak menjawab soal mendapat skor 0.

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

~Selamat Bekerja~
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NILAI:
£
Nams: Siswa 7 Kelas: \\° No. Absensi: 50
Wakitu: §0 menit
No. Soal Jawah Skor
L. dimaksud den _ -
Apa y;ns i 80 | Bahon odcian &ﬂkuwb{\a}g g ooy 5
dergoe Renydous.
LAy
b
2. | Tuliskan pecahan-pecahan
1 %
berikut dalam bentuk yang pating ﬂ)Eﬂ‘.’L’—j ,'5:_2:5“5 4
sederhana) 2% 144 4B - 1
54 o
288 9% a4 '51
196 b Yo q=3Y 3= 2
> =0 70 5 );E
)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  1gg

3. | Lambang pecahan apa yang

ditunjukkan oleh P dalam garis
bilangan ini? V-2
1>

0 P 1 l

4. | Tulislah dalam bentuk pecahan!

o By w >
91

b. Dua per sepuluh
c. Tiga per tujuh b) /;, 9
d. Lima per dua \0 qu:
2. Enam per empat
e e WA T
gambar! .:‘\) %; 2!;& .
of .\
| 2
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5. | Sisipkan tanda *>" , “<” atau "="
diantara dua pecahan berikut ini gt A - Y2 ap:240 \
agar menjadi pernyataan yang benar. ‘% A0 \& %D
1215 w o _w
20 24 10 ‘14 5 W 20
b Sl ( 2 A\pe 3U
12 5 ABD =
C. E...E ?:-*%_\g—‘f' %
38 58
2 12 S
d 54 81 (’) KD\) 'f,'_@ g !2: f"“’ ‘5!-
L0 3 e L0 5
757 90 & 00
) 1) ’ﬂr\w%}w
P L, 3‘5: _\A
% o= \\b 2
0 _ 2 . 30 g.l (%)
o= Q,-
P v %:) 26 o0 o
w° - asv
: -,
6. | Lengkapi titik-titik di bawah ini
‘sehlngr diperoleh pecakan senilail } i .‘24
_£=_ — L — - —
9 54 6 % 7(5 &4 4
% e 08
LT 4 b) rﬂ@.:ﬁ){\.ﬁ\ﬁs 1%
A 7id \24 2
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7. | Nyatakan daerah yang diarsir 4) 4
dalam bentuk pecahan! —-?9-'- 2.
b2 -
b
Q0 A .
\6
1 2
A P
e 3.
= 2
9
O
8 Nyatakan hasilnya dalam bentuk s
yang paling sederhanal 1) %4—% +'_}_« 2ot30t4z_ \42
n2,2,2 | | |E
7 (I 1 xdjj’—-:‘\_(f,
h.2%+1%+2% - £l
bl 12+ 15+ (zﬂﬂwcg *‘>
ke A \’LHD—rg)
20
=€ 27 2
30
=8 ‘.1_'3- ::Sf_.!_
30 D

LY e
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faton Yoy seniai dergan S
- €
\n é olan Lg-o, Karen o

5o o dbagi cen diva;

201
9. | Gambarkan pada garis bilangan
yamgsunna.pw:,«hzmldimE R
£ 3 prg—— =
g T T e
fg{q_,%«q. 122 4 § €
1n.l Carilah 2 pecahan yang senilai
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Lampiran 5

TRANSKRIP WAWANCARA

Keterangan: P = Pendliti
S=Siswa

1. Siswal

P: Nah... kemaren kamu kan ngerjain soal-soal to
Sekarang mbak nanya, nomor 1 kamu jawab pecahan adalah suatu penyebut dan pembilang,
terus ada sambungannya pembilang tidak boleh lebih dari penyebut, tu maksudnya apa?

S: Hmmmm... Gimana ya... Maksudnya gini mbak (menggambar sebuah kotak dan dibagi
menjadi 9 bagian). Pecahan kan ada di dalam kotak ini gak di luar

P: Maksudnya gimana?

S: Gimanaya... Aku jugajadi bingung

P: Lho.. kemaren kamu ngerjainnya gimana?

S: Ngasal mbak... bingung juga (menggaruk-garuk kepala)

P: Y audah pake bilangan langsung aja, kalo % pecahan gak?

S lya
P: Pembilangannya mana, penyebutnya mana?
S: Pembilangnya 1, penyebutnya 2

P : Bagus, sekarang kan% , pecahan gak?

S lya

P: Terus pembilangnya lebih dari penyebut gak?

S: lya.. (berpikir sambil mengoret-oret) tapi kan % kan bisa diubah jadi 1%, kan
pembilangnya kurang dari penyebut

P: Yaudah.. sekarang lanjut ke nomor 7d

Jawabanmu % kan. Kok bisa?

S: Kan digambarnya yang diarsir ada 12 terus jumlah keseluruhan ada 16, jadi jawabannya
12 ~
6" Gitu mbak

P: Oh... terusyang ini (menunjuk no. 9), maksudmu gimana? Coba dijelaskan!

S. Caranya di antara 0 sama 1 saya bagi jadi 6 titik (sambil menunjuk hasil pekerjaannya)
terus setelah O kan 12§ﬂ§§ ; 1 nyaini (menunjuk titik yang telah ditebalkan) Yang

% juga kayak gitu, dibagi jadi 3 titik, %%g (sambil menunjuk hasil pekerjaannya) terus
ini % (menunjuk titik tebal pada garis bilangan yang digambarnya pada jawaban)

P: Ni di soalnya suruh gambar pada garis bilangan yang sama atau?

S: (membaca ulang) garis bilangan yang sama mbak

P: Terus punyamu kok?

S: Ngawur mbak

P: Ngawur?

S: lyambak, aku bingung terus aku jawab-jawab gja... gak ngerti kemaren

P: Yaudah, yang ini (menunjuk no. 12a) gimana? Hasilnya dah benar?

S: Dikecilin semuanya mbak 2 sama 32 dibagi 2 jadi 1 ma 16, 25 ma 65 dibagi 5 jadi 5 ma 13,
trus 64 ma 48 dibagi 2 jadi 32 dan 24 (sambil menunjuk pekerjaannya)

P: Bagus.. hasilnya dah benar belum? Caoba dihitung ulang

S: (menghitung)... Wah... salah mbak... hehehehehe... gak teliti...
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P: Harusnya berapa?

s 416
©1920°

P: Yaudah, lain kali teliti ya dek
Sekarang nomor 14a, itu gimana caranya?

S: Disamakan penyebutnya trus dikurangi mbak

P: Dah bener belum? Kok bisa dapat 29 darimana?

S: (menghitung ulang) 9 — 6 kan hasilnya 3 mbak, terus 32 — 3 hasilnya 29. Udah bener kok
mbak hasilnya 29.

P: Oh.. Jadi caramu, ini dikurang ini (menunjuk 9 — 6) terus 32 dikurangi hasil yang tadi?

S: (mengganggukkan kepala)

P: Kenapa kamu nguranginnya dari sini (menunjuk 9) gak dari depan, 32 — 9 dulu, terus
hasilnya dikurangi 6 ?

S: Kan hasilnya sama

P: lyapo? Cobadihitung ulang... 32 — 9 dulu, terus hasilnya dikurangi 6

S: (sambil berpikir) 32-9=23,23-6=17...
Wah... salah mbak, aku pikir sama gja... hehehehehe

P: Yaudah.. Makasih banyak ya

S: lya mbak

Ini salah mbak (menunjuk pekerjaannya)

Siswa 2

P: Nah... kemaren kamu kan dah ngerjain soal-soal yang mbak kasih tu
Bisajelasin maksud jawaban nomor 17
Pecahan adalah bentuk dari bagian-bagian yang akan dihitung, itu maksudnya gimana dek?
S: Hmmm.. gimana ya... kan pecahan bisa dijumlahkan, dikurangkan, dikali ma dibagi mbak,
jadinya kan bisa diitung... gitu mbak
2

4
Y

1
Contohnya 5 + 14

kan bisa diitung, dissmaain penyebutnya dengan 14 jadinya %+

. Terus perkalian, 2«8 hasiinya 22, 1.2 hasinya 12, bisa juga 1x2
5% %' 3°10 30 65

; 1

hasilnya T
hasilnya % :
Pokoknya kayak gitu-gitulah mbak, kemaren ku ngawur jawabnya.. gak tau...
hehehehehe....

P: Oh... yaudah... Kalo ini (menunjuk jawaban no. 3), gimana dek maksudnya?

S: Ini kan 0 (menunjuk 0 pada gambar garis bilangan di soal) selanjutnya 1, 2, 3,4, 5. Jadi P =
5 mbak

P: Terus kalo kamu bilang 1-nyadisini (menunjuk 1 setelah 0), 1 yang ini gimana (menunjuk
1 pada garis bilangan di soal)?

S: Aduh mbak bingung... gak ngerti... Kemaren cuma ngasal

P: Yaudah... Sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no. 4), maksud gambarmu yang d ma e
gimana dek? Coba jelasin!

S Gini mbak, g kan bisa ditulis 5 bagi 2 atau g atau 2% (sambil menunjuk hasil
pekerjaan), terus gambarnya 5 lingkaran dibagi jadi 2... gitu mbak

P: Maksudmu gimana sih? Mbak belum ngerti. Dibagi 2 gimana?

S: Kan semuanya ada 5 terus dibagi 2, kan 2% jadinya (menunjuk gambarnya)

P: Oh.. jadinya kamu arsir 2 lingkaran utuh ma % lingkaran dari 5 lingkaran karena dibagi 2

dulu?
S lya
P: Jadinya % bagian dari 5 lingkaran diarsir, % nya enggak?
S: lya mbak
P: Oh.. terus yang e gimana?
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S %kan bisa ditulis 6 bagi 4 sama dengan % sama dengan 1% trus disederhanain jadi

1% (sambil menunjuk hasil pekerjaan).
P: Terus...
S: Gambarnya ada 6 lingkaran terus diarsir 1% nya... gitu mbak

P: Emang 1% sama dengan 1%?
S: (berpikir)... eh... salah yambak... 1% bukan?

P: Ya... terus punyamu kok?
S: Hehehehehe... salah mbak

P: Nah kalo 1% gambarnya kayak apa?

S: 6 lingkaran terus diarsir 1% nya... gitu mbak

12 o
R

S:. Cuma dihitung yang diarsir berapa terus jumlah keseluruhannya berapa

P: Yaudah... lanjut ke soal selanjutnya, yang ini dek (menunjuk no. 8b), gimana caranya dek?
S: Tinggal dijumlahin biasa mbak... 2 + 1 + 2 (menunjukkan pada jawaban) kan sama

dengan 5, trus % % %di%\main penyebutnya dengan 30, ketemu hasilnya %

P: Oke... Sekarang yang ini (menunjuk no. 7d), kok bisa jawabanmu

disederhanakan, dibagi 3 semuajadinya %
S 9 4
P: Hasilnya 0
S: Eh.. jadi hasil semuanya 5% mbak... Lupanulisnya... hehehehehe...

P: Oh... lupanulis

S: lyambak (tersenyum)

P: Yaudah gak papa.. lain kali ditulis yang lengkap ya dek
S: Oke mbak

Siswa 3

P: Nah kemaren kamu dah ngerjain soal yang mbak kasih to

S lya...

P: Sekarang coba kamu jelasin jawabanmu nomor 2b

S:. Kalo itu kan disederhanain dibagi 2 semua.. 196 dibagi 2, 98; 210 dibagi 2, 150; terus

dibagi 2 lagi hasilnya % mbak

P: Udah bener belum? Coba dihitung ulang 210 : 2 berapa?

S: (menghitung ulang)

P: Gimana?

S: Hehehehehe... Salah mbak, 210 bagi 2 hasilnya 105... salah tu mbak
P: Lain kali harusteliti ya

S: lya.. Berarti hasilnya % yambak.. terus dikecilin lagi dibagi ... (berpikir)
Hmm... 7 yambak, jadinya... (menghitung) % mbak...

P: Benar... makanyalain kali teliti

S: lyambak... hehehehehe...

P: Nah coba nomor 3 gimana punyamu?

S: Kan cuma ngawur

P: Cuma ngawur? Ni maksudnya (menunjuk jawaban siswa)?

S: Inikan 1 (menunjuk 1 pada garis bilangan), jadi ni 2, 3, 4, 5 (menghitung mundur ke
belakang atau kanan ke kiri dari angka satu)
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P: Emang kalo garis bilangan ada yang mundur gitu?

S: Enggak

P: Terus? Kok kamu bisa mikirnya kayak gitu?

S: Yang penting dijawab

P: Y ang penting dijawab?

S: (tersenyum) habisnya gak ngerti mbak

P: Oh... jadinya asal jawab?

S lya

P: Sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no.4), yang d ma e... maksud gambarmu gimana
dek?

S: Gini mbak... kan g , gambar sebenarnya tu dipisah (menggambar ulang)

Buat dua kotak terus yang satu di bagi 3, satu lagi dibagi 2.. jadinya g atau 5 dari 2 mbak

Gambar siswa:

L.-—V'
P: Hmmm (menunjukkan wajah bingung)
S: Tapi awalnya aku bingung mbak... kalo yang biasa gampang
P: Biasa gimana?
S: Yang kayak 4 a, b, ma c.. kan mudah mbak... kalo yang d mae.. susah... bikin bingung
P: Yaudah... sekarang 4e gimana?
S: Kalo yang ini (menunjuk jawaban no. 4€) dibuat 4 kotak terus yang 2 kotak dibagi 2 lagi
jadinya kan ada 6 dari 4 kotak mbak (sambil menggambar ulang)
Gambar siswa:

78
z

P: Yaudah... selanjutnya nomor 5d, yang lain dah benar tapi yang d kayaknya ada kesalahan

S: lya po mbak?

P: Coba dihitung ulang

S: (menghitung).. ohiyambak... keliru... harusnya 3132 ya...

P: He' e..

S: Jadinya jawabannya kurangdari

P: Lain kali harusteliti ya dek

S lya

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 6b), coba dijelasin!

S: Kalo yang % jadi % mudah, tinggal dikali 27 pembilang ma penyebutnya, tapi yang %
tu bingung mbak.. 81 dikali berapa yang hasilnya 123... gak ada kayaknya... Susah

P: Oh.. kamu mikirnya 81 dikali berapa yang hasilnya 123 ya?

S lya

P: Yaudah... sekarang lanjut ke yang ini (menunjuk no.7d) Caranya gimana dek?

S: Caranya sama kayak yang lain mbak... ngitung berapa yang diarsir ma jumlah keseluruhan,

yang diarsir ada 12 trus jumlah keseluruhannya 16, jadi jawabannya %

P: Oh... Sekarang ke nomor 11... jawabannya % ato?

S: Hmmm.. lya mbak... kan cari pecahan yang ada diantara % dan % , disamaain penyebut
dulu dengan 12, dapat % dan % , gak ada tengah-tengahnya, cari lagi dikali 2, jadi g dan
% ... Nah tengah-tengahnya ada %
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P: Udah.. Cumaitu gja?

S lya

P: Coba baca soalnya baik-baik

S: (membaca soal) cari 2 po mbak?

P: lya.. maksudnya dicari 2 pecahan antara % dan % , bukan 1

S: Oh.. gak baca soal dengan baik mbak... soalnya susah-susah sih... jadi gak konsen
P: Yaudah, lain kali baca soalnya baik-baik... makasih banyak ya

Siswa 4

P: Kemaren kamu dah ngerjain soal to

S lya

P: Langsung ke nomor 3 gja... P = 5.. caranya gimana dek? Kok bisa dapat ini (menunjuk P =
5 pada jawaban siswa)

S: Ni kan 0 mbak (menunjukkan angka nol pada soal) trus setelahnya 1, 2, 3, 4, 5 (berhenti
menghitung sampai P), jadinyaP =5

P: Nah... terus 1 yang belakang gimana? Bedanya 1 yang ini sama ini (menunjukkan 1 pada
soal dan 1 asumsi siswa) apa?

S: (senyum)... Gak tau... Tak kira simbol

P: Simbol?

S: (tertawa kecil)... Gak tau mbak... bingung.. Kemarin Cuma ngasal gja... soalnya gak ngerti
mbak

P: Ya udah... sekarang nomor 4, bentuk pecahannya dah benar.. coba jelasin maksud
gambarmu

S: Semuanya mbak...?

P: lya... dari adulu

S: Yang akan % ,ni ada1l, 2,3, 4...(menunjuk gambar persegi panjang) jadinya %

P; % nya yang mana dek?

S: yang ini (menunjuk gambar persegi panjang)

P: Oh... jadi % nya semuaini (menunjuk gambar persegi panjang siswa)

S lya

P: Yang b gimana?

S: Kao % ... Ni ada 10 terus ini juga (menunjuk kedua persegi panjang yang telah dibagi 10
bagian), 10 10 ada2jadinya%

P: Selanjutnya

S: Kalo yang ; pake lingkaran mbak. Gambar 3 lingkaran terus setiap lingkaran dibagi 7.
Yang d juga, 5 lingkaran, setiap lingkaran dibagi 2, e juga sama aja mbak, 6 lingkaran terus
setiap lingkaran dibagi 4

P: Oh... ini g (menunjuk semua gambar lingkaran), terus ini g (menunjuk semua gambar

lingkaran), samayang ini % (menunjuk semua gambar lingkaran)?

S lya

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 7), cobajelasin semuanya

S: Ini kanada l, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 (menghitung sambil menunjuk gambar no. 7a) terus yang
diarsir 4; 1, 2, 3, 4 (menghitung daerah yang diarsir sambil menunjuk gambar) jadinya %

P: Oh... punyamu tu berarti jumlah keseluruhan per ...
S: Yang diarsir (menyahut peneliti)

P: Ini juga (menunjuk no. 7b)?

S:He'e
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P: Berarti jumlah semuanya 6 per yang diarsir
S: 2 (menyahut peneliti)
P: Jadinya g 7

S lya

P: Yang c, d, e juga kayak gitu ya
S lya

P: Makasih banyak ya dek

S: Sama-sama mbak

Siswa 5

P: Nah... kemaren kamu kan dah ngerjain soal yang mbak kasih

S:He'e

P: Sekarang coba kamu jelasin cara kamu mengerjakan soal nomor 4 ¢, d , mae
S: Ubah ke bentuk pecahan terus langsung digambar, gitu mbak

P: Oke.. Cobajelasin kenapa kamu menggambar g kayak gini (menunjuk gambar siswa)

S: Gini mbak, pertama gambar kotak dulu terus dibagi 6, karena ada 7, jadi tambah 1 lagi
terus diarsir 3 bagiannya

P: Hmmmm... kok yang terakhir beda ma yang sebelumnya?

S: lyambak biar jadi 7

P: Sekarang coba kamu gambarkan pecahan ;

S: (menggambar sama seperti menggambar pecahan ; dimana ada 6 kotak kecil ukuran sama

dan 1 persegi panjang yang berbeda, kemudian mengarsir 5 bagian)
Gambar siswa:

S [rlz]u)
E oY |
P: Hm... kalo %’?

S (menggambar persegi panjang lalu dibagi 6 dan mengarsir 2 bagian)

93
===

P: % gimana?

S: (menggambar 1 persegi panjang dibagi 2 kemudian salah satunya dibagi 2 lagi dan
mengarsir 1 kotak)

L.
5 1]

P: Jadi kalo penyebutnya ganjil kamu selalu gambar kayak gini (menunjukkan gambar siswa)

S: lya mbak

P: Kalo pake lingkaran bisa gak?

S: Bisa

P: Coba gambar yang c pake lingkaran

S. (menggambar lingkaran, dibagi menjadi 4 bagian kemudian membagi lagi sehingga
menjadi 7 bagian yang tidak sama dan mengarsir 3 bagian)
Gambar siswa:
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P: Hmmm... kalo% pake lingkaran?

S: (menggambar lingkaran, dibagi menjadi 4 bagian kemudian membagi lagi sehingga
menjadi 5 bagian yang tidak sama dan mengarsir 2 bagian)
Gambar siswa:

P: Terus yang no. 4d gimana?
S: Gak tau mbak, susah... ngasal gja... aku bikin gja kayak pecahan %

P: Mank % sama dengan g’?

S: Beda

P: Terus

S: Ngasal mbak... kan gak mungkin kalo keseluruhannya 2 terus diarsir 5... ya udah, aku
ngasal aja

P: Nomor e gimana?

S: Samaaja.. ngasal... dibikin kayak % hehehehehe

P: Ya udah, lanjut ke nomor 5, caramu kemarin gimana dek? Coba dikerjain lagi, mbak mau
lihat

S: (mengerjakan lagi) caranya disamaain penyebutnya dulu 18x40 terus... (sambil
menggambar garis pada pekerjaan) yang ini (menunjuk 40) dikali ini (menunjuk 12)
hasilnya 480 (ditulis sebelah kanan) dan ini (menunjuk 18) dikali ini (menunjuk 15)
hasilnya 270 (ditulis sebelah kiri)
Nah hasilnya 270 ma 480 jadi tandanya kurang dari.
Cara pengerjaan siswa:

QAN AS)

B W)
¥ ¥
29 Y80

P: Oh... Jadi punyamu ini dikali ini (menunjuk 40x12 pada hasil pekerjaan siswa) terus
hasilnya diisi ke sebelah kanan, terus ini dikali ini (menunjuk 18x15 pada hasil pekerjaan
siswa) diisi ke sebelah kiri?

S: lyambak

P: Terus yang b?

S: Yang b juga sama mbak, disamakan penyebut 30x 32, terus yang ini (menunjuk 32) dikali
ini (menunjuk 20) dan ini (menunjuk 30) dikali ini (menunjuk 24) (sambil menggambar
garis pada pekerjaan)

Hasilnya 720 ma 640 jadi tandanya |ebih dari
Cara pengerjaan siswa:
20 2y
A
A
320 640

P: Oh... yang ¢, d, ma e juga pake cara yang sama?
S: lyambak
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P: Nomor 7d gimana dek?

S: Kalo yang itu sama kayak yang lain, tinggal diitung yang diarsir berapa terus jumlah
keseluruhannya berapa, gitu mbak... Kan yang diarsir ada 12 terus jumlah keseluruhannya
15, jadi %

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 8a), udah bener belum? Coba dihitung ulang

S: (menghitung) hasilnya 12~ mbak... berarti kemaren salah jumlah kayaknya.. hehehehehe

105

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 10) kok bisa % :% :% ?

S: Aduuuh mbak... Gak ngerti... aku jugajadi bingung... kemaren aku tebak sih mbak... dah
malas ngerjain... hehehehehe

P: Oh... berarti cuma ngasal, gak ngerti darimana asalnya?

S: (tersenyum) lya mbak

P: Yaudah... Lanjut ke yang ini (menunjuk no. 11) ya

S: Ngawur mbak... Gak ngerti

P: Terusini gimana? (menunjuk jawaban siswa)

S: Ngasal mbak, lupa caranya

P: Yaudah, lanjut ke nomor 12, caranya gimana kok bisa dapat g ma % ?

S: Ngawur lagi mbak, dah keburu waktu... ya udah ngasal ajajawabnya.

P: Oh... terus yang ini (menunjuk no. 14b), udah benar belum?

S: (melihat hasil pekerjaannya dan menghitung) kayaknya yang salah ini mbak (menunjuk
227), harusnya 24 bagi 8 kan 3 terus dikali 69 hasilnya 207. Kemaren salah tulis kayaknya.

P: Yaudah, lain kali harus teliti ya

S: lya mbak

P: Oke.. makasih banyak ya

S: Sama-sama mbak

Siswa 6

P: Kemaren kamu dah ngerjain ini to?
S lya
P: Nah... terus yang nomor ini (menunjuk no. 2b) gimana caranya kemaren punyamu?
S: Ini (menunjuk no.2b) dan langsung dikerjakan ulang...
P: Bener gak?
S Gak e..
P: Terus.. gimana? Kok bisa dapat 32 darimana?
S: Lupa
P: Ha... Lupa?
S: (menganggukkan kepala)
P: Lupa? Yaudah
Nah... sekarang lanjut ke nomor berikutnya

Nah... ini (menunjuk no. 3) kok bisa dapat % darimana? Caranya?

S: Ini (menunjuk hasil pekerjaannya)

P. He em.. Caranya?

S: Ini 1‘ ini 1 11 1% % (sambil menunjuk pada garis bilangan di soal dari 1 atau dari
kanan ke kiri menuju P)

P: Oh.. Jadinyaini %?

S lya

P: Terus yang ini (menunjuk no. 4d dan €)... ini kok gak digambar?
S: Susah

P: Susah? Gak ngerti... Gak bisa
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lya

: Yaudah... terus

Yang ini (menunjuk no. 5) gimana caranya?

. Disamakan penyebutnya
. Disamakan penyebutnya dengan? Caranya?
. Ini (menunjuk 18 pada ) disamakan penyebut dengan ini (menunjuk 40 pada

He e... terus

k 12) lebih besar dari ini (menunjuk 15)

: Kalo yang ini (menunjuk no. 5e) dah benar belum?

Itu nebak

Heh.. Kok bisa? Gimana kemaren?
Asal nebak

Asal nebak?

(tersenyum)

. Nah terus yang ini (menunjuk no. 6a) gimana caranya?
 Ini dikali 2 (menunjuk 1_88)terusini dikali 3 (menunjuk 2“)

: Yang ini (menunjuk no.6b), kok bisa 100... eh 81 darimana?

(Mengingat-ingat sambil berpikir) dikali 18

. Dikali 18? Coba, 18x 3 berapa

(mengoret-oret)
Hmmmm
18 kali...

. Berapa hasilnya 81 (menyahut siswa)

(mengoret-oret lagi) dikali 27

: Dikali 27... kalo ini kok gak dlseleﬁann(menunjuk 123 pada hasil pekerjaan siswa)?

Gak bisa

. Kamu ngertinyaini gimana?
. Kan ini soalnya

3_ .. _123

: Soalnyakan gini to... S === (sambil menunjuk pada soal)

Nah ini kan tadi dikali... (menunjuk pekerjaan siswa)

. Dikali 27
: Dikali 27 to... Nah sekarang ini kok gak dikerjain?

Gak ngerti?
Kamu gak ngertinya gimana?

. Ini dikaliin berapa hasilnyaini (menunjuk 81 dan 123)

Oh... ini (menunjuk 81) dikali berapa hasilnyaini (menunjuk 123)
lya

: Ohiya... Nah sekarang yang ini (menunjuk no. 7) % darimana?

Ini 2
8

- Oh... harusnya %

Ya

: Ha.. terus yang ini... (menunjuk no. 7d) yang d, % darimana?

. Ini (menunjuk gambar 7d)
. Ya.. kamu ngitungnya..?

S
P:

Yang diarsir itu ada 12... semuanya 16

Oh semuanya ada 16

Ini samaini sama gak? (menunjuk daerah dalam gambar lingkaran)
Bentuknya?



P: Ini samaini, sama gak bentuknya?

S: Beda

P: Kalo pecahan itu gimana? Harus sama gak?
S lya

P: Terusini.. gimana?

S: Itu...

P: Harusnya berapa?

S: (berpikir kemudian menghitung) 6

P: Nah... berarti 6 per...

S: 16

P: (peneliti membantu) 1, 2, 3,4, 5, 6, 7,...
S 8

P: 8...ininyaada8... terusyang diarsir ada...
S: (melihat gambar dengan teliti) 6...

P: Ada berapa?

S 6

P: Ha... Jadinya 6 per...

. 6
S‘§

P: Nah... terusyang ini (menunjuk no. 8a), hasilnya 1—65 gimana caranya?

214

S: Ini tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 2 + 2 + 2 pada bagian pembilang) terusini

tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 7 + 3 + 5 pada bagian penyebut)
P: Nah.. sekarang ini (menunjuk no.8b) juga kayak gitu

S lya

Ini tambah ini tambah ini tambah ini (menunjuk 2 + 1 + 2), Ini tambah ini tambah ini
tambah ini (menunjuk 2 + 1 + 1 pada bagian pembilang), Ini tambah ini tambah ini tambah

ini (menunjuk 5 + 3 + 6 pada bagian penyebut)

P: Ini.. kalo misalnya penjumlahan itu emang kayak gitu caranya? Gak pake disamakan

penyebutnya gitu
S: Gak
P: Gak ya... kalo kamu mikirnya kayak gitu
S: lya
P: Terus yang ini (menunjuk no.10)

S: Ini dikali 2 (menunj uk%) , terus dikali 3 (menunj uk%

P: Ohiya... terus.. yang ini (menunjuk no.11.a)
S: Dikalikan 2 nanti ditengah-tengahnya berapa

P: Ini (menunjuk 32) senilai gak samaini (menunjuk% )?

)
S: Hmmm
P: Terusini dah benar blum?
S: Salah

P: Kamu kali-kali gitu ya.. Ini disamakan dulu penyebutnya dengan 12

S lya

P: Terus ini (menunjuk % dan %) dari sini (menunjuk% dan %) dikali 2, terus ini

(menunjuk 2 dan > )dikali berapa..?
44 a4

S 2juga

P: 2 juga.. dari sini (menunjuk % dan %) dikali 2.. lya po beneran?

24 dikali 2 berapa?
S: 24 kali 2... (berpikir) 48
P: Terusdisini 44
S: Salah mbak...(menggaruk kepala)

P: Salah... Terusyang ini (menunjuk no. 11b)... yang ini gimana? Sama caranya?
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S: lya... disamakan penyebut terus dikali 2 semua

P: Ohiya... Terus.. ini (menunjuk no. 12a) gimana?

S: Dikecilin semua, 2 sama 48 jadi 1 ma 24, 25 sama 65 jadi 5 ma 13, terus 64 ma 24 jadi 16
ma 6 mbak, teruslangsung dikali

P: Dah benar belum hasilnya?

S: (menghitung) penyebutnya salah mbak... harusnya 960

P: Sekarang yang ini (menunjuk no. 12b), gimana?
Soalnya dah kamu tulis dengan benar belum?

S: (melihat soal dan tulisannya)... Hm... yang terakhir salah mbak, harusnya 21_45 bukan zg

P: Yaudah... Nah... terus yang ini dek (menunjuk no. 13a)... yang ini, gimana caranya?
S: Disamakan penyebutnya

P: He' e.. disamakan terus... terus gimana? Setelah disamakan

S: Dicari yang pembilangnya paling kecil

P: Terus yang ini (menunjuk no.13b)... gimana?

Disamakan penyebutnya

: Udah bener belum yang itu?

Udah

: Ha? Kok bisa?

Penyebutnya gak ketemu

. Penyebutnya gak ketemu? Maksudnya?

lya... Nyari penyebut yang sama... Malas nyarinya mbak... hehehehehehe...

Jadinya kamu nebak-nebak gitu

lya

: Ya... lanjut ke nomor berikutnya... Yang ini (menunjuk no. 14a) ini gimana punyamu?
. Ini (menunjuk 8) dibagi ini (menunjuk 4)

- Ini (menunjuk 8 dan 4) di... bagi... terus..

: Dibagi 4 hasilnya2 ma 1

P: é darimana?

VWOV TLWTLITNVILTNTW

S: Ini (menunjuk 2) dikali ini (menunjuk 1) dikali ini (menunjuk 1) terus ini (menunjuk 9)
dikali ini (menunjuk 1) dikali ini (menunjuk 6)

P: Ini.. operasi pengurangan apa perkalian?

S: Pengurangan

P: Terus kok langsung dikali

S: Salah

P: Salah? Salah gimana? Kemaren kamu mikirnya gimana?

S: Salah

P: Jadinya gimana harusnya?

S: Dikurangi

P: Terusini jadinya?

S: 8 kurang 1 kurang 1 (bagian pembilang) terus 9 kurang 4 kurang 6 (bagian penyebut)

P: Oh... Terusini gimana (menunjuk no. 14b)?

S: Dijadiin pecahan biasa

P: Dah bener belum yang ini (menunjuk % )7

S: (berpikir) salah mbak... harusnya %

P: Oke... setelah di ubah ke pecahan biasa... terus diapain lagi? Dikecilin lagi?

S: Salah

P: Salah... Harusnya?

S: Dikurang... Kemaren punyaku dikali... hehehehehe...

P: Oh... langsung dikurangi gja

S: lya... ini kurang ini kurang ini (menunjuk pada bagian pembilang) terus ini kurang ini
kurang ini (menunjuk pada bagian penyebut)

P: Oh... berarti punyamu pembilang dikurang pembilang terus penyebut dikurang penyebut

S lya
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P:Yang ini sekarang dek (menunjuk no.15a) ... ini gimana?
S: Ini dijadikan perkalian jadi dibalik (menunjuk %)

P: Ini kok dibagi? Gimana punyamu kemaren?

S: Ininya harusnya kali (menunjuk lambang bagi)

P: Oh.. dikasih kali terus gimana?

S: Dikecilin terus dikali, disederhanakan

P: Oh... yang ini juga (menunjuk no. 15b) kayak gitu (menunjuk no. 15a)
S lya

P: Yaudah... Makasih ya dek

Siswa 7

P: Kemarin kamu udah ngerjain ini soal to?
S lya
P: Nah.. sekarang mbaknya mau nanyalagi ke kamu
Y ang nomor 2 ni maksudmu gimana?
S: Disederhanakan... yang ini dibagi 2, 54 dibagi 2, 288 dibagi 2
P: Oh... ini (menunjuk 54) samaini (menunjuk 288) dibagi 2? Dua-duanya?
Ini juga dibagi 3 dibagi 3 semuanya pembilang dan penyebutnya (menunjuk % dan %)

S: lya.. sampe bilangan yang paling sederhana

P: Terus yang no. 3.. gimana? Hasilnya 3 dari...?

S: Aku gak tau ini bu... kalo biasanya garis bilangan 1, 2, 3.. (menunjuk garis bilangan dari O
atau dari kiri ke kanan) terus dari belakang 1, 2, 3... gitu gja

P: Oh...kamu ngitungnya dari belakang... 1, 2, 3...(menunjuk garis bilangan dari 1) terus
jadinya P-nya...?

S 3

P: Terus nomor 5... nomor 5yang a... itugimana...? Yang a

S: Penyebutnya tu disamakan dulu jadinya 360

P:Heem... terus...

S Kan 2% |ebih besar daripada -2

360 360

P: Ini udah bener belum (menunjuk %4:%)?
Ini udah bener 3607 Ini (menunjuk 40) dikali 47

S: Hmmm.. Aduh salah

P: Harusnya...?

S: Harusnyadikali 9

P: Ya.. kalo di kali 9 berarti ini berapa(menunjuk% )7 Coba di hitung lagi

S: (menghitung) 135

P: Ha... betul... lain kali teliti ya dek

S: lya mbak

P: Nah sekarang nomer 6, ini gimana? Yang b

S: Bingung bu

P: Bingung gimana?

S: Ini 123 dibagi 81 gak ada bu hasilnya.. gitu

P: Oh.. Ini.. terus 1...(menunjuk 1,318) ini apani?
Satu... satu komaya..?

S lya

P: 1,318

S: (mengangguk)

P: Ini (menunjuk 123) dibagi ini (menunjuk 81) hasilnyaini (menunjuk 1,318)

S. Apa?

P: Ini (menunjuk 1,318) didapat darimana?

S: 123 dibagi 81
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P: Hasilnya 1,

S: 318

P: Terusini (menunjuk 108) dikali ini (menunjuk 1,318) juga hasilnyaini (menunjuk 124)
S lya

P: Terus no. 8, ini gimana? 8a

S: 8a

P: lya... ini gimana (menunjuk 1%4)?

S: Oh... yang ada bagi tujuhnya?
P: lya... maksudnya?
S: Ini sama kayak yang tadi (no. 2), atas sama bawah sama-sama dibagi 7
P: Coba 142 bagi 7 bisagak? Coba di hitung lagi
S: (menghitung) ini bu
P: (melihat hasil perhitungan siswa) 42 atau 1427
. 142
S 1E bu
P: Kok bisa? Itu darimana?
S: (melihat hasil pekerjaannya kemudian tertawa sambil memegang dahi) lupa
P: Gimana maksudnya?
S: Salah ngitung bu
P: Harusnya?
SHarusnya... (menghitung ulang) harusnya 1%

P: Haaa... no. 9, ini gimana dek?

S: Belum dong bu

P: Belum dong gimana?

S: Gimanayabu... Ngasal ... Bingung

P: Ini maksudnya gimana?

S: Ini kan % ini 1ini 6 (menunjuk garis bilangan)

P: Oh... 1-nya ke 6, 2-nya ke 3... (menunjuk garis bilangan)

S: (mengiyakan)

P: Ohya... terus.. sekarang yang nomor 10.. 10 gimana maksudnya?
Ini gimana maksudnya? (menunjuk 1_5;_+5:%) ini dibagi...?

S: Dibagi 5 pembilang dan penyebutnya bu

P: Ini... (menunjuk > -2-2

15 30

S: Dibagi atau dikali ya (mengingat-ingat) ?

P: Harusnya?

S: (berpikir)... hmmm... dikali 2

P: Oh.. terus.. Selanjutnya... 14.. gimana dek?

S: Dicari penyebutnya

P: Ha... terus

S: 36 bagi 9 4, kali 8 32; 36 bagi 49, 9 kali 1 9; terus 36 bagi 6 6, 6 kali 1 6... Nah 32-9 sama
dengan ... (melihat pekerjaannya sambil berpikir dan mulai menghitung ulang) salah itung
lagi bu

P: Harusnya berapa?

S: 23... jadinya 23-6 sama dengan 17

P: lya... bagus... Sekarang no. bnya gimana?

S: Punyaku dipisah bu... pertama ngitung yang depannya 8-1-2 =5
Terusyang ini (menunj uk%, % dan %) disamakan penyebut dengan 48

Nah... 48 bagi 8 6 kali 530, 48 bagi 6 8 8 kali 1 8, 48 bagi 312 12 kali 1 12
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Semuanya jadinya 22 dikurang 12 sama dengan %terus dibagi 2 disederhanakan sama
dengan > . Nah ketemunya 5 + - sama dengan 5>
24 24 24
P 52_54 ya... (mengamati lagi pekerjaan siswa) 48 dibagi 3...7

S 12
P: lyapo? Coba...coba... (meminta siswa menghitung ulang)
S: (menghitung ulang) 16
P: Terusini (menunjuk 12)? Harusnya?
S: 16 mbak
P: Ya.. 22 kurang 16 berapa coba?
S: (menghitung) 6
P: Harusnyadisini (menunjuk % )?
. 6 i 3
S 5 jadinya =
P: Salah ya... Maksudnya keliru

Udah dek... Makasih banyak
S: lyabu



